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Untuk suamiku, Michael, atas dukungan dan 
kebaikannya yang tiada putus 


selama bertahun-tahun. 


Rio Benedetti mengertakkan giginya yang putih dan 
rapi keras-keras, dan menahan diri untuk tidak meng- 
umpat selagi ayah angkatnya mengoceh riang tentang 
rencananya menyambut tamu tak terduga. Beppe Sor- 
rentino adalah pria naif, terlalu mudah percaya, dan 
sangat murah hati, bukan tipe orang yang mencurigai 
adanya rencana tersembunyi di balik kedatangan men- 
dadak sang tamu. Untungnya, dia punya anak angkat 
seperti Rio yang bertekad melindungi pria itu dari 
orang-orang yang berusaha memanfaatkannya. 

Rio, miliarder yang telah memenangkan banyak ke- 
sepakatan bisnis sekaligus pria sinis yang sama sekali 
tidak tergoda oleh rayuan wanita, tahu bahwa ia harus 
berhati-hati karena Ellie Dixon berteman dengan orang- 
orang kaya dan berkuasa, dan yang paling penting, wa- 
nita itu adik Polly, ratu yang tengah berkuasa di Dha- 


ria—negara yang kaya akan minyak bumi. Lebih 
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parahnya lagi, setidaknya dilihat dari latar belakangnya, 
Ellie sangatlah mengesankan. Tak ada yang lebih tahu 
soal itu dibandingkan Rio, yang bertemu dengan wanita 
itu di pernikahan Rashad, temannya, yang menikahi 
Polly, kakak Ellie. Wanita itu cantik, cerdas, sekaligus 
dokter yang tekun. Namun, profil sempurna Dokter 
Ellie langsung terjun bebas begitu sejarah masa lalunya 
digali lebih dalam lagi. Kabar terbaik yang Rio dengar 
tentang sang dokter adalah bahwa dia seorang pencuri 
dan pengeruk harta, sedangkan kabar terburuknya ada- 
lah dia jenis dokter yang berusaha mendekati pasien- 
pasien lanjut usia guna membujuk mereka agar meng- 
ubah surat wasiat mereka demi keuntungan pribadinya. 

Ellie pernah mendapat teguran di tempat kerja kare- 
na seorang pasien lansia wafat dan mewariskan semua 
kekayaannya pada Ellie. Tak heran, keponakan laki-laki 
wanita lansia itu mengajukan protes resmi. Namun, Rio 
menemukan tanda-tanda bahwa hasrat berlebihan ter- 
hadap uang sudah sejak lama menjangkiti Ellie, merujuk 
pada satu bagian dalam laporan investigasi yang menye- 
butkan tentang bros berlian milik nenek Ellie. Bros 
berharga itu seharusnya diwarisi pamannya, tapi entah 
bagaimana Ellie yang mendapatkannya, sehingga ter- 
piculah kebencian dalam keluarga. 

Tidak, tak satu pun hal tentang Ellie Dixon bisa di- 
percaya, termasuk pendekatannya yang tiba-tiba kepada 
ayah angkat Rio lewat sepucuk surat, yang berisikan 
niatnya untuk berkunjung karena rupanya Beppe per- 
nah mengenal mendiang ibunya. 


Tentu saja, ada kemungkinan bahwa dirinyalah yang 
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menjadi target Ellie yang sebenarnya, pikir Rio dengan 
kepuasan berbalut kesinisan ketika membayangkan ga- 
gasan itu. Barangkali Ellie tidak tahu betapa kayanya 
Rio saat mereka bertemu di pesta pernikahan Rashad 
dan, setelah Ellie mengetahui alamat tempat tinggal Rio, 
wanita itu pun mengarang-ngarang alasan untuk ber- 
temu ayah angkatnya, Beppe. Lagi pula, wanita memang 
sering melakukan hal-hal ekstrem semacam itu demi 
memancing dirinya, tetapi Rio bisa menjadi selicin belut 
jika bicara soal menghindari komitmen. 

Rio menolak untuk memikirkan apa yang terjadi 
bersama Ellie di pernikahan Rashad, karena ia tidak 
suka mengenang peristiwa yang tidak menyenangkan di 
masa lalu. Jika menyangkut wanita, ia cenderung lebih 
suka "melakukannya satu kali saja”. Ia tidak pernah 
menjalin hubungan serius maupun jangka panjang. Me- 
mangnya apa gunanya? Umurnya tiga puluh tahun, su- 
perkaya, sangat tampan, dan punya sederet wanita yang 
bisa ia pilih sampai-sampai kalau ia mau, ia bisa tidur 
dengan wanita berbeda setiap harinya selama satu ta- 
hun. Jadi, kalau memang Dokter Ellie menjadikannya 
sebagai sasaran, wanita itu harus siap kecewa. Lagi pula, 
wanita itu licik dan terkadang kejam, pikir Rio dengan 
Sinis. 

"Dari tadi kau diam saja, Rio...” komentar Beppe. 
"Kau tidak senang dengan kunjungan putrinya Annabel 
ini, ya?” 

"Kenapa kau berpikir begitu?” sangkal Rio, terkejut 
karena pria tua itu bisa menebak di balik ekspresinya 
yang berusaha tetap biasa. 


Beppe tersenyum lebar. Ayah angkatnya itu adalah 
pria mungil dengan rambut yang mulai abu-abu dan 
badan yang cukup bulat. Duduk di kursi favoritnya, 
Beppe memancarkan aura yang kurang lebih sama de- 
ngan kurcaci riang, sementara mata gelap Rio yang 
cerdas langsung melembut begitu melihat pria itu, kare- 
na Beppe Sorrentino adalah pria yang ia sayangi seperti 
ayah kandungnya sendiri. 

"Aku melihatmu mengerutkan kening sewaktu aku 
bilang kalau aku kecewa karena Ellie menolak menginap 
di sini sebagai tamu. Gadis muda itu sangat blakblakan. 
Dia bilang dia tidak akan merasa nyaman karena belum 
mengenalku, jadi dia lebih memilih menginap di hotel.” 

"Kau juga akan tidak nyaman kalau dia menginap di 
sini. Kau tidak terbiasa mendapat tamu,” tukas Rio, 
karena sejak dua puluh tahun lalu Beppe adalah seorang 
duda tanpa anak yang menjalani kehidupan tenang dan 
damai di palazzo keluarganya yang berlokasi beberapa 
kilometer dari Florence. 

"Aku tahu, tapi kadang aku bosan,” Beppe tiba-tiba 
mengaku. "Bosan dan kesepian. Tidak, jangan menatap- 
ku seperti itu, Rio. Kau sudah cukup sering mengun- 
jungiku. Tapi, kunjungan Ellie akan terasa menyenang- 
kan. Wajah baru, orang baru.” 

"Dio mio...” pikir Rio. "Kenapa kau sangat enggan 
menceritakan tentang ibu Ellie terapi sangat bersema- 
ngat menyambut kedatangan putrinya?” 

Wajah bulat Beppe langsung tertunduk hingga keli- 
hatan seperti pintu brankas yang menutup tiba-tiba, 
sementara mata gelap pria itu menghindari tatapan anak 
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angkatnya. “Itu bukanlah hal yang bisa kubicarakan 
denganmu, Rio. Tolong jangan salah paham.” 

Rio kembali mengertakkan giginya yang putih dan 
rapi. Sempat terpikir olehnya bahwa Ellie berniat me- 
meras Beppe dengan memanfaatkan rahasia gelap ayah 
angkatnya, tapi orang optimistis seperti Beppe sekalipun 
rasanya tidak mungkin menyambut kedatangan seorang 
pemeras dengan begitu gembira. Lagi pula Rio tidak 
bisa membayangkan Beppe mempunyai rahasia gelap, 
karena ayah angkatnya itu adalah orang dengan kepri- 
badian paling terbuka dan apa adanya yang pernah ia 
kenal. Biar bagaimanapun, Beppe telah mengalami ba- 
nyak pengalaman sedih dan kehilangan dalam kehidup- 
an pribadinya. Istri Beppe yang menyenangkan, Amalia, 
mengalami komplikasi saat melahirkan sehingga anak 
mereka terlahir dalam keadaan meninggal sementara 
wanita itu terserang stroke parah. Mulai saat itu sampai 
ajal menjemput, Amalia terpaksa hidup sakit-sakitan di 
atas kursi roda. Meskipun demikian, Beppe tetap sepe- 
nuhnya setia mengurus Amalia yang dia cintai, dan 
walaupun usianya sudah hampir enam puluh tahun, pria 
itu sama sekali tidak memperlihatkan ketertarikannya 
bertemu wanita lain. 

Sebaliknya, Rio tidak pernah terbuka atau percaya 
pada orang lain. Secara naluriah, ia selalu curiga dan 
berpikir rumit. Dulu, saat masih bayi, ia ditinggalkan di 
tempat sampah, ibunya pecandu heroin dan ayahnya 
entah siapa. Ia menghabiskan masa kecilnya di panti 
asuhan sampai Amalia Sorrentino menaruh perhatian 


kepadanya. Lewat Amalia, Rio bertemu dengan suami- 
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nya yang berhati emas itu, yang kemudian menjadi pe- 
nyokongnya. Rio sepenuhnya sadar bahwa semua yang 
ia miliki dan siapa dirinya saat ini bisa terwujud berkat 
pria yang duduk di sebelah perapian di hadapannya, 
orang pertama yang menyadari kecerdasannya. Hanya 
sedikit hal yang tidak bersedia ia lakukan demi melin- 
dungi Beppe dari ancaman apa pun. Dan Rio seratus 
persen yakin kalau Ellie Dixon adalah ancaman berba- 
haya. 

Apakah Ellie seorang wanita penggoda licik? Wanita 
gila uang perebut kekayaan? Feminis keras kepala? Pen- 
curi? Penipu yang menargetkan orang-orang lansia? Di 
pesta pernikahan Rashad, Rio sempat melihat sisi Ellie 
yang tertawa cekikikan dengan geli dan sisi lainnya yang 
naik pitam. Ia juga diajak menyusuri taman sampai ke 
depan pintu kamar hotel dan kemudian diterkam wani- 
ta itu. Rio belum bisa melupakan kejadian itu. Ia juga 
masih belum memaafkannya. Rasa terhina melingkupi 
dirinya. Sudah terlalu lama Rio hidup sebagai yatim 
piatu, ditindas, dilecehkan, dan tak dianggap. Dan Ellie 
Dixon telah berhasil merendahkan dirinya seperti bia- 
rawati mengerikan yang menjadi pengasuhnya di panti, 
Suster Teresa, yang harus berhadapan dengan tempera- 
men Rio yang meledak-ledak dan penuh dendam. 

Tidak, Rio bukanlah orang yang pemaaf dan mudah 
melupakan. Terkadang ia masih membayangkan Ellie 
yang bergoyang di lantai dansa dalam balutan gaun hijau 
tipis, rambut ikalnya yang berwarna merah tergerai di 
sekeliling wajahnya yang ekspresif, dan Rio teringat 


pada apa yang dirasakannya saat itu, dan memori itu 
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terasa perih bagaikan taburan garam di atas luka. Ma- 
lam itu ia pikir ia akan mati jika tidak berhasil menda- 
patkan Ellie. Itu karena gairah yang berlipat ganda 
akibat anggur dan keriuhan pesta pernikahan, sesal Rio 
saat ini sambil mengertakkan giginya. Sekarang ia hanya 
bisa duduk dan menunggu Ellie memunculkan kepri- 
badiannya yang beragam itu pada siang hari bolong... 
Jadi, apakah wanita itu akan muncul sebagai wanita 
penggoda, dokter yang serius, akademisi yang cerdas, 
atau turis yang tengah berlibur? Dan butuh berapa lama 
sampai Rio bisa menguak permainan wanita itu? 


Apa pun yang terjadi, Rio siap bermain... 


Ellie mengamati sederet pakaian di hadapannya dengan 
terpana. 

"Ya, hadiahmu sudah datang,” ujarnya pada kakak- 
nya, Polly, lewat telepon yang ia kepit di leher. "Apa 
yang kaupikirkan sebenarnya?" 

"Aku tahu kau tidak suka belanja, jadi aku yang ber- 
belanja untukmu, jawab Polly riang. "Kau memerlukan 
pakaian untuk berlibur di Italia dan aku berani bertaruh 
kau belum sempat membeli apa pun... Benar, kan?” 

Untuk yang satu itu, Polly memang benar tapi Ellie, 
seraya mengambil sepotong gaun musim panas tipis 
warna putih berlabel desainer, dibuat terperangah oleh 
kemurahan hati kakaknya. Koreksi, kemurahan hati 
kakaknya yang tanpa batas. "Well, aku tipe perempuan 
pemakai celana jins dan kaus,” katanya, mengingatkan 
saudaranya. "Malah, aku rasa terakhir kali aku menge- 


13 


nakan gaun musim panas adalah waktu aku mengun- 
jungimu. Kau tahu aku sangat amat bersyukur, Polly, 
tapi aku harap kau tidak perlu lagi menghabiskan ba- 
nyak uang untukku. Aku ini dokter muda, aku tidak 
kesulitan uang—” 

"Aku kakakmu dan aku senang membelikanmu ma- 
cam-macam, sela Polly. "Ayolah, Ellie... Jangan bersi- 
kap kaku dan serius soal ini. Kita jarang mendapat ha- 
diah dan kejutan sewaktu kecil, dan aku ingin berbagi 
keberuntunganku denganmu. Itu hanya uang. Jangan 
sampai hal itu mengubah hubungan kita—” 

Tetapi itu memang mengubah banyak hal di antara 
mereka, pikir Ellie, menahan diri agar tidak mendesah. 
Mungkin ia memang adik kecil di mata Polly, tetapi ia 
juga terbiasa berperan sebagai pemimpin di antara me- 
reka berdua dan mau tidak mau ia merindukan hal itu. 
Ia juga merindukan kakaknya, yang sekarang tinggal di 
belahan bumi yang lain di Dharia. Polly tidak lagi me- 
minta saran darinya. Polly tidak lagi membutuhkannya 
dengan cara yang sama. Sekarang, Polly sudah memiliki 
Rashad dan seorang bocah lelaki mungil yang mengge- 
maskan, dan kalau Ellie tidak salah, tak lama lagi Dha- 
ria akan kembali menyambut seorang putri atau pange- 
ran kecil baru. Kakaknya juga memiliki sepasang 
kakek-nenek yang menyayanginya di Dharia, yang me- 
nyambutnya ke dalam keluarga mendiang ayahnya de- 
ngan penuh antusias. 

Itulah sebabnya Ellie memutuskan untuk pergi ke 
Italia sambil membawa cincin zamrud hadiah dari men- 


diang ibunya, Annabel, yang tidak pernah ia kenal. 
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Annabel meninggal di unit perawatan penyakit kronis 
setelah lama bergulat dengan penyakitnya, sementara 
kedua putrinya dirawat oleh nenek mereka. Ibu Ellie 
meninggalkan tiga buah cincin dalam tiga amplop terpi- 
sah untuk putri-putrinya. 

Fakta bahwa ada tiga amplop adalah hal mengejutkan 
pertama, karena sampai saat itu, Ellie dan Polly tidak 
tahu bahwa mereka memiliki saudara perempuan lain, 
yang lebih muda dari mereka berdua, dan dibesarkan 
terpisah dari mereka, kemungkinan besar oleh badan 
pengurus anak. Seorang adik perempuan bernama Lucy 
yang tidak mereka kenal sama sekali. Dalam ketiga am- 
plop itu, ibu mereka menuliskan nama ayah mereka 
masing-masing. 

Polly pergi ke Dharia untuk mencari tahu latar bela- 
kangnya, dengan harapan bisa menemukan ayahnya. 
Sayangnya, dia justru mendapati bahwa sang ayah su- 
dah meninggal bahkan sebelum dia lahir, tetapi kesedih- 
an Polly terobati oleh kehadiran kakek-nenek yang 
menyambutnya dengan tangan terbuka dan penuh kasih 
sayang, Di tengah-tengah reuni keluarga itu, Polly me- 
nikah dengan Rashad, raja Dharia, dan menjadi ratu di 
sana. Begitu menikah, kakaknya dan Rashad menyewa 
seorang detektif swasta untuk mencari tahu keberadaan 
Lucy, tetapi pencarian mereka terhalang oleh peraturan 
kerahasiaan birokrasi. 

Ellie menerima sebuah cincin zamrud dengan dua 
nama pria di atas selembar kertas... Beppe dan 
Vincenzo Sorrentino. Ia berasumsi bahwa salah satu 


dari pria itu adalah ayahnya dan yang diketahuinya 
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adalah salah seorang dari mereka sudah meninggal. Ia 
tidak punya informasi lain sama sekali dan ia bahkan 
tidak yakin ia ingin tahu drama apa yang pernah ibunya 
jalani dengan dua orang pria itu, yang rupanya kakak- 
beradik. Ellie tak peduli sekalipun pikirannya terkesan 
terlalu kolot. Ia tidak bisa mengubah sifatnya, kan? Lagi 
pula ia tidak punya ekspektasi berlebihan yang tidak 
realistis mengenai apa yang akan ia temukan terkait 
ayahnya di Italia. Bahkan mungkin saja kedua pria itu 
bukan ayahnya, dan kalau memang begitu ia hanya 
perlu melanjutkan hidup tanpa tahu siapa ayahnya. 
Namun, kemungkinan bertemu dengan siapa pun yang 
merupakan keluarganya akan ia sambut dengan tangan 
terbuka, pikirnya dengan muram. Pasalnya, ia rindu 
memiliki keluarga yang bisa ia hubungi sejak Polly 
menikah. 

Pada saat yang bersamaan, ia bertanya pada dirinya 
sendiri kenapa ia masih saja memegang gambaran ideal 
tentang “keluarga, padahal nenek yang membesarkan- 
nya dan Polly bukanlah wanita yang hangat dan penya- 
yang. Adik ibunya, paman Jim, memperlakukan mereka 
dengan buruk bahkan sewaktu mereka masih kecil. 
Malah, mengingat-ingat perlakuan pria itu kepadanya 
setelah kematian nenek mereka membuat amarah Ellie 
mendidih, hingga ia mulai menimbang-nimbang apakah 
ia akan menceritakan kisah sedih itu pada Polly. Seper- 
tinya tidak, karena Polly selalu lebih suka melihat orang 
dari sisi baiknya. 

Dengan keriangan yang sama, Polly berkata bahwa 
pernikahannya takkan mengubah hubungan mereka 


16 


berdua, padahal itu mengubah segalanya. Ellie bahkan 
tidak suka menelepon kakaknya terlalu sering karena ia 
sangat sadar bahwa Polly memiliki banyak hal yang le- 
bih penting dan mendesak untuk diurus sebagai seorang 
istri, ibu, dan ratu. Ellie juga senang berkunjung ke 
Dharia, tapi perjalanan panjang menuju tempat itu akan 
menghabiskan seluruh akhir pekannya dan sering kali ia 
harus memakai jatah cuti hanya untuk mengganti wak- 
tu tidurnya yang hilang karena dokter muda mempu- 
nyai jam kerja yang panjang. Pada rotasi pelatihannya 
baru-baru ini, ia bekerja di unit perawatan penyakit 
kronis dan tugas-tugas maupun pasien-pasien yang ha- 
rus ditanganinya membuat ia kelelahan baik secara 
mental maupun emosional. 

Saat ia mengemas baju pemberian Polly ke dalam 
koper, ia terlalu capek untuk memeriksa baju-baju lain- 
nya dan akhirnya merasa bersyukur karena Polly mem- 
buatnya jadi tidak harus berbelanja. Tak perlu diragu- 
kan lagi, ia akan terlihat jauh lebih modis dan feminin 
dalam balutan baju-baju yang Polly pilih ketimbang baju 
pilihannya sendiri, pikir Ellie masam. Dari dulu ia me- 
mang tidak pernah tertarik pada mode. 

Tetapi yang jauh lebih penting, Ellie sangat bersema- 
ngat memikirkan kemungkinannya bertemu ayahnya di 
Italia. Bahkan Polly, yang kepadanya Ellie selalu ber- 
pura-pura tenang dan menyikapi topik itu dengan sinis, 
tidak tahu sebesar apa keinginan Ellie untuk menemu- 


kan sosok seorang ayah di Italia. 


xxx 
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Dua hari kemudian, Ellie berjalan menuruni tangga 
sebuah hotel di desa terpencil yang telah dipilihnya dan 
dituntun menuju patio menarik dengan tiga sisi, yang di- 
hiasi bunga-bunga dan menghadap pemandangan hijau 
Toskana yang diselimuti pohon-pohon anggur. Ia meng- 
hirup udara segar dengan senyuman puas dan merasa 
santai untuk pertama kalinya dalam berminggu-minggu. 

Besok, ia akan bertemu Beppe Sorrentino di rumah 
pria itu, tapi sekarang ia bebas menjelajah sekitar. Tidak 
adanya jadwal yang mengekang benar-benar sebuah 
kemewahan sejati. Ia memutuskan untuk duduk di meja 
untuk satu orang lalu merapikan rok dan atasan katun 
berwarna hijau mint yang ia kenakan, sejenak ia berpikir 
bahwa bawahan asimetris yang disukai Polly benar- 
benar tidak praktis. Mode bukan soal kepraktisan, ia 
bisa mendengar kakaknya berceramah, dan ia tersenyum 
penuh rasa sayang selagi secangkir cappuccino hangat 
dan sekeranjang pastry diantarkan ke mejanya. 

Biasanya Ellie menjalani jadwal kerjanya dengan me- 
nyempatkan diri minum kopi cepat saji agar tetap ba- 
ngun, jadi secangkir cappuccino murni itu terasa luar 
biasa, begitu juga dengan croissant yang meleleh di da- 
lam mulutnya. Ketika ia tengah menyapu serpihan-ser- 
pihan pastry dari bibirnya, sesosok pria tinggi mengha- 
langi pemandangannya yang indah. Ellie mengerjap di 
balik kacamata hitamnya, berharap bisa menikmati pe- 
mandangan tanpa halangan mungkin memang terlalu 
muluk. Biar bagaimanapun, meskipun hotel ini kecil, 
tetap saja ini hotel dan rasanya wajar kalau ada tamu 


lain. 
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Seruan dalam bahasa Italia menyambut tamu baru 
itu, yang wajahnya belum bisa Ellie lihat karena pantul- 
an cahaya matahari. Sepertinya para pelayan sangat 
bersemangat melayani tamu itu, yang mungkin menan- 
dakan bahwa dia adalah tamu setia atau orang lokal, 
pikir Ellie iseng. Pria itu menjawab dalam bahasa Italia 
yang juga cepat dan lancar. Ada sesuatu dalam suara itu, 
suara semanis cokelat dan madu itu, yang mengerikan- 
nya terasa akrab di telinga Ellie. Wajah Ellie memucat, 
diabaikannya sentakan tak asing itu dengan akal sehat. 
Lagi pula, tidak mungkin itu pria yang sama, sama se- 
kali tidak mungkin! Pria itu tinggal di Florence semen- 
tara Ellie berada jauh dari kota itu, menginap di hotel 
yang tidak jauh dari rumah Beppe Sorrentino. Tidak, 
tidak mungkin dia pria yang sudah menghancurkan 
kenangan bahagianya di pesta pernikahan kakaknya dan 
membuat Ellie membenci diri sendiri dan sangat menye- 
sal. Bahkan takdir tak akan sekejam itu dan membiar- 
kannya bertemu lagi dengan Rio Benedetti, mimpi ter- 
buruk Ellie dalam kedok seorang pria. 

"Buongiorno, Ellie...” gumam Rio sehalus sutra selagi 
pria itu menarik kursi kosong dari meja Ellie dan du- 
duk. 

Rasa kaget, ngeri, dan marah langsung menguasai 
Ellie. "Apa yang kaulakukan di sini?” tanyanya terang- 
terangan tanpa sempat berpikir untuk menyembunyikan 
kebenciannya. 

Rio Benedetti menelengkan kepala ke belakang, mata 
gelap keemasan pria itu dinaungi oleh bulu mata hitam 
yang luar biasa panjang. Rambut Rio berwarna hitam 
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kebiruan dan dipotong pendek tapi ujung-ujungnya 
mengikal, memberi kesan acak-acakan yang seksi pada 
pria itu. Mata pria itu indah, hidungnya mancung, dan 
struktur tulangnya bagaikan figur malaikat kegelapan 
dalam lukisan cat minyak. Pria itu tersenyum tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 

Secepat itulah, Ellie langsung merasa ingin menam- 
par Rio lagi dan mengulangi pendapatnya tentang pria 
itu, sekalipun ia sudah mengatakannya dua tahun lalu. 
Rio sangat menawan dan pria itu menyadarinya. Itu 
salah satu hal yang Ellie benci dari seorang pria. Sebe- 
narnya, ia belum pernah bertemu dengan pria yang lebih 
tampan daripada Rio dan dengan enggan ia mengingat 
bahwa begitu melihat pria itu, ia langsung melembek 
seperti dinding yang terbuat dari pasir. 

Kenapa? Sesekali Ellie masih menanyakan itu pada 
diri sendiri, karena spontanitas sembrono semacam itu 
benar-benar bukan karakternya, bukan cara seorang 
Ellie menghadapi pria, bukan kebiasaannya, juga bukan 
sikap yang siap ia tunjukkan. Sayangnya, waktu itu ia 
tidak punya persiapan untuk bertemu dengan seorang 
Rio Benedetti yang bermandikan daya tarik magnetis, 
kecerdasan, dan karisma. Setidaknya itulah alasan yang 
ia gunakan untuk membela diri karena nyaris menyerah 
pada godaan percintaan satu malam yang tidak memiliki 
masa depan. Meski begitu, ia tetap merasa malu terha- 
dap keputusan buruknya itu, dan masih belum bisa 
melupakan momen mengerikan saat pintu hotel terbuka 
dan mendapati apa yang tengah menanti pria itu di 
tempat tidur... 
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Awalnya Rio tidak ingin tersenyum. Ia tidak ingin 
berpura-pura, ia ingin menggeram ke arah wanita itu, 
dan sama sekali tidak berencana untuk duduk. Tidak, 
ia berniat untuk terus berdiri menjulang di hadapan 
Ellie, berusaha mengintimidasi wanita itu dengan ukur- 
an tubuhnya yang jauh lebih tinggi. Tetapi begitu ia 
melihat wanita itu, semua rencananya langsung buyar. 
Melihat ujung lidah mungil Ellie menjilati serpihan- 
serpihan pastry dari bibirnya yang penuh adalah godaan 
yang terlalu berat bagi hasrat Rio. Gairah langsung 
menyerbunya secepat kereta ekspres begitu ia berada di 
dekat Ellie Dixon, dan bukti dari serangan itu pun me- 
maksanya untuk duduk demi menutupi kondisinya saat 
itu. Ada apa dengan dirinya? Memangnya ia remaja lima 
belas tahun yang tidak tahu cara mengendalikan gairah? 
Rona gelap menghiasi tulang pipinya. Terlepas dari 
fakta bahwa ia tidak suka dan tidak percaya pada Ellie, 
wanita itu benar-benar cantik, dengan kulit sehalus 
porselen, mata sehijau zamrud, dan rambut ikal seindah 
lukisan karya Titian. Meskipun tinggi tubuh Ellie di 
bawah rata-rata, wanita itu mempunyai lekuk tubuh 
yang luar biasa seksi, lengkap dengan pinggang mungil. 
Proporsi tubuh wanita itu benar-benar memukau. 

Secara seksual, ia sudah tertarik pada Ellie Dixon sejak 
pertama kali pandangannya jatuh pada wanita itu, jadi 
saat ia ditolak untuk pertama kalinya di sepanjang kehi- 
dupannya sebagai pria dewasa, luka itu masih terasa di 
dalam dirinya. Ellie mengikutinya kembali ke kamar hotel 
pada malam pernikahan Polly namun, begitu situasinya 
menjadi semakin intim, keadaan pun berubah kacau. Se- 


21 


belum pergi, Ellie menampar dan menghinanya. Rio me- 
ngertakkan gigi ketika mengingat pengalaman itu. Terla- 
lu banyak orang yang pernah memperlakukan Rio dengan 
rasa jijik semasa ia masih kanak-kanak jadi mudah baginya 
untuk melihat perlakuan wanita itu sebagai wujud peng- 
hinaan. 

"Menurutmu kenapa aku ada di sini?” tanya Rio san- 
tai, membalik pertanyaan Ellie. 

Ellie mengangkat bahu dan berkonsentrasi menatap 
cappuccino-nya. Ia memang tidak sudi bicara dengan 
pria itu, tetapi bolehkah ia bersikap sekasar itu? Bagai- 
manapun juga, Rio sahabat kakak iparnya, dan Ellie 
menyukai suami Polly. "Apa Rashad yang memberi- 
tahumu kalau aku ada di sini dan memintamu untuk 
memeriksa keadaanku?” tanya Ellie cepat-cepat, berpikir 
bahwa Rashad sangat mungkin melakukan itu, percaya 
bahwa kakak iparnya itu sedang berusaha membantunya 
selagi ia mengunjungi tempat yang tidak familier. 

"Tidak. Kurasa Rashad tidak tahu kau sedang di 
Italia,” aku Rio. 

"Kalau begitu, aku tidak perlu bersikap sopan,” ujar 
Ellie penuh kepuasan, mengambil satu lagi pastry dari 
mejanya. 

Senyuman nakal menghiasi bibir sensual Rio. “Tidak, 
kita berdua tidak perlu sopan.” 

Senyuman itu menyelimuti Ellie bagaikan sinar ma- 
tahari terik di musim dingin. Ia jadi ingin berbalik 
menghadap pria itu dan balas tersenyum. Butuh bebe- 
rapa waktu baginya untuk mengendalikan diri agar tidak 


membalas senyuman pria itu. Namun, dalam satu cara, 
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Rio tetap saja menang karena meskipun Ellie tidak 
membalas senyuman pria itu, seluruh tubuhnya bereak- 
si dengan cara yang membuatnya frustrasi. Ia menger- 
takkan gigi begitu merasakan puncak payudaranya 
mulai menegang dan pangkal pahanya mulai dibanjiri 
gairah. Rio berhasil merayu hormon Ellie yang menye- 
dihkan hanya dengan satu lirikan dan ia membenci pria 
itu karena sanggup memengaruhi tubuhnya yang peng- 
khianat. Memanguya Ellie tidak punya harga diri? Dan 
mengingat apa yang sudah dilakukan pria itu terhadap- 
nya, tidak adakah sedikit rasa hormat dalam kepribadi- 
an pria itu? 

"Jadi, kalau kita tidak perlu bersikap sopan..." Ellie 
terdiam ragu selama sesaat sebelum memberi pria itu 
jawaban yang sangat jujur. "Enyahlah, Rio.” 

Tikaman rasa bingung yang sangat samar menembus 
otak Rio yang tajam. Mengingat tidak adanya bukti, 
Rio memutuskan bahwa Ellie hanya mengarang cerita 
tentang hubungan mendiang ibunya dengan Beppe demi 
sekadar mencari akses langsung menuju dirinya. Jadi 
entah saat ini wanita itu sedang berlagak jual mahal 
demi menarik perhatiannya... atau, Rio memang sama 
sekali tidak ada hubungannya dengan tujuan wanita itu 
mengunjungi Toskana. 

"Aku tidak percaya pada yang namanya kebetulan," 
tegas Rio, bibirnya yang indah mengerut selagi kopi 
pesanannya datang diantar langsung oleh sang pemilik 
hotel, yang kemudian menyapa Rio dan Ellie. 

"Aku juga tidak,” tukas Ellie sambil tersenyum dingin 
begitu mereka kembali berduaan. "Maksudku, sudah 
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cukup buruk aku bertemu denganmu di pesta pernikah- 
an Polly... tapi ini—ini bahkan lebih buruk daripada 
situasi yang paling buruk—” 

"Benarkah?" Rio cemas dirinya akan membeku meli- 
hat senyuman Ellie yang dingin itu, merasa kagum ka- 
rena wanita itu berani memperlakukannya dengan ke- 
bencian yang begitu kentara, seketika rahang Rio yang 
kuat dan agresif berubah kaku. 

"Ya, aku sadar ini adalah negara tempatmu tinggal, 
tapi aku masih tidak bisa percaya kita kembali berte- 
mu... tanpa disengaja,” kata wanita itu. 

"Dan kau memang benar. Kehadiranku di sini bukan- 
nya tidak disengaja,” Rio membenarkan dengan suara 
pelan sambil menyisip espresso-nya, berusaha tampak 
santai. 

Tetapi Ellie tahu bahwa pria itu tidak sedang merasa 
santai. Rio punya kebiasaan-kebiasaan tertentu yang 
mencolok. Ellie menyadarinya saat bertemu pria itu di 
pernikahan Polly. Mata pria itu berbayang, rahangnya 
kaku, jemarinya terlalu erat mencengkeram cangkir. Rio 
sedang resah, sangat resah, dan Ellie penasaran mengapa 
pria itu merasa demikian, kemudian bertanya-tanya 
sendiri kenapa dirinya peduli. Rio adalah pria murahan 
yang nyaris tidur dengannya, dan Ellie sangat bersyukur 
sempat menyadari fakta itu sebelum naik ke ranjang 
bersama pria itu. Mengingat ia selalu memastikan de- 
ngan cermat agar waktu kunjungannya ke Dharia tidak 
pernah bersamaan dengan waktu berkunjung Rio, Ellie 
pikir tidak akan ada lagi alasan baginya untuk mem- 
buang-buang napas atau waktu untuk bicara lagi dengan 


pria itu. 
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"Jadi, kenapa kau mendatangiku? Dan bagaimana kau 
bisa tahu di mana aku menginap?” 

"Aku ingin tahu apa yang kaulakukan di Toskana,” 
balas Rio datar tanpa menjawab pertanyaannya. 

"Aku sedang liburan,” jawab Ellie sambil memutar 
bola mata. 

"Kurasa kau tidak sepenuhnya jujur, Ellie,” dengus 
Rio sambil tersenyum sinis. 

"Well, hanya itu jawaban yang akan kauterima dari- 
ku,” sergah Ellie seraya beranjak, tubuhnya kaku akibat 
menahan emosi dan amarah. "Lagi pula kita tidak ber- 
teman.” 

Rio melesat berdiri dengan anggun. Di pernikahan 
Polly, gerakan Rio yang luwes merupakan salah satu hal 
pertama yang menarik perhatian Ellie: pria itu mengen- 
dap-endap layaknya binatang yang tengah berburu, de- 
ngan segala kuasa, kekuatan, dan tekadnya. "Apakah 
kau mau kita berteman?” tanya pria itu. 

Ellie membeku, ia langsung bisa menangkap nada 
parau erotis dalam pertanyaan Rio. "Tidak. Aku sangat 
pemilih dalam hal berteman,” jawabnya, berusaha terke- 
san tenang, tak peduli sekalipun Rio berasumsi bahwa 
yang dimaksudkan olehnya adalah teman untuk bermes- 
raan, 

Gairah menggelora bagaikan badai di mata gelap Rio 
yang keemasan. "Kau yang memilihku sewaktu di 
Dharia,” kata Rio penuh kepuasan. 

Tangan Ellie tergelitik ketika diingatnya bagaimana 
ia menampar Rio malam itu. Sempat terpikir oleh Ellie 


bahwa seharusnya ia meninju pria itu saja karena itu 
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akan lebih layak diterima dan lebih sulit dilupakan oleh 
pria itu. Ellie benar-benar murka karena Rio mengingat- 
kannya tentang malam itu sementara menurut Ellie, 
seandainya Rio punya sedikit saja moral, pria itu pasti 
sangat malu mengingat akhir dari kemesraan singkat 
mereka. Tetapi Rio Bendetti adalah pria yang tidak 
punya rasa malu, arogan, egois, dan tidak pilih-pilih 
pasangan. Fakta bahwa pria itu juga teramat seksi sema- 
kin membuat Ellie geram. 

"Tapi sekarang aku tidak sudi menyentuhmu sekali- 
pun memakai sarung tangan,” sahut Ellie tanpa ragu 
kemudian berbalik dan berjalan kembali ke dalam hotel. 

"Ellie... Kita akan membicarakan ini entah kau suka 
atau tidak,” Rio mengakhirinya dengan nada mencemo- 
oh pelan yang tetap saja menembus keheningan siang 
hari itu dengan tajam. "Menjauh tidak akan memberimu 
keuntungan apa-apa.” 

"Dan bersikap seperti manusia gua sambil memukul- 
mukul dadamu juga tidak akan membuatmu berhasil,” 
gumam Ellie tajam dari balik bahunya yang langsing. 
"Aku bukan tipe wanita yang berdebar-debar saat meli- 
hat pria yang bertingkah sok mendominasi.” 

"Tapi itu karena kau belum bertemu denganku,” ja- 
wab Rio dengan nada terluka. 

"Dan sekalinya bertemu, takkan pernah terlupakan,” 
balas Ellie dengan nada manis berbalut pahit. "Aku se- 
lalu belajar dari pengalaman, Rio... Memangnya kau ti- 
dak?” 

Bersamaan dengan komentar penuh kebencian itu, 


Ellie menghilang ke dalam hotel yang redup. Rio ingin 
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membanting dan menghancurkan sesuatu, ia ingin ber- 
teriak. Kejadian barusan mengingatkannya akan satu lagi 
sifat yang ia benci. Ellie telah mengusiknya, menjadikan- 
nya waspada, dan membuatnya merasa kasar. Dan itu 
bukan dirinya, ia tidak pernah bersikap seperti itu di 
hadapan wanita lain. Biasanya ia selalu tampil tenang 
dan terkendali saat mendekati wanita. Tetapi pada saat 
yang bersamaan, Ellie juga memicu serangkaian fantasi 
seksual yang memenuhi otaknya. Ia membayangkan 
Ellie berbaring di tempat tidurnya, terkulai lemas dan 
puas. Ellie berlutut di hadapannya. Ellie di atas kap 
mobil sport favoritnya. Troppa fantasia... terlalu banyak 
imajinasi, lagi-lagi salah satu sifat buruknya yang hanya 
bisa dimunculkan oleh wanita itu, dan rasanya menjeng- 
kelkan. Lagi pula, Rio bukannya kurang bercinta, malah 
kebalikannya. Kemungkinan besar Rio sedang bosan 
dengan wanita-wanita yang terlalu mudah didapatkan, 
yang senang membuntutinya, memuji, serta mengeru- 
muninya bagaikan piala untuk dipamerkan, pikirnya 
cepat-cepat. 

Akan tetapi ia tidak menginginkan Ellie Dixon me- 
lebihi sekadar hasrat dasar seorang pria, jadi ia tidak 
berniat menindaklanjuti efek yang dimunculkan wanita 
itu padanya. Mungkin Ellie belajar dari pengalaman, 
tapi yang belum diketahuinya adalah Rio tidak pernah 
membiarkan siapa pun pergi sebelum ia selesai berbica- 
ra, Tanpa ragu, ia pun bergegas masuk. 

Ellie menutup pintu kamar hotel dan bersandar di 
baliknya dengan kepanikan yang tidak akan diduga oleh 


semua orang yang mengenalnya. Jantungnya berdebar 
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dan ia berkeringat. Ia menegakkan bahunya yang ram- 
ping lalu bergegas ke kamar mandi untuk mencuci ta- 
ngan dan menenangkan pikiran. Ia tidak akan membiar- 
kan pria mana pun membuatnya terguncang. Ia tidak 
pernah membiarkan pria mana pun membuatnya ter- 
guncang. 

Namun, dua tahun lalu, Rio Benedetti menembus 
pertahanan Ellie dan menyakiti hatinya, aku Ellie de- 
ngan berat hati. Pria itu telah melakukan apa yang be- 
lum pernah dilakukan pria mana pun kepadanya dan 
Ellie nyaris saja mempermalukan diri sendiri. Tidakkah 
Rio akan sangat senang mendengar itu? Ellie meringis. 
Pria yang baru dikenalnya beberapa jam itu berhasil 
membuat akal sehat dan pertahanan dirinya lenyap 
hingga hampir saja membuatnya kehilangan keperawan- 
an, Kemudian pria itu membuka pintu kamar hotel dan 
Ellie mendapati tidak hanya satu, tapi dua, wanita tanpa 
pakaian sedang cekikikan di ranjang, sepasang wanita 
kembar yang dilihatnya di pesta pernikahan. Ellie pun 
mundur karena kaget. 

Saat itu Rio hanya menyeringai dan tertawa seolah 
tidak ada yang salah dengan pemandangan itu. Bahkan, 
kalau diingat-ingat lagi, Ellie heran kenapa ia hanya 
menampar Rio dan bukannya menendang area sensitif 
pria itu karena ia benar-benar muak melihat gaya hidup, 
kebiasaan, dan kurangnya kendali diri dalam diri pria 
Italia itu jika menyangkut soal seks. Bayangan indah 
yang ia miliki langsung hancur sementara ia belum siap 
menghadapinya dan merasa sangat rapuh, dipaksa me- 
lihat betapa mesum pasangan pilihannya itu. Dengan 
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serbuan rasa jijik, ia menyebut Rio pria murahan lalu 
pergi dengan kepala mendongak tinggi-tinggi, menutupi 
rasa sakit hatinya yang menyiksa. Ia memang benar- 
benar tersiksa saat itu, akunya miris. Rio Benedetti telah 
menghancurkan hatinya dan membuat emosinya luluh 
lantak selama berbulan-bulan. 

Kisah itu terlalu mengerikan untuk diceritakan pada 
Polly, yang pasti akan lebih terkejut dibanding Ellie 
sendiri sampai-sampai dia akan langsung mendiskusi- 
kannya dengan Rashad, dan Ellie tidak sanggup mem- 
bayangkan pengalaman memalukannya itu tersebar luas. 
Setidaknya peristiwa itu terjadi dalam situasi yang ku- 
rang lebih personal. 

Seseorang mengetuk pintu kamar hotelnya dan ia 
membukanya, ia pikir itu pelayan karena sebelumnya ia 
sempat bilang bahwa ia hendak keluar untuk sarapan 
sehingga kamarnya bisa dibersihkan. Ia tidak mengintip 
dari lubang intip dan sangat kaget ketika menyadari 
kalau Rio mengikutinya ke kamar. 

Sambil terus berkeras hanya menatap dasi sutra me- 
rah pria itu, Ellie berkata tegas, "Aku tidak mau bicara 
denganmu... Pergilah—” 

"Tidak bisa, principessa. Sayangnya hidup belajar dari 
pengalaman tidak sesederhana itu," ujar Rio mengejek. 

"Jangan memanggilku begitu!” bentak Ellie. "Dan kau 
tidak boleh masuk—” 

Tangan kecokelatan berjemari ramping menyelinap 
lewat celah pintu dengan penuh ancaman lalu Rio me- 
langkah maju, tetapi Ellie tidak gentar. Ia pernah meng- 
hadapi orang-orang mabuk di UGD, para pecandu 
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narkoba, dan orang-orang kasar, jadi ia tidak akan bisa 
diintimidasi oleh Rio Benedetti. 

"Kurasa kau tidak ingin aku menyampaikan apa yang 
ingin kusampaikan di tempat yang bisa didengar orang- 
orang,” desis Rio. "Aku sih tidak malu—” 

"Kau memang tidak punya malu!” sentak Ellie dengan 
kebencian yang membuncah. 

"Ini tentang Beppe... Beppe Sorrentino,” tambah 
Rio, mengamati wajah Ellie bagaikan burung elang. 

Ellie terkejut karena kemudian ia melangkah mundur 
dan membiarkan pria itu masuk. Ia benar-benar barus 
tahu apa yang hendak dibicarakan pria itu tentang 
Beppe. Ia sadar Rio tidak tahu tentang misinya ke Italia 
dan bahwa ia berniat mencari tahu tentang identitas 
ayahnya. Ia yakin Rashad terlalu tertutup dan protektif 
terhadap kehidupan pribadi istrinya jadi tidak mungkin 
ia menceritakan latar belakang Ellie dan Polly pada Rio. 
Tetapi fakta bahwa Rio menyebut nama Beppe sungguh 
mengusiknya. 

"Kau boleh masuk selama lima menit... hanya lima 
menit,” kata Ellie dengan enggan. ”Lalu aku ingin kau 
pergi dan melupakan bahwa kita pernah saling kenal.” 

Bibir indah Rio terangkat, bahasa tubuh pria itu se- 
penuhnya menyerukan bahwa dia meragukan pernyata- 
an Ellie. 

"Dan kuperingatkan padamu... Kalau kau menyeri- 


. . 9) 
ngai, aku akan menamparmu lagi. 
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"AKU tidak menyeringai," sanggah Rio datar. 

"Oh, tentu saja kau melakukannya... Kau selalu ke- 
lihatan sangat puas dengan dirimu sendiri!" balas Ellie, 
tubuhnya bergetar dan otaknya tak lagi bisa mengen- 
dalikan lidahnya karena berdekatan dengan Rio dalam 
ruangan sempit membuatnya kewalahan. 

Kamar hotel Ellie tidak besar. Ia memilih akomodasi 
yang murah dan santai karena berencana untuk menetap 
di Italia selama sebulan penuh, sedangkan kamar yang 
lebih berkelas akan menyedot isi dompetnya hanya dalam 
dua minggu. Tetapi di dalam kamar yang sudah penuh 
oleh tempat tidur berukuran double dan sebuah lemari, 
Rio mengambil semua sisa ruang yang ada karena tubuh 
pria itu sangat tinggi, setidaknya 190 sentimeter, bahunya 
bidang, pinggangnya ramping, dan kakinya panjang serta 
kekar. Sejenak tatapan Ellie teralihkan pada lekuk tubuh 
Rio yang luar biasa, dipertegas oleh setelan yang cukup 
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modern untuk dikenakan ke acara formal, meski tetap 
menonjolkan otot-otot Rio dengan cara yang sensual. 
Rona menjalari wajah Ellie yang pucat ketika ia menyadari 
apa yang dilakukannya sebelum akhirnya ia mengalihkan 
pandangan, mulutnya mengering, napasnya tersengal, dan 
pikirannya dikuasai oleh rasa takut kalau-kalau Rio bisa 
tahu apa yang ia rasakan selagi menatap pria itu. Ia takut 
Rio berasumsi bahwa ia memang membenci pria itu na- 
mun tetap menganggap pria itu tampan, sangat menggiur- 
kan, tapi luar biasa buruk baginya, seperti es krim... 

"Tidak usah basa-basi lagi. Apa yang kaulakukan di 
Toskana?” tuntut Rio dan itu merupakan tuntutan khas 
seorang Rio, dengan aksen dalam pelafalan huruf hidup 
yang berselimutkan perintah sekaligus kebencian. 

"Itu bukan urusanmu,” jawab Ellie datar. 

"Beppe adalah urusanku... Dia ayah angkatku.” Sorot 
mata gelap Rio menembusnya bagaikan sinar laser, di- 
perhatikannya wajah Ellie, pria itu berusaha membaca 
ekspresinya. 

Ellie membeku mendengar kabar yang sangat buruk 
itu dan, sebagai bentuk pertahanan diri, ia menurunkan 
pandangannya. Rio benar-benar mengenal Beppe 
Sorrentino dan, lebih parahnya, punya hubungan ke- 
luarga dengan pria itu. 

"Kau menulis surat untuknya, mencari informasi 
tentang seorang wanita yang ia temui lebih dari dua 
puluh tahun lalu,” tuntut Rio kembali lagi, rasa tidak 
percaya terdengar jelas dari ucapannya. 

"Bukan sembarang wanita, tapi ibuku,” koreksi Ellie, 
merasa tidak ada salahnya mengakui kebenaran yang 
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sebagiannya sudah diketahui pria itu. Kemungkinan 
besar Rio sudah membaca surat yang dengan sangat 
hati-hati ia tulis untuk ayah angkat pria itu. Tentu saja 
ia tidak menyinggung apa pun soal kekasih, kehamilan, 
atau dugaan tentang siapa ayahnya dalam surat itu. Ia 
memutuskan tidak menyebutnya karena khawatir akan 
membuat Beppe tersinggung, tapi ia berencana mena- 
nyakan kalau-kalau pria itu tahu sesuatu tentang ayah- 
nya. Mungkin Ellie tidak akan mendapatkan jawaban- 
nya, tapi itu satu-satunya kesempatan yang ia miliki. 
Tanggapan ramah Beppe menyemangatinya dan meri- 
ngankan hatinya, tapi mengetahui bahwa Rio Benedetti 
mungkin akan terlibat dalam misi pencariannya yang 
sangat pribadi membuat Ellie kesal. Tidak bisakah ia 
terbebas dari bayang-bayang malam menyedihkan di 
Dharia itu? 

"Ibu yang sama sekali tidak kaukenal?” desak Rio 
dengan nada tidak percaya. 

"Aku masih bayi sewaktu ibuku menyerahkanku 
pada ibunya. Aku tidak pernah mengenalnya,” aku Ellie 
dengan berat hati, menatap benci ke arah Rio karena 
sejujurnya ia tidak senang dipaksa menceritakan hal 
yang bersifat pribadi kepada pria itu. 

"Jangan menatapku seperti itu saat kau berbohong,” 
tuntut Rio dengan sangat tiba-tiba, percikan amarah 
berkobar di mata indah pria itu hingga warna emasnya 
menyala, 

Perubahan topik yang sangat mendadak itu membuat 
Ellie bingung. "Apanya yang bohong?” 


"Kau menatapku penuh kebencian padahal sebenar- 
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nya kau ingin melepas pakaianku!” sahut Rio tanpa 
ragu. 

"Itukah caramu mendapatkan perhatian wanita?” ta- 
nya Ellie sinis selagi rona kemerahan menjalari lehernya. 
"Kau bilang pada mereka bahwa mereka menginginkan- 
mu?” 

"Tidak, aku hanya perlu melihatmu merona semerah 
tomat untuk tahu kalau tebakanku benar,” jawab Rio 
dengan puas. "Aku tidak mau berpura-pura, principessa.” 

Meskipun rona merah telah berkhianat menjalari 
wajahnya, berkat kutukan kulit wajahnya yang pucat, 
Ellie balas menatap Rio dengan ketertarikan yang tidak 
dibuat-buat. "Kau sungguh berpikir bahwa aku ada di 
sini demi dirimu dan bahwa surat yang kukirim untuk 
ayah angkatmu hanyalah alasan konyol agar bisa mene- 
muimu lagi? Oh, ya ampun, Rio, bagaimana bisa kau 
melewati pintu dengan ego sebesar itu?” 

"Aku benci mendengarmu berbelit-belit dan bukan- 
nya langsung pada pokok permasalahan. Lagi pula inti- 
nya sangat sederhana, ujar Rio dengan tidak sabar, 
bertanya-tanya bagaimana bisa percakapan dengan wa- 
nita itu seketika berubah menjadi sangat pribadi tapi 
entah mengapa rasanya tidak bisa diakhiri. 

"Kita tidak akan membicarakan ini, jawab Ellie dingin. 

"Kau bukan guru ataupun dokterku, jadi kau bisa 
berhenti bersikap dingin,” tukas Rio, bersandar santai 
di balik pintu, bahasa tubuhnya yang tiba-tiba rileks 
memancarkan aura menggoda dan liar yang justru sema- 
kin menyulut amarah Ellie dan membuatnya mengepal- 


kan tangan. 
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"Kita sedang membicarakan Beppe,' tegur Ellie de- 
ngan putus asa. 

"Tidak. Aku sedang membicarakan tentang kita me- 
lakukan pelampiasan gairah yang diliputi amarah—” 

Wajah Ellie kembali merona, mata hijaunya mengi- 
laukan rasa tidak percaya. "Kau tidak sungguh-sungguh 
mengatakan—” 

Rio tertawa geli. ”Aku baru saja mengatakannya. Ke- 
napa harus menutupinya seolah itu rahasia kotor? Kita 
mungkin tidak saling menyukai tetapi, per meraviglia, 
getaran di antara kita bisa membakar tempat tidur —” 

Ellie memfokuskan pandangan pada Rio karena ia 
tidak ingin tatapannya teralihkan dan membuat pria itu 
salah mengartikannya sebagai undangan malu-malu. 
Tetapi ternyata, merupakan kesalahan besar meman- 
dangi sepasang mata gelap keemasan yang mengagum- 
kan itu, sungguh salah membiarkan dirinya menyadari 
bulu mata panjang nan lentik dan bakal janggut yang 
menegaskan bentuk mulut pria itu. Rio Benedetti mem- 
buat Ellie memikirkan hal-hal kotor. Itu dorongan na- 
luriah yang sangat memalukan, dan saat tatapan mereka 
bertemu, pria itu seolah menerapkan gaya gravitasi 
terhadap dirinya. Tubuh Ellie berubah kaku sampai- 
sampai ototnya nyeri, tapi tetap saja itu tidak bisa me- 
nutupi kesadaran fisik yang membanjiri setiap jengkal 
kulitnya. Dengan menyesal, Ellie harus menghadapi 
denyut penuh damba di pangkal pahanya dan gelenyar 
sensitif di payudaranya. 

"Pelampiasan gairah yang diliputi amarah bisa jadi 
sangat menyenangkan, principessa. Itu akan membuatmu 
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lebih santai. Kau sangat, sangat tegang dan aku tahu 
benar cara mengatasinya," kata Rio dengan nada sedi- 
ngin es, harga dirinya langsung pulih begitu melihat 
pupil Ellie membesar dan wajahnya merona. Lagi pula, 
kalau ia memang harus selalu bergairah saat berada di 
dekat Ellie, bukankah sudah sepantasnya wanita itu juga 
merasakan hal yang sama? Tetapi, berbeda dengannya, 
kenapa Ellie menolak mengambil solusi praktis dan 
bersikap jujur tentang itu? Apakah wanita itu meng- 
harapkan pendekatan romantis dengan bunga dan ber- 
lian dari semua pria dalam hidupnya? 

"Sudah cukup,” Ellie mengangkat dagu dan menceng- 
keram lengan setelan Rio untuk menarik pria itu menjauh 
dari pintu supaya ia bisa membukanya, tetapi rasanya se- 
perti berusaha memindahkan batu yang sangat besar dan 
berat karena Rio tidak bergerak sejengkal pun. 

"Kau sangat menikmati bersentuhan fisik denganku 
dengan cara apa pun, ya? desah Rio mengejek, menun- 
duk memandang Ellie, rasa geli menari-nari di mata 
gelap pria itu. "Apakah ini petunjuk dari jenis permain- 
an yang kausukai? Aku tidak begitu suka dengan meto- 
de ikat-mengikat, tapi aku jelas bisa membayangkanmu 
memakai kostum dominatriks, memainkan cambuk—” 

Dan Ellie mencapai batas kesabarannya. Rio tidak 
mau bergerak dari pintu dan tidak bisa tutup mulut, 
rasa frustrasi pun seketika meledak dalam diri Ellie dan 
melesat bagaikan roket. "Kalau kau tidak pergi dari sini, 
aku akan memanggil polisi!” jeritnya. 

Rio berpura-pura menepis debu dari lengan jasnya 


yang sedikit berkerut akibat cengkeraman Ellie. "Un- 
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tungnya polizia locale tidak akan menangkap orang lokal 
yang merayu wanita cantik—” 

"Aku tak peduli!” bentak Ellie lagi, kesabaran dan 
kendali dirinya menguap. "Aku benci padamu... Aku 
ingin kau pergi dari kamarku... sekarang!” 

"Aku akan pergi setelah kau memberitahu apa yang 
sebenarnya kauinginkan dari Beppe,” tawar Rio. "Aku 
ingin mendengar kebenarannya.” 

"Alasanku bersifat pribadi dan sama sekali tak ada 
hubungannya denganmu, jadi aku tidak akan membiar- 
kanmu menindasku!” Ellie berseru marah. "Apa ayah 
angkatmu tahu kau sedang menyiksaku di sini?” 

Tubuh Rio berubah kaku, dengan enggan ia menya- 
dari bahwa ia sedang berurusan dengan hal yang mere- 
potkan. Beppe adalah pria kuno yang sangat protektif 
pada semua wanita dan dia pasti terkejut mendengar 
campur tangan Rio. 

"Aku rasa dia tidak tahu,” Ellie menyimpulkan dari 
sikap diamnya. "Surat balasan yang ditulisnya sangat 
baik dan ramah. Jadi pergilah, Rio, atau aku akan—' 

"Atau kau akan apa? geram Rio menyela. "Kaupikir 
kau bisa mengancamku?”" 

"Berbeda denganmu, hobiku bukan mengancam 
orang, sahut Ellie sambil mengangkat dagu, mata hijau- 
nya tampak sangat terganggu. 

"Yah, kalau begitu mari kita buat kesepakatan,” usul 
Rio dengan suara sehalus sutra. "Aku bisa melaporkan 
hasil investigasiku terhadapmu kepada Beppe dan, sete- 
lah aku melakukan itu, kau akan diusir dari depan 
pintunya karena ada cukup banyak tuduhan yang me- 
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mojokkanmu dalam laporanku yang bisa membuat 
Beppe sangat enggan menemuimu," 

Ellie melangkah mundur dengan ragu-ragu, bingung 
mendengar tuduhan yang datang entah dari mana itu. 
"Aku tidak pernah melakukan kejahatan, jadi aku tak 
tahu apa tepatnya yang kaubicarakan—” 

"Tentu saja kau akan berkata begitu,” sanggah Rio, 
tidak terkesan. "Tapi intinya, ada lebih dari satu tuduh- 
an serius yang dijatuhkan padamu.” 

Ellie terdiam karena, meskipun dia tidak bersalah 
dan namanya sudah bersih setelah menyelesaikan proses 
penyelidikan internal, tuduhan serius memang pernah 
diajukan terhadapnya, yang sungguh bisa merusak ka- 
riernya sebagai dokter. Untungnya, ia dilindungi oleh 
peraturan National Health Services yang melindungi 
para staf medis yang terjebak dalam situasi serupa se- 
hingga tuduhan itu akhirnya dicabut dan gugatannya 
ditarik. Air matanya merebak karena tuduhan itu sem- 
pat membuatnya sangat stres dan sulit tidur sebelum 
akhirnya diselesaikan, dan ia menganggap perjalanannya 
ke Italia ini sebagai liburan yang sangat ia butuhkan 
untuk beristirahat dan memulihkan diri. Mendengar 
perkara tidak menyenangkan itu, terlebih karena ia 
sama sekali tidak bersalah, dilontarkan oleh Rio Bene- 
detti benar-benar menyinggung perasaannya. 

"Tuduhan itu ditarik seminggu sebelum aku berang- 
kat ke sini, jawab Ellie tegas, berusaha membuat suara- 
nya tidak bergetar, "Dan apa-apaan kau, menyelidikiku 
seenaknya, ya ampun.” 

"Aku akan selalu melindungi Beppe dari siapa pun 


yang berusaha memanfaatkannya dan aku tidak memer- 
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cayaimu serta alasan yang membawamu ke sini,” ujar 
Rio dengan muram sambil memperhatikan mata Ellie 
yang berkaca-kaca, tidak terlalu yakin itu air mata asli, 
jadi ia memutuskan untuk tidak memercayainya karena 
sudah terlalu sering ia melihat wanita menangis. Ham- 
pir semua wanita yang pernah berhubungan dengan Rio 
pernah menangis di hadapannya dan itu justru membu- 
atnya semakin cepat menjauh. 

"Itu bukan urusanku," balas Ellie sambil mendengus 
tanpa sesal, yang anehnya lebih membuat Rio terkesan 
daripada air mata wanita itu. "Lagi pula kenapa kau 
sampai mencurigaiku ingin memanfaatkan Beppe? Ten- 
tunya kau tidak menganggapku penipu—” 

Mendengar hal itu, Rio mengangkat alis dengan cara 
yang merendahkan dan teringat pada bros berlian yang 
akhirnya menjadi milik Ellie, bukannya paman wanita 
itu. "Bukannya kau memang penipu? Kau bahkan tidak 
bisa jujur bahwa kau menginginkanku—'" 

"Kau tahu kenapa—karena tidak akan ada yang ter- 
jadi di antara kita,” ujar Ellie dengan sungguh-sungguh, 
kesan superior menghiasi setiap suku katanya. "Buat apa 
aku mengakuinya?" 

Lalu kenangan itu pun kembali muncul, nada bicara 
yang membuat Rio ingin melakukan atau mengatakan 
sesuatu yang sepenuhnya tidak masuk akal. Rio pun 
teringat pada masa mudanya yang liar, saat ia rutin di- 
hukum di kantor Suster Teresa. Ia sangat frustrasi 
melihat Ellie yang terkesan menolak perilaku seksual 
yang normal. Ia tidak paham kenapa seorang wanita 
yang dipenuhi gairah terpendam selalu berusaha meng- 
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abaikan desisan gairah di antara mereka, Memangnya 
ketertarikan itu wujud kelemahan? Atau apakah itu ri- 
siko yang belum siap wanita itu ambil? 

Pikirannya yang berbelit-belit dan tidak biasa itu 
membuatnya jengkel, sama seperti saat ia berada di 
Dharia. Malam pernikahan kakak Ellie berakhir beran- 
takan, tapi itu bukan kesalahannya, kan? Sikap Ellie 
malam itu benar-benar tidak masuk akal dan tidak adil 
karena menyalahkannya. Ia sepenuhnya jujur kepada 
wanita itu, terlalu jujur, lalu apa balasannya? Sebuah 
tamparan dan serentet makian. Toh hubungan mereka 
tidak akan berhasil, katanya pada diri sendiri dengan 
tidak sabar. Ia tidak akan bisa berhubungan dengan 
wanita yang kelihatannya sangat sensitif, pemarah, dan 
sangat menghakimi. 

"Non ce problema... Jangan cemaskan itu," kata Rio 
sok menasihati dengan nada datar selagi ia berbalik dan 
membuka pintu. "Tapi sewaktu kau jatuh nanti, tetap 
aku yang akan menangkapmu.” 

"Aku tidak akan jatuh. Bolehkah aku berharap ini 
terakhir kalinya aku bertemu denganmu? tantang Ellie 
selagi Rio melangkah ke lorong hotel dan, mau tidak 
mau, Ellie pun ikut melangkah ke luar. 

"Kau tidak perlu mencemaskan apa pun dariku sela- 
ma kau tidak menyakiti atau merugikan Beppe dengan 
cara apa pun, ujar Rio memperingatkan, suara pria itu 
langsung terdengar kasar hanya karena membayangkan 
Beppe terluka. "Lagi pula, aku tidak tahu kenapa kau 
menyembunyikan tujuanmu. Toh nantinya Beppe akan 


memberitahuku semuanya.” 
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Dengan sikap acuh tak acuh, Ellie mengedikkan 
bahu. "Aku tidak peduli,” ujarnya santai, ingin meredam 
kecurigaan Rio bahwa ia menyembunyikan sesuatu yang 
serius. 

Nyatanya wanita itu peduli. Rio bisa melihatnya 
dalam tatapan Ellie yang tampak lebih ekspresif dan 
cemas dari biasanya. Ia sadar pasti ada semacam rahasia 
yang menghubungkan Ellie dengan ayah angkatnya, dan 
itu membuat Rio trerganggu karena ia sama sekali tidak 
bisa membayangkan hubungan itu seperti apa. Tapi 
yang pasti, Beppe tidak pernah bepergian ke luar Italia, 
ayah angkatnya itu orang rumahan. Untuk pertama 
kalinya, terpikir olehnya bahwa mungkin seharusnya ia 
menyelidiki tentang ibu Ellie, bukannya Ellie, tapi de- 
ngan lalai ia mengabaikan pilihan itu karena Ellie lebih 
mengundang rasa ingin tahunya. 

"Sebenarnya kau peduli,” kata Rio pelan seraya men- 
dekat. 

Dengan gugup, Ellie mundur ke pintu kamar hotel- 
nya. "Aku orang yang sangat tertutup, kata Ellie, ber- 
keras tidak mau mengakui kelemahan terkecilnya, kare- 
na Rio itu seperti hiu dan Ellie tahu bahwa dirinya akan 
langsung berdarah kalau bergerak sejengkal saja. 

"Tidak selalu,” sanggah Rio, tiba-tiba sudah berada 
di hadapannya lagi, memangsanya hidup-hidup dengan 
mata hitamnya yang panas membara. Jari telunjuk pria 
itu menyusuri sisi wajahnya yang menghangat. 

Ellie bisa merasakan setiap detik sentuhan cepat itu 


layaknya besi panas yang melelehkan tubuhnya sampai 
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ke pusat. Ia tidak terbiasa disentuh, seharusnya ia lebih 
sering berkencan, sedikit menurunkan kadar perfeksio- 
nismenya, tidak selalu menggunakan akal sehatnya. 
Mata Rio berkilau keemasan dan Ellie teringat pada 
momen yang persis sama di lantai dansa di Dharia, dan 
dengan gerakan canggung ia berusaha menarik tubuh- 
nya dari pintu dan masuk kembali ke kamar yang aman, 
tetapi ia terlambat. Sangat terlambat, karena bibir indah 
Rio sudah merenggut bibirnya. 

Dan ciuman itu terasa entah seperti tabrakan mobil 
atau suntikan adrenalin ke pembuluh darahnya. Tubuh 
Ellie langsung melonjak begitu menanggapi kontak fisik 
itu sementara tangannya terulur ke rambut Rio, me- 
nyentuh, membelai, mencengkeram helaian rambut pria 
itu. Ellie menginginkan Rio layaknya wanita yang haus 
akan air, seolah hanya pria itu yang bisa menyelamatkan 
dirinya. Serbuan gairah yang seketika menguasai dirinya 
membuat Ellie ketakutan. Lidah Rio berhasil merenggut 
semua akal sehatnya dan sentakannya di langit-langit 
mulut Ellie sungguh menampilkan gerakan seorang 
maestro. Rio tahu caranya berciuman, dia tahu caranya 
melakukan semua hal yang tidak dilakukan Ellie, dan 
itu membuat Ellie tidak berdaya. Semua itu, ditambah 
hasrat tanpa ampun, membuat jantung Ellie berdetak 
terlalu cepat hingga tubuhnya bergidik dan kakinya le- 
mas, 

"Inferno, Ellie...” Rio menggeram tepat di bibir Ellie 
yang menggelora sambil sedikit mendorongkan pinggul- 
nya ke tubuh Ellie. 
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Ellie bisa merasakan gairah pria itu dari balik pakaian 
mereka, dan itu saja sudah cukup membuatnya kewa- 
lahan. Ia gemetar, berusaha mengendalikan diri, tahu 
bahwa apa pun yang terjadi, ia tidak bisa melakukan ini 
dengan Rio. 

Tetapi Rio, si pria perayu, menciumnya lagi dan lagi; 
tipikal Rio, dia sengaja meningkatkan permainannya. 
Ciuman pelan dan menyiksa berubah menjadi penuh 
gairah dan menuntut hingga semua sel dalam tubuh 
Ellie melonjak seolah menyatakan bahwa inilah pasang- 
annya yang sempurna. Kehangatan di pangkal pahanya 
berkumpul menjadi gairah panas yang menyiksa dan 
menggelora. Bunyi ember logam menggesek ubin terde- 
ngar nyaris memekakkan telinga dan Rio langsung 
mundur selagi Ellie mendorong bahu pria itu menjauh 
dengan tangannya. 

Dan untuk pertama kalinya, Rio tidak berkomentar, 
pikir Ellie dengan sekelumit rasa puas karena ia juga 
tidak bisa berkomentar. Rio melemparkan lirikan kesal 
ke arah Ellie lalu pergi. 

"Aku akan menghubungimu lagi,” gertak pria itu. 

"Tidak akan kalau bisa kuhindari,” ejek Ellie lemah, 
kemudian kembali masuk ke kamarnya, diiringi tatapan 
ingin tahu dari petugas hotel, lalu segera menutup pintu 
dengan kakinya yang selemas benang wol. Tetapi tidak, 
ia tidak akan melakukan hal yang sama dengan yang 
biasa ia lakukan saat terjadi sesuatu yang tidak ia harap- 
kan. Ia tidak akan lama-lama berkutat memikirkan hal 
itu. Ia memang pernah melakukan kesalahan, dan itu 


masa lalu, hanya itulah yang berhak Rio dapatkan dari- 
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nya. Ellie tidak akan membenci diri sendiri lagi, tidak 
akan menyesal lagi, pikirnya. Rio ibarat segelas racun 
yang terasa manis, yang khusus diciptakan untuk meng- 
goda, kemudian menghancurkan. Mungkin ia terlalu 


paranoid... batin Ellie. 


PAGI itu, Ellie menjelajahi desa, membeli cendera mata 
kecil untuk teman-teman kerjanya, dan berjalan-jalan di 
bawah cahaya matahari di sepanjang piazza kemudian 
duduk di sebuah kafe. Ia mulai menikmati liburannya, 
sadar bahwa menyesali situasinya dengan Rio sama se- 
kali tidak akan membantu karena itu justru membuat 
pria itu menjadi bintang utama dalam benaknya. Satu 
ciuman... Memang apa pentingnya satu ciuman? Itu ti- 
dak ada artinya! Yah, kecuali kalau ciuman itu membu- 
at lutut kita lunglai dan akal sehat kita entah ke mana— 
nah, itu baru ancaman. 

Selagi menyesap kopi dan mengatur pikirannya, Ellie 
melihat sebuah mobil sport mewah berwarna krem par- 
kir di depan kafe. Pengemudinya, yang membawa se- 
ekor anjing kecil, menyapa beberapa penduduk lokal 
yang duduk di bagian luar kafe tapi kemudian perhati- 


annya tertahan sesaat pada Ellie sebelum dia menyebe- 
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rangi piazza dan memasuki salah satu toko. Namun, 
anjing terrier Yorkshire kecil penuh semangat yang di- 
bawa pria itu melesat mendatangi Ellie dan melompat- 
lompat di kakinya, meminta perhatiannya. 

Pemilik anjing itu menyerukan sesuatu yang terde- 
ngar seperti, "Bambi!” dengan suara jengkel tetapi si 
anjing tidak bergerak dari sebelah kaki Ellie lalu, sambil 
mengerang kesal dan melambaikan tangan tanda akan 
segera kembali, pria muda itu memasuki toko. 

"Kau bukan anjing yang patuh, ya,” tegur Ellie pelan 
beberapa menit kemudian selagi sepasang mata bulat di 
bawah kakinya menatap penuh harapan. "Tidak, kau 
tidak boleh naik ke pangkuanku. Aku bukan penyayang 
anjing—” 

"Kau mungkin bisa menipuku,” tiba-tiba sang pemilik 
berkomentar di sebelahnya, Ellie mendongak kemudian 
tertawa. 

"Well, kurasa anjingmu tidak terlalu bandel,” gurau 
Ellie. 

"Bambi ini anjing ibuku, aku hanya diminta mengu- 
rusnya sepanjang minggu ini, Pria itu memutar bola 
mata, menunjukkan penderitaannya. "Dia belum terlatih 
dan lebih senang dengan perempuan.” 

"Tapi dia tidak bisa disalahkan,” komentar Ellie sam- 
bil menggaruk belakang telinga Bambi. 

"Namaku Bruno Nigrelli.” Pria itu mengulurkan ta- 
ngan dengan ramah. "Mari minum segelas anggur ber- 
samaku—” 

"Ini masih siang,” mulai Ellie, sebelum teringat bahwa 


ia sedang berlibur dan tidak bekerja. "Tunggu, itu ide 
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bagus,” ralatnya sembari tersenyum. Bersantai sedikit 
saja, katanya kesal pada diri sendiri. 

Ia dan Bruno duduk bersama selama sekitar setengah 
jam, sambil mengobrol santai, rasanya sangat menye- 
nangkan setelah harus berhadapan dengan semua kege- 
lisahan yang disebabkan oleh Rio, pikir Ellie muram. 
Bruno adalah seorang pengacara kontrak di Florence, 
saat ini pria itu diminta untuk mengurus rumah ibunya 
selama ibunya pergi. Ketika Bruno mengajaknya makan 
malam bersama pria itu esok hari, Ellie setuju. Suara 
Polly terdengar begitu lantang di telinganya. "Tam- 
pan—ya. Bekerja—ya. Sopan—ya. Berhentilah menca- 
ri kelemahan dari semua pria yang kautemui!” Polly 
pernah berkata bahwa alasan Ellie jarang berkencan 
adalah karena ia terlalu pemilih. Tetapi menurut Ellie, 
komentar itu tidak adil karena kalau menyangkut pria, 
Polly juga terbukti sama sulitnya untuk dibuat terkesan. 

Pagi berikutnya, Ellie menyetir mobil sewaan mungil- 
nya menuju palazzo megah milik Beppe. Gerbang besar 
yang menjulang menyambut kedatangannya. Ia menyetir 
perlahan melewati taman berbatu di depan sebuah rumah 
besar, lalu parkir dan turun dari mobil sambil mengusap- 
kan telapak tangannya yang lembap di rok putih santai 
yang ia padankan dengan kaus warna putih dan biru gelap 
serta sepatu espadrilles dari kanvas. Ia berjalan di undakan 
rendah di pintu depan ketika seorang pelayan muda me- 
ngenakan setelan hitam yang sangat rapi membuka pintu 
bahkan sebelum ia sempat meraih bel. 

"Saya Ellie Dixon, ingin bertemu Mr. Sorrentino,” 


ujarnya. 
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"Ya, jawab pemuda itu dalam bahasa Inggris yang 
kaku. "Beliau sudah menunggu Anda.” 

Ellie sangat tegang namun tetap berusaha tampil te- 
nang. Mungkinkah Beppe adalah...? Tidak, ia menolak 
memikirkan itu karena kemungkinan besar Beppe be- 
lum menikah pada saat ia lahir. Skenario yang lebih 
mungkin terjadi adalah Beppe memberitahu Ellie bahwa 
pria itu tidak cukup mengenal ibunya, jadi dia tidak 
mampu memberi Ellie informasi yang bisa membantu 
menguak identitas ayahnya. 

"Miss Dixon...” Seorang pria mungil yang tingginya 
tidak jauh dari tinggi badan Ellie menyapa dari depan 
pintu ruangan yang dindingnya dipenuhi buku. "Kema- 
ri dan duduklah. Adriano akan membawakan kopi un- 
tuk kita.” 

Setelah mengiakan dengan senang hati, Ellie duduk 
di kursi yang menghadap sebuah taman indah. "Ruang- 
an ini sangat nyaman, ujar Ellie riang. "Semua buku 
dan pernak-pernik di sini sangat indah dan pemandang- 
annya—” 

"Aku sudah lama menjadi kolektor dan senang ber- 
kebun,” aku Beppe selagi duduk di kursi di seberang 
Ellie. 

"Terima kasih sudah bersedia menemuiku,” kata Ellie 
dengan sedikit canggung. "Kuharap apa yang akan ku- 
katakan tidak membuatmu menyesal menemuiku—” 

"Aku tidak mudah tersinggung,” Beppe meyakinkan- 
nya. “Tapi jujur aku sangat penasaran tentang ibumu. 
Apa yang terjadi padanya setelah dia meninggalkan 


Italia?” 
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"Aku bahkan tidak yakin ibuku pernah ke Italia, 
meskipun aku rasa itu asumsi yang jelas benar,” ucap 
Ellie, memilih untuk jujur sembari mengambil cincin 
zamrud dari tasnya. “Ibuku meninggalkanku cincin 
ini...” 

Wajah Beppe memucat, senyuman ramahnya seke- 
tika lenyap. Beppe meraih cincin itu tepat ketika Adri- 
ano memasuki ruangan sambil membawa nampan. 
Beppe mengatakan sesuatu kepada pemuda itu lewat 
gerakan tangan. ”Adriano tunarungu,” gumamnya sam- 
bil lalu, seluruh perhatiannya fokus pada cincin zamrud 
itu. 

"Dia pembaca bibir yang baik,” komentar Ellie. 

"Dia banyak berlatih. Begitu dia mempunyai cukup 
pengalaman untuk bekerja di sini, dia ingin mencari pe- 
kerjaan yang lebih menarik di luar negeri,” ujar Beppe, 
pria itu mencondongkan tubuh untuk menaruh kembali 
cincin Ellie di atas meja di samping cangkirnya. "Aku yang 
memberikan cincin ini ke ibumu. Dulu ini milik ibuku,” 
ujar Beppe penuh emosi. 

"Baiklah." Terkejut mendengar pengakuan itu, Ellie 
hanya bisa mengangguk. "Jadi kau kenal baik dengan 
ibuku?” 

"Melebihi yang seharusnya,” aku Beppe, tampak tidak 
nyaman. "Annabel menghabiskan sepanjang musim 
panas itu bekerja bagi keluarga Inggris yang memiliki 
vila tak jauh dari sini. Adikku, Vincenzo, yang pertama 
kali bertemu dengan Annabel dan mereka sudah bertu- 
nangan bahkan sebelum aku sempat bertemu dengan 


ibumu. Bisa dibilang waktu itu mereka sedang kasma- 
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ran, mengingat baru beberapa minggu mereka saling 
mengenal.” 

Ellie menghela napas, teringat pada ucapan Polly 
tentang ibu mereka. "Tahun berapa itu?” 

Beppe memberitahu rentang waktunya dan memang 
cocok dengan tebakan Ellie. Polly pasti masih balita 
sewaktu Annabel bekerja di Italia. 

"Bagaimana aku harus mendeskripsikan Annabel 
padamu... putrinya? Beppe mendesah. "Wanita itu 
memiliki sifat yang ceria dan sangat menyenangkan, tapi 
agak terlalu impulsif dalam hal percintaan.” 

"Ya, Ellie setuju, penasaran dengan apa yang akan 
dikatakan pria itu selanjutnya. 

"Saat itu aku menikah dengan seorang wanita pe- 
nyandang disabilitas. Itu bukan alasan. Tidak ada yang 
bisa membenarkan apa yang terjadi waktu itu,” Beppe 
melanjutkan dengan penyesalan yang jelas terlihat. "Aku 
menyadari bahwa aku bukan pria seperti yang dulu 
kukira. Aku jatuh cinta setengah mati dengan ibumu 
dan dia merasakan hal yang sama. Dulu usiaku tiga 
puluh lima tahun, sudah bukan anak ingusan lagi, dan 
aku sepenuhnya percaya bahwa aku mencintai istriku. 
Amalia adalah istri yang luar biasa. Pernikahanku juga 
bahagia, tapi aku tetap saja mematahkan hati istri dan 
saudaraku. Tetapi untungnya, dengan sangat murah hati, 
saudaraku memutuskan untuk tidak menyebarluaskan 
kelalaianku itu supaya istriku tidak harus menanggung 
malu. Bersama-sama, Amalia dan aku berjuang mem- 
perbaiki rumah tangga kami, melupakan perselingkuhan 


itu, dan melanjutkan hidup.” 
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"Sejujurnya aku tidak tahu harus berkata apa karena 
aku sama sekali tidak mengenal orang-orang yang terli- 
bat dalam kejadian itu,” ujar Ellie dengan hati-hati. 
"Tapi aku sungguh menyesal jika ada orang yang terluka 
akibat tindakan ibuku.” 

"Justru yang paling terluka itu Annabel sendiri. Dia 
bisa saja menjalani hidup bahagia bersama saudaraku 
tapi dia mengorbankan semua itu setelah bertemu 
denganku,” aku Beppe dengan penuh penyesalan. 
"Vincenzo masih menjauhkan diri dariku saat dia 
meninggal. Situasinya kacau—' 

"Aku sungguh menyesal,” bisik Ellie, merasa kehi- 
langan kata-kata menghadapi kisah yang begitu jujur 
dan personal ini, yang ia pikir tidak akan didengarnya. 

"Terakhir kali aku bertemu ibumu, dia murka,” kata 
Beppe dengan sedih. "Sejak awal perselingkuhan kami, 
aku sudah bilang padanya bahwa aku takkan meninggal- 
kan istriku, tetapi ia menolak menerima itu. Rasa cintaku 
kepada Amalia memang berbeda dengan yang kurasakan 
kepada Annabel, namun sama-sama nyata. Walaupun 
aku bukan suami yang setia, Amalia memaafkanku dan 
kami terus hidup bersama dengan bahagia selama berta- 
hun-tahun sebelum akhirnya dia meninggal...” 

"Ya Tuhan... Aku sungguh tidak berniat membuat- 
mu tertekan, tapi aku malah terang-terangan membang- 
kitkan semua kenangan yang tidak mengenakkan bagi- 
mu! seru Ellie karena merasa bersalah melihat air mata 
yang mengembang di mata gelap Beppe. "Sayangnya, 
tujuanku datang ke sini bukan itu, Beppe. Aku sedang 


berusaha mencari tahu siapa ayahku —'" 
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"Di Italia?” potong Beppe tanpa menutupi-nutupi 
rasa kagetnya. "Tentunya usiamu terlalu muda untuk 
meyakini bahwa kau dikandung di sini? Kapan kau la- 
hir?” 

Wajah Beppe menjadi sangat muram saat Ellie mem- 
beritahunya. "Kupikir usiamu beberapa tahun lebih 
muda dari itu, tetapi jelas ada kemungkinan bahwa 
akulah pria yang kaucari. Dio mio, itu bisa menjelaskan 
kenapa ibumu pernah berkata bahwa aku akan menyesal 
tidak meninggalkan istriku demi dirinya.” 

Ellie terdiam, terusik mendengar kekasaran sosok ibu 
yang tak pernah dikenalnya itu. 

"Kita perlu menggali ini lebih dalam. Mungkin de- 
ngan menjalani tes? Begitulah cara kita memastikannya, 
bukan?” 

"Apakah kau bersedia melakukan itu?” 

"Certamente... Tentu saja,” jawab Beppe. "Sekarang, 
lebih baik kita membicarakan hal yang lebih santai sam- 
bil mempertimbangkan apa yang baru saja kita ketahui,” 

Tangan Ellie sedikit gemetar selagi mengangkat cang- 
kirnya, ia sangat kagum melihat ketenangan pria di ha- 
dapannya itu. 

Beppe tertawa kecil. "Aku harus bersikap sebaik 
mungkin, kalau-kalau kau memang punya hubungan 
darah denganku.” 

Harapan Ellie pun melambung. Ia berharap pria itu- 
lah ayahnya, jadi semua rasa frustrasi akibat spekulasi- 
spekulasi yang memenuhi pikirannya bisa segera ber- 
henti. Mereka berpamitan satu jam kemudian, Beppe 


berjanji akan segera menghubungi dokter yang akrab 
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dengannya, yang bisa membantu mereka mencari tahu 
tanpa ada gembar-gembor. Air mata jatuh di pipi Ellie 
selagi ia menyetir kembali ke hotel. Ia merasa linglung. 
Ia sangat berharap Beppe-lah pria yang dicarinya karena 
ia sangat, sangat menyukai pria itu dan rasanya pasti 
akan luar biasa menyenangkan bisa mengenal sosok 
ayah yang benar-benar terhubung dengannya secara 
pribadi. 

Rio, di sisi lain, memiliki tanggapan yang sepenuhnya 
bertentangan ketika ia bergabung untuk makan siang 
bersama ayah angkatnya. Setelah apa yang terjadi di 
rumah Beppe, amarah langsung menguasainya dan ia 
pun bergegas menuju hotel Ellie seusai makan siang, 
berniat bicara langsung dengan wanita itu. Saat menge- 
tahui bahwa wanita itu sedang berjalan-jalan di sekitar 
situ, ia pun segera menyusul dengan mobil. 

Ellie berhenti di tengah bukit yang sangat curam dan 
menyeka keringat dari alisnya, ia menyadari tantangan 
pendakian ini terlalu berat bagi tubuhnya. Mendengar 
bunyi mesin mobil tak jauh dari situ, ia pun menepi. Ia 
terkejut saat mendapati Rio-lah yang berada di balik 
kemudi mobil sport merah yang sangat mencolok itu. 
Rio langsung menghentikan laju mobil lalu mencon- 
dongkan tubuh untuk membuka pintu penumpang. 
"Masuk! perintah Rio sewenang-wenang. 

"Tidak, terima kasih,” tukas Ellie. Harinya sudah 
cukup memusingkan tanpa perlu melibatkan pria itu. 

Tanpa bicara, Rio memberinya tatapan mengintimi- 
dasi lewat sepasang matanya yang keemasan lalu keluar, 


memutari mobil, dan sebelum Ellie bisa menebak niat 
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Rio, pria itu sudah membopongnya dan menurunkan- 
nya di kursi penumpang sebelum membanting pintu 
hingga menutup. 

"Apa yang kaulakukan? jerit Ellie tak percaya sambil 
berusaha membuka pintu agar bisa keluar, tetapi gagal 
karena Rio sudah menyalakan mode child lock untuk 
mencegahnya melakukan itu. 

Rio melesat duduk di belakang kemudi, wajahnya 
yang ramping dan tampan tampak sekeras granit. "Kita 
harus bicara—' 

"Tidak, kita tidak perlu bicara. Tidak ada yang harus 
kubicarakan denganmu! Ellie berkata dengan tegas. 
"Biarkan aku keluar dari mobil—' 

"Pasang sabuk pengamanmu!' geram Rio seolah Ellie 
tidak bicara apa-apa. 

"Tidak, aku tidak mau. Aku menolak pergi ke mana 
pun denganmu! Ellie balas membentak. 

Rio membungkuk ke kursi penumpang untuk meraih 
sabuk pengaman Ellie sementara Ellie terlalu terkejut 
menyaksikan satu lagi paksaan dari pria itu sampai- 
sampai ia hanya bisa memperhatikan dengan terpana. 
"Ini namanya penculikan dan penyerangan,” katanya 
dengan amarah berapi-api. "Aku akan melapor polisi 
dan mengajukan keluhan resmi tentangmu!” 

"Silakan! Rio membentak. 

"Kau sudah keterlaluan,” ujar Ellie. "Kau tidak per- 
nah berpikir sebelum bertindak!" 

"Si... Kalau aku berpikir terlebih dulu, aku pasti su- 
dah membawa sumpal mulut!” balas Rio dengan murka. 


"Tidak akan banyak membantu. Aku ini sabuk hitam 
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di judo, balas Ellie. "Kalau aku tahu kau bakal men- 
culikku, aku akan langsung melindungi diri sebelum kau 
sempat meraihku.” 

"Jangan bercanda,” sahut Rio penuh benci seraya 
mengemudikan mobil melewati bukit yang sulit Ellie 
daki. "Kalau kau diserang, kau pasti akan lebih sibuk 
menilai pro dan kontra dari suatu tindakan dulu sam- 
pai-sampai terlambat membela diri!” 

Ellie langsung tercengang mendengar gambaran aku- 
rat tentang karakternya terlontar dari mulut pria itu. 
Rio menjadi satu-satunya pengecualian jika menyangkut 
kebenciannya terhadap segala bentuk kekerasan dan 
sekalipun pria itu melakukannya, Ellie tidak benar- 
benar ingin menyakiti pria itu. Ia hanya berniat men- 
jauhkan Rio atau malah mengusirnya. "Kau mau mem- 
bawaku ke mana?” 

"Ke tempat kita bisa bicara dengan tenang,” geram 
pria itu. 

Dengan kesal, Ellie melirik pria itu sekilas, memper- 
hatikan lekuk hidungnya, sosok tegas dari tulang pipi- 
nya yang sempurna, serta bulu matanya yang gelap. 
"Kau menyetir terlalu cepat—” 

"Aku tidak melewati batas kecepatan.” 

Ellie menyandarkan kepalanya lalu mendesah frustra- 
si, rambutnya yang panjang berkibar tertiup angin. Ia 
akan terlihat seperti boneka kain berambut jabrik begitu 
keluar dari mobil nanti, tapi itu tidak penting. Angin se- 
poi-sepoi mendinginkan kulitnya yang kelewat panas. 
Penculikan dan penyerangan? Temperamen Rio bahkan 


lebih parah dibandingkan dirinya sendiri dan, yang me- 
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ngejutkan, fakta itu membuat Ellie lebih tenang. Sejak 
kecil, Ellie sudah menyadari bahwa ia harus belajar me- 
ngendalikan dan menahan luapan emosinya. Sementara 
Rio, jelas-jelas tidak belajar soal itu. Sensasi belas kasih 
yang ganjil mengaliri jiwa Ellie karena ia yakin Rio akan 
sangat malu ketika kelak mengingat kembali apa yang te- 
ngah dilakukannya pada Ellie. 

Di sisi lain, Rio sedang dikuasai kemarahan yang 
melebihi semua amarah yang pernah ia rasakan, dan ia 
menyadari itu, Kecemasan Beppe menyulut reaksi men- 
dalam dari dirinya, yang tidak bisa disangkal ataupun 
dilawannya. Ia menyayangi ayah angkatnya, dan rela 
melakukan apa pun demi pria itu! Kenyataan bahwa ia 
gagal melindungi Beppe dari tipu daya Ellie seolah 
mengiris jiwa protektif dalam dirinya. Ia akan menguak 
kebenaran dari Ellie, sekalipun ia harus mengorbankan 
nyawanya, Inferno... Omong kosong penuh misteri yang 
tidak bersedia dibahas semua orang ini harus segera 
berakhir karena kesabarannya sudah habis! 

Rio membelokkan mobil ke jalur menurun yang pan- 
jang. Pepohonan ek tua menutupi pandangan Ellie se- 
hingga ia hanya bisa melihat beberapa meter ke depan 
saja, jadi saat mobil berbelok terakhir kalinya, Ellie ti- 
dak menyadari bahwa mereka sedang berkendara menu- 
ju sebuah rumah sampai rumah itu tampak di hadapan- 
nya, Palazzo itu sungguh memukau, sangat mirip 
dengan rumah boneka, dan terlihat padan dengan sua- 
sana di sekitar bangunan yang bisa dipastikan sudah 
berdiri di sana selama berpuluh-puluh tahun itu. Ru- 
mah itu dibangun di atas bukit dan sudah tentu memi- 
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liki pemandangan yang sangat indah. Ellie melepaskan 
sabuk pengaman lalu turun sambil menatap Rio dengan 
kesabaran berlapis rasa jengkel begitu pria itu memati- 
kan mode cbild lock di pintu mobil. 

"Kau bisa minta maaf sekarang,” kata Ellie. 

"Minta maaf?” Rio nyaris tertawa tidak percaya. 
"Beppe berurai air mata saat makan siang! Aku belum 
pernah melihatnya seperti itu sejak istrinya meninggal. 
Apa yang kaulakukan padanya?” 

Ellie berdiri membeku di samping mobil, tubuhnya 
kaku, wajahnya semakin pucat. Tentu saja kedatangan- 
nya membuat Beppe Sorrentino terusik, tapi Ellie sama 
sekali tidak ingin itu terjadi. Pernahkah ia mempertim- 
bangkan pengaruh dari misinya itu terhadap Beppe? 
Tidak, Ellie tidak memikirkannya, ia merenung, merasa 
bersalah. Malah, selama ini ia yakin bahwa mendekati 
Beppe adalah tindakan yang aman karena pria itu duda 
tanpa anak yang kelihatannya juga tidak punya kerabat 
dekat, Tentu saja, saat itu Ellie tidak tahu tentang hu- 
bungan Rio dengan pria tua itu dan, dilihat dari inten- 
sitas amarah Rio, Ellie sadar bahwa Rio memang dekat 
dengan Beppe, dan hal itu membuatnya terguncang. Rio 
boleh jadi tidak berhubungan darah dengan Beppe, te- 
tapi sikapnya berkata lain. 

"Aku tidak melakukan apa pun pada Beppe. Aku 
hanya memberinya informasi yang tidak pernah ia duga 
sebelumnya, jawab Ellie dengan tidak nyaman karena 
apa lagi yang bisa dikatakannya pada Rio? 

Jika Beppe belum menceritakan kebenarannya kepa- 


da anak angkatnya itu, Ellie jelas tidak berhak untuk 
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bercerita. Lagi pula ia cukup memahami alasan Beppe. 
Pria itu telah berselingkuh, perselingkuhan yang masih 
disesalinya hingga lebih dari dua puluh tahun kemudi- 
an. Beppe merasa malu telah berselingkuh dengan ibu- 
nya dan Ellie harus menghormati kenyataan itu, Rasa- 
nya menyakitkan begitu memikirkan bahwa sekalipun 
hasil tes membuktikan bahwa Beppe memang benar 
ayahnya, pria itu mungkin ingin merahasiakan status 
Ellie sebagai putrinya. Ellie tak bisa sepenuhnya kebe- 
ratan tentang itu, juga tidak bisa membenci Beppe, ka- 
rena pria itu berhak melindungi privasinya, dan dia 
berhak membuat keputusan. Fakta bahwa ayah angkat 
Rio bersedia menjalani tes DNA saja sudah lebih dari 
cukup, tegasnya pada diri sendiri, karena ia mulai ber- 
khayal memiliki ayah sungguhan dengan naifnya. Ayo- 
lah, lagi pula sebesar apa kemungkinan Beppe akan 
bersedia meneruskan hubungan di antara mereka, 
mengingat saat ini Ellie sudah menjadi wanita dewasa 
dan sepenuhnya mandiri? 

"Ellie!" seru Rio tidak sabar sambil kembali berjalan 
ke pintu depan rumah yang ia buka. Ellie pernah meli- 
hat seekor macan berkeliaran dalam kandang dengan 
cara yang sama dengan cara Rio bergerak, dan itu mem- 
buatnya gelisah. Untuk pertama kalinya, ia sadar bahwa 
seharusnya ia takut berurusan dengan orang berkepri- 
badian meledak-ledak seperti pria itu. Ellie terkejut 
mendapati bahwa bukan hanya ia tidak takut, tetapi 
konyolnya, justru tertarik melihat karakter Rio yang 
intens itu, Meski begitu, Ellie berharap Rio memiliki 
buku petunjuk manual layaknya alat elektronik canggih, 
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karena Ellie tidak tahu caranya menenangkan pria itu 
ketika ia tidak berada dalam posisi yang tepat untuk 
memberikan penjelasan yang sangat diinginkan pria itu. 

"Hardikanmu mulai terdengar membosankan," Ellie 
hanya bisa menjawab datar. 

Rona merah menghiasi tulang pipi Rio yang tajam. 
"Masuklah —” 

"Kata si penculik pada korbannya,” tambah Ellie. 

Rio mengumpat dalam bahasa Italia. 

"Ya, aku tidak akan segan melawanmu,” tegas Ellie 
selagi berjalan di bawah sinar matahari menuju bayang- 
bayang rumah karena mungkin ia memang berani me- 
lawan gertakan Rio, tapi ia tetap tidak mau berdiri 
lama-lama di bawah terik matahari. 

"Aku membawamu ke rumahku karena menginginkan 
privasi saat bicara denganmu,” keengganan Rio karena 
terpaksa bersikap sopan kepada Ellie tampak kentara. 

Ellie menimbang-nimbang pilihannya yang tidak 
banyak. Ia tidak membawa ponsel ataupun uang. Rio 
menyeretnya ke tengah-tengah pedesaan Toskana. "Aku 
akan masuk tapi aku tidak mau mendengarmu berteriak 
dan kau tidak boleh menyentuhku lagi,” Ellie memper- 
ingatkan. 

"Aku tidak bisa berjanji aku tidak akan berteriak 
karena aku sangat murka padamu,” aku Rio sambil 
menggeram rendah dan memperhatikan Ellie berjalan 
mendekatinya, rok wanita itu berayun di lutut, mem- 
buat perhatian Rio teralihkan pada kaki indah wanita 
itu. Tanpa diminta, tatapannya pun bergerak naik, 
berlama-lama di bibir lembut Ellie yang merah muda, 
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dan langsung beralih pada payudara penuh wanita itu, 
yang berayun di balik bajunya selagi wanita itu bergerak, 
dan membuat mulut Rio mengering. "Dan aku tak mau 
berjanji tidak akan menyentuhmu lagi karena aku tidak 
yakin bisa memenuhinya, principessa.” 

Jawaban jujur dan barangkali juga panggilan meng- 
ejek yang kembali Ellie dengar dari mulut Rio berhasil 
mengurangi ketegangan yang dirasakannya. Malah, 
wajah Ellie memerah selagi mengakui dalam hati bahwa 
dirinya juga mungkin tidak sanggup menahan diri untuk 
tidak menyentuh pria itu, entah sentuhan itu berupa 
tamparan atau ciuman. Rio membangkitkan reaksi yang 
sangat kuat dalam dirinya. Dan yang mengejutkan, per- 
tahanan yang biasanya Ellie pasang untuk menjaga jarak 
dengan orang lain tidak berlaku bagi Rio Benedetti, dan 
itu membuatnya resah. 

Ellie mengikuti Rio melangkah di sepanjang lorong 
sejuk dan berubin yang jelas-jelas bergaya kontemporer 
menuju ruang tamu luas yang dilengkapi sofa kulit 
warna pucat dan beberapa lukisan modern yang dra- 
matis. Rumah indah itu boleh jadi bangunan tua, 
namun dekorasi interiornya yang eksentrik dan perabot- 
nya yang modern sungguh menampilkan kekontrasan. 

Rio berbalik dan kembali menghadap Ellie, bayang- 
bayang gelap bakal janggut pria itu semakin memperte- 
gas bentuk mulutnya yang indah dan ketegangan yang 
tampak nyata di sekitar garis bibirnya yang tegas. Dan 
untuk pertama kalinya Ellie bertanya-tanya apakah Rio 
pernah bersikap lembut atau manis, sifat yang seperti- 


nya sangat bertolak belakang dengan watak agresif dan 
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kompetitif pria itu. Tapi apa pentingnya semua itu, ejek 
sebuah suara di benaknya, selama tampilannya begitu 
memesona? Ejekan itu mengejutkan Ellie karena itu 
sama sekali tidak sesuai dengan apa yang diyakini Ellie 
tentang dirinya sendiri, sejak kapan ia terbuai dengan 
penampilan seseorang? Tetapi saat melihat Rio, seluruh 
akal sehat lenyap dari otaknya. Hanya tersisa ruang bagi 
kekaguman akan kesempurnaan pria yang sangat meng- 
giurkan itu, akan sosoknya yang karismatik, dan mata 
keemasannya yang memesona. Ellie menarik napas ter- 
sekat untuk menenangkan diri. 

"Aku hanya memintamu jujur,” gumam Rio santai, 
seolah-olah permintaan itu mudah untuk dipenuhi Ellie. 
"Katakan apa yang terjadi..." 

Tubuh ramping Ellie menegang. "Tidak sesederhana 
itu, Rio.” 

Alis cokelat gelap pria itu terangkat tidak setuju. "Ini 
masalah sederhana yang menjadi rumit karena kau lebih 
suka bertingkah keras kepala.” 

"Tidak, ini adalah masalah pribadi antara Beppe dan 
aku," sergahnya. "Kau minta saja Beppe untuk menceri- 
takannya padamu.” 

Tatapan tajam Rio menyipit. "Kau harus paham 
bahwa aku tidak akan melakukan apa pun yang bisa 
membuatnya semakin sedih.” 

"Dan aku tidak akan mengkhianati kepercayaannya 
tanpa izin, jadi kita menemui jalan buntu—” 

"Minumlah sedikit anggur,” usul Rio dengan masam 
sembari berjalan ke lemari minuman dan menawarkan 


beberapa pilihan pada Ellie. 
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"Rose saja, tapi itu tidak akan bisa melemaskan lidah- 
ku, tukas Ellie dengan tegas, tetapi ketegangan ekstrem 
yang menyerang lututnya mengingatkan Ellie bahwa 
pertemuan dengan Beppe serta pendakian bukit tadi 
telah membuatnya kelelahan. 

"Oh, ayolah... Aku berusaha bersikap sopan,” ujar 
Rio. 

"Caramu menjejalkanku ke dalam mobil sama sekali 
tidak sopan,” Ellie mengingatkan pria itu dengan sinis 
seraya duduk di sofa. 

"Per l'amor di Dio, aku tidak pernah bilang aku sem- 
purna, principessa.” 

"Kenapa kau memanggilku begitu?” tanya Ellie tiba- 
tiba selagi Rio menyerahkan gelas anggur yang ber- 
embun ke tangannya, berdiri sangat dekat dengannya 
selama sesaat hingga aroma tubuh pria itu menyergap- 
nya; aroma hangat khas pria, dengan sentuhan tipis 
aroma rempah-rempah. Samar-samar Ellie bergidik. 

Rio menyeringai dan, yang mengejutkan, tampak 
seperti senyuman bocah yang kegirangan. "Karena cara- 
mu berjalan sambil mengangkat hidungmu yang angkuh 
itu ke udara membuatmu terkesan seperti tuan putri. 
Kau mengingatkanku pada gadis-gadis kaya yang sering 
kulihat sewaktu aku masih jadi remaja miskin. Oh, 
mereka memang melirikku, tapi mereka takkan sudi 
mengotori tangan putih bersih mereka dengan menyen- 
tuhku.” 

"Aku tidak pernah kaya,” sangkal Ellie dengan tidak 
nyaman, memperhatikan Rio dengan mata hijau rum- 


putnya yang menyala berkilauan dan dipenuhi keingin- 
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tahuan. "Aku tumbuh besar di rumah sederhana khas 
kalangan pekerja milik nenekku. Di sana sempit dan 
sama sekali tidak anggun.” 

"Cio nonostante... Tetap saja kau memancarkan aura 
gadis kaya yang hobi meremehkan orang,” ujar Rio ya- 
kin. "Dan itu membuatku waspada—'” 

"Semua hal di diriku membuatmu waspada,” komen- 
tar Ellie datar, masih penasaran dengan latar belakang 
Rio, ia terkejut mendengar bahwa pria itu pernah hidup 
miskin dan bukannya bagian dari kaum makmur. "Kita 
sama-sama membuat jengkel satu sama lain.” 

"Soal Beppe,” Rio mengingatkan dengan muram. 
"Jelaskan." 

Dalam satu gerakan tiba-tiba, Ellie kembali berdiri 
karena Rio membuatnya merasa terperangkap. Ia sepe- 
nuhnya paham pada alasan Rio yang ingin tahu, tapi ia 
tidak bisa menjawab pertanyaan pria itu. Ayah angkat 
pria itu bisa saja bercerita, tapi nyatanya memilih untuk 
tidak melakukannya. Sikap bungkam Beppe menjadi 
alasan Ellie. Pria tua itu jelas tidak ingin mengaku pada 
Rio bahwa dia pernah berselingkuh atau bahwa perse- 
lingkuhan itu kemungkinan menghasilkan seorang anak. 

"Aku takkan menyerah, Ellie,” gumam Rio begitu 
dekat hingga setiap sel kulit tubuh Ellie melonjak men- 
dengar gumaman beraksen dan bernada rendah itu, 
membuatnya merinding. "Aku takkan membiarkanmu 
pergi sampai kau memberitahu —" 

"Yah, kalau begitu kau terpaksa harus terjebak de- 
nganku selamanya!” seru Ellie frustrasi. "Karena aku 


tidak akan bicara—” 
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Rio melepaskan genggaman Ellie dari gelas dan me- 
nyingkirkan gelas itu. "Mungkin bicara hanya akan bu- 
ang-buang waktu saja buat kita, principessa.” 

"Apa maksudmu?" tuntut Ellie dengan tenang mes- 
kipun ia cukup memahami maksud Rio. 

Rio menyentuhkan jari telunjuk ke bibir bawah Ellie. 
"Kau selalu menentangku. Aku tidak sesabar dirimu—' 

Ellie menarik kepalanya ke menjauh, sejumput ram- 
but ikal jatuh menutupi alisnya yang pucat, tatapannya 
tajam oleh rasa frustrasi dan defensif. "Jangan sentuh 
aku!” tukasnya tegas. 

"Tidak, tidak ada sedikit pun kesabaran dalam diri- 
ku,” ulang Rio dengan ketenangan yang menghipnotis, 
dia meraih Ellie sambil melemparkan tatapan membara 


penuh ancaman sensual dari matanya yang keemasan, 


64 


"AKU mau masuk ke rumah ini karena aku percaya 
padamu,” ujar Ellie kaku, berusaha membebaskan diri. 

"Tidak. Kau tidak memercayaiku,” tegas Rio dengan 
nada terhibur yang licik. "Kemungkinan besar kau ber- 
sedia ke sini karena kau tidak suka berdebat di tempat 
umum dan cemas memikirkan seberapa jauh aku akan 
bertindak demi mendapatkan yang kumau.” 

"Well, bukankah itu hanya mempertegas betapa bu- 
ruknya kepribadianmu?' tukas Ellie. 

"Kau tidak tahu apa-apa tentang aku, tapi tetap saja 
menghakimiku," kecam Rio. 

Ellie membeku, tertegun mendengar kritik Rio, dan 
pria itu pun memanfaatkan kelalaiannya. Tangan Rio 
merengkuh punggung Ellie dan menariknya hingga 
menempel ke tubuhnya yang kekar dan berotot, hormon 
Ellie langsung melonjak seakan dialiri setruman listrik. 


Rio mengulum bibir bawahnya dan napas Ellie seketika 
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tersekat oleh rasa damba. Mulutnya membuka menyam- 
but Rio, membiarkan lidah pria itu menjelajah ke da- 
lam, dan gairah manis yang menenggelamkan semua 
akal sehatnya seketika merebak. Sesuatu dalam lubuk 
otaknya berkata tidak, tidak, tidak, tetapi semua sisi 
dirinya yang lain terang-terangan memberontak. 

Itu adalah ciuman yang mengakhiri semua ciuman, 
yang mampu menghapus semua kenangan Ellie tentang 
ciuman lainnya karena belum pernah ada pria yang bisa 
membuat logikanya terbuai hanya dengan satu ciuman. 
Ia merasa limbung dan hilang akal, sama sekali tidak 
seperti dirinya, adrenalin memenuhi pembuluh darah- 
nya dan menyulutnya seolah ia baru saja berhasil men- 
capai garis finis dalam sebuah perlombaan. Jemarinya 
mencengkeram rambut ikal Rio, ia puas karena bisa 
menyentuh pria itu sesuka hatinya. 

Kewalahan melihat respons Ellie, Rio pun semakin 
menjadi-jadi, ia penasaran kapan semua ini akan ber- 
akhir dan diabaikannya semua rencananya merayu wa- 
nita itu secara perlahan. Tak pernah ia menginginkan 
seorang wanita seperti ia menginginkan Ellie Dixon. 
Gairah berkobar dalam dirinya bagaikan nyala obor. 
Sambil menggamit lekuk punggung Ellie dengan satu 
tangan, ia mengayunkan tubuhnya ke arah wanita itu, 
dengan penuh gairah, sangat siap, dan amat mendam- 
bakan tubuh wanita itu sampai-sampai ia bergidik. 
Rasanya tidak masuk akal. Ya, Ellie memang menan- 
tang, tapi belum pernah ada wanita yang bisa melum- 
puhkan akal sehatnya seperti ini. Rio selalu menjadi si 
pemegang kendali, selalu, tapi kali ini tidak. Bukankah 
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seharusnya ia khawatir? Ia menunda pemikiran itu, 
terlalu terlena pada momen ini hingga tak mau mem- 
buang-buang waktunya dengan memikirkan konsekuen- 
si dan sesuatu yang masih belum pasti. Ia membawa 
Ellie ke sofa dan mencium wanita itu dengan gairah 
yang menggebu. 

"Apa yang kita... lakukan?” gumam Ellie dari balik 
bibirnya yang mulai membengkak selagi Rio melepas 
bajunya, tersingkaplah bra berenda warna putih yang ia 
kenakan untuk menahan payudara yang menurutnya 
terlalu besar. Sungguh pertanyaan yang bodoh dan ia 
menyadarinya. Tubuhnya yang nyaris telanjang mem- 
buatnya gugup dan rasa tak nyaman pun menguasainya. 

"Stæ zitto... Diam!” desak Rio, membenamkan wajah- 
nya di antara payudara Ellie yang memesona selagi 
berjuang melepas bra dengan pengait yang jumlahnya 
seakan lebih banyak ketimbang korset. Kalau Ellie 
membuka mulut, wanita itu akan meyakinkan dirinya 
sendiri untuk berhenti, pikir Rio dengan cemas, kemu- 
dian memandang keindahan mata Ellie, yang warna 
hijau zamrudnya menyala indah bagaikan permata ber- 
harga, dan meminta wanita itu untuk memejamkannya. 

"Kau luar biasa.” Kata-kata itu keluar begitu saja dari 
mulut Rio, memecah kesunyian yang berusaha ia jaga 
selagi memandangi payudara Ellie yang lembut dan in- 
dah. Dengan takjub, ia menyentuh puncaknya yang 
sudah menegang. Ia ingin membopongnya Ellie ke ka- 
mar tidur, membaringkan wanita itu dan menikmatinya, 
tapi ia tidak ingin mengakhiri mantra yang menyelimuti 


mereka. 
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Alih-alih, ia membungkukkan kepala dan berpasrah 
pada daya tarik Ellie yang menggoda. Ia melarikan li- 
dahnya ke puncak payudara Ellie dan menyukai cara 
wanita itu menggeliat, memberikan respons begitu cepat 
pada setiap sentuhannya. 

Ellie telah jatuh begitu dalam sampai-sampai ia teng- 
gelam dalam gelombang sensasi yang selama ini ia hin- 
dari. Gairah dalam dirinya sudah melebihi sekadar tak 
tertahankan. Payudaranya berdenyut, mengirim sensasi 
pada pangkal pahanya. Pinggulnya terangkat karena 
frustrasi. Ia menginginkan sentuhan Rio di berbagai ti- 
tik di tubuhnya dalam satu waktu. Sungguh harapan 
yang mustahil. Ia juga ingin melucuti pakaian Rio, sa- 
ngat menginginkannya sampai-sampai ia merasa tergun- 
cang seolah ia tidak pernah melihat tubuh pria sebelum- 
nya. Dengan frustrasi, ia menarik bahu jas Rio dan pria 
itu pun menjauhkan diri darinya sambil tertawa terke- 
jut, kemudian dilepasnya jas itu dan dijatuhkannya ke 
lantai. 

"Kemejamu juga,” perintah Ellie dengan gemetar, 
hampir tak bisa memercayai apa yang ia lakukan, tak 
sanggup memikirkan hal itu lebih lama lagi karena takut 
kewaspadaan akan membuatnya gentar. Ia mengingin- 
kan Rio, sangat menginginkan pria itu sampai-sampai 
tubuhnya lemas akibat hasrat dan pertanyaan-pertanya- 
an tak terjawab serta kerinduan yang ia rasakan sejak 
mereka bertemu. 

Beberapa kancing kemeja Rio lepas dari jahitan saat 
pria itu merobek bajunya dengan kesembronoan yang 


nyaris terkesan gembira. Pria itu berotot dan kulitnya 
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bagaikan perunggu, mulai dari bahunya yang bidang 
sampai pingganguya yang ramping. Ellie hanya bisa 
menatap tak berdaya, terkejut mendapati reaksinya 
sendiri atas maskulinitas Rio. Begitu kemeja Rio me- 
nyentuh lantai, pria itu tersenyum dengan cara yang 
belum pernah Ellie lihat. Seringai menggoda di wajah 
tampan Rio berbalutkan rayuan. Senyuman itu berhasil 
menjerat Ellie hingga ia terduduk dan menarik Rio 
mendekatinya agar bisa kembali mencium pria Italia itu. 

Rio berbaring miring, menciumnya sampai terengah, 
sementara Ellie menikmati setiap kecupan dan sentuhan 
jemari lihai pria itu di payudaranya. Rio menyentak naik 
roknya kemudian membelai tepian celana dalamnya, 
hingga Ellie menyadari betul betapa besar keinginannya 
untuk disentuh, Sebuah jari meluncur ke balik celana 
dalamnya yang berenda. Gairah Ellie sudah menggelora, 
sangat bergairah hingga ia malu akan tubuhnya yang 
kelewat bersemangat. Ujung jari Rio mulai bergerak dan 
tiba-tiba saja semua rasa malu itu lenyap, tak ada lagi 
ruang bagi apa pun kecuali erangan dan sentakan. Rio 
berhasil meruntuhkan pertahanan terakhir Ellie. 

Rio beringsut turun di sofa lalu mulai beraksi dengan 
mulutnya di pangkal paha Ellie, dan jika sebelumnya 
berbaring diam merupakan hal yang sangat sulit dilaku- 
kan Ellie, sekarang hal itu bisa dikatakan mustahil. Je- 
mari Ellie mencengkeram rambut hitam Rio sementara 
tubuhnya bergerak-gerak mengikuti irama hasrat. Sen- 
sasi yang dibangkitkan pria itu terhadap dirinya sung- 
guh luar biasa dan siksaan gairah yang dirasakannya 


justru membubung semakin tinggi. Hasratnya memun- 
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cak tanpa kendali hingga, yang membuat Ellie benar- 
benar terkejut, membuncah dalam pelepasan manis yang 
mengguncang. 

” Madre di Dio... Aku tak sabar ingin segera menyatu 
denganmu, bella mia,” ujar Rio parau, menggeser tubuh 
Ellie dan memosisikan dirinya. "Aku sangat mengingin- 
kanmu.” 

Apakah aku menginginkan ini? Ellie bertanya pada 
diri sendiri dan ia tahu ia tak perlu menanyakan perta- 
nyaan itu karena saat ia mendongak menatap mata gelap 
Rio yang menawan, ia siap melakukan apa pun yang 
diinginkan pria itu. Dirinya seolah berada dalam alam 
mimpi, tanpa adanya masa lalu, masa depan, atau bah- 
kan masa sekarang. Ellie seakan melayang dalam ke- 
hampaan, dan ia menyukai sensasi itu. 

Rio menopang punggung Ellie dan mulai menyatu- 
kan tubuh mereka. Ellie memalingkan kepala sambil 
menggigit bibir karena rasanya sangat menyakitkan, 
jauh lebih sakit daripada yang selama ini dibayangkan- 
nya, dan rasa nyeri yang menyengat itu membuatnya 
mengerang tak nyaman dari balik gigi-giginya yang 
terkatup. 

"Ada apa?” tanya Rio seraya menengadah. “Dio mio, 
kau begitu luar biasa seolah belum pernah tersentuh!" 

"Memang! Ellie terkesiap tanpa sempat memikirkan 
pernyataan itu, 

Rio sudah tenggelam jauh dalam tubuh mungil Ellie 
dan langsung terdiam kaget saat menatap wanita itu. 
"Belum? ulangnya tak percaya. "Bagaimana mungkin 


kau belum pernah melakukannya?” 
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Ellie mengerutkan hidungnya. "Oh astaga, selesaikan 
saja dulu ini,” ujarnya dengan putus asa. 

Sambil masih tercengang mendengar desakan Ellie 
yang nyaris memaksa itu, Rio diam sejenak untuk men- 
coba memahami apa yang baru saja terjadi. Ellie belum 
pernah bercinta? Bagaimana mungkin? Lalu mengapa ia 
tidak menyadari ada yang berbeda dari wanita itu? Rio 
menggeser posisinya, bergerak mundur kemudian maju 
perlahan. Selesaikan saja dulu? Memangnya Rio ini apa? 
Hal merepotkan yang perlu segera diselesaikan? 

Gesekan yang dihasilkan gerakan Rio berhasil men- 
ciptakan sensasi berdenyut dalam tubuh Ellie. Ellie 
memejamkan matanya rapat-rapat, ia tidak ingin ber- 
pikir, takut kalau-kalau ia teringat pada apa yang baru 
saja dilakukannya, apa yang baru saja Rio lakukan atas 
seizinnya. Tetapi selagi Ellie berjuang keras meredam 
kekacauan dalam benaknya, Rio mengerahkan setiap 
keterampilan yang dimilikinya untuk menyelamatkan 
situasi. Hanya saja Rio melakukannya dengan penuh 
gairah dan sepertinya hanya berjuang sendirian karena 
Ellie hanya berbaring di sana bagaikan seonggok kayu. 

Rio bergerak semakin dalam dan menetapkan irama 
yang mustahil jika tidak dirasakan Ellie. Pinggul Ellie 
terangkat tanpa perintah, berusaha memberi ruang bagi 
Rio. Gairah panas mulai tercipta dan Ellie berjuang 
melawannya seolah sedang menghadapi kebakaran hu- 
tan. Pinggulnya kembali naik selagi Rio kembali berge- 
rak dan mengirimkan denyut kenikmatan ke dalam di- 
rinya. Jantung Ellie berdegup tak keruan, ia tak mampu 


bernapas normal saat Rio mempercepat gerakannya dan 
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mengambil alih seluruh kendali. Sensasi liar pun tercip- 
ta dan menguasai Ellie begitu saja. Tangan Ellie men- 
cengkeram bahu Rio kemudian membelai otot-otot 
punggung pria itu ketika dirasakannya puncak kenik- 
matan telah tercapai. 

Rangkaian reaksi yang meledak-ledak itu menguasai 
Ellie dan ia pun menjerit selagi gelombang kenikmatan 
menjalarinya. Rio menggelenyar dan mendekapnya erat- 
erat lalu mengumpat dalam bahasa Italia. Tidak sampai 
semenit, entah bagaimana, Ellie sudah kembali terbebas, 
dan menyaksikan dengan linglung selagi Rio melesat 
berdiri dari sofa untuk memakai celana dan mengambil 
kemejanya. 

"Kau belum pernah bercinta?” Rio mengulangi de- 
ngan tak percaya, karena kepolosan dan Ellie merupa- 
kan kombinasi yang tidak bisa diterima oleh otaknya. 

Sambil mengernyit, Ellie duduk dan menarik turun 
roknya. Celana dalamnya tergeletak di lantai, tapi ia 
sama sekali tidak berniat mengambilnya di depan Rio. 
Ia masih terguncang dan hancur akibat apa yang baru 
saja terjadi, Ia tak percaya ia baru saja bercinta dengan 
Rio. Aktivitas itu baru saja berakhir dan kesannya ini 
keputusan terburuk mengingat ia selalu bersikap hati- 
hati selama hidupnya. 

"Belum pernah sekali pun?” Rio bertanya lagi seolah 
konsep wanita yang belum pernah bercinta sama mus- 
tahilnya dengan unicorn. "Jadi, kenapa kau melakukan- 
nya denganku?" 

"Mungkin aku ingin melakukannya dengan seseorang 
yang bakal membuatku hilang minat pada seks,” cemooh 
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Ellie dengan nada semanis madu. "Berhentilah berting- 
kah seolah kau baru pertama kali diterkam wanita yang 
masih suci, Rio. Tak mungkin aku wanita perawan 
pertama yang pernah tidur denganmu—” 

"Memang itulah kenyataannya!” bantah Rio dengan 
nada menuduh, terperangah melihat sikap Ellie yang 
penuh nyali. 

Ellie berdiri, mengambil pakaian dalamnya dengan 
sangat hati-hati dan, dengan sengaja mengabaikan Rio, 
lalu berjalan mencari kamar mandi. Saat berjalan rasa- 
nya benar-benar nyeri, pikir Ellie dengan kaget. Ia me- 
rasa nyeri seakan-akan mereka habis melakukan satu 
sesi panjang. Padahal pengalaman itu bahkan tidak bisa 
disebut sebagai pendahuluan, lebih mirip seperti pela- 
jaran. Berhati-hatilah dengan apa yang kauinginkan, 
pikir Ellie dengan muram. Rio seketika melesat dari sofa 
seolah disetrum. Rupanya kepolosan merupakan pelang- 
garan dalam kehidupan seorang Rio. 

Fakta lain yang lebih mengkhawatirkan merundung 
saraf Rio yang luluh lantak selagi ia mondar-mandir di 
lorong sambil menunggu Ellie dengan tidak sabar. Ia 
belum pernah bertemu wanita seperti Ellie dan ia sangat 
yakin bahwa ia tidak akan pernah ingin bertemu wanita 
seperti itu lagi. Ellie membuatnya gila. Wanita itu 
membuatnya melakukan dan mengatakan hal-hal yang 
tidak pernah ia lakukan atau katakan kepada orang lain. 
Ellie mengacaukan pikirannya, memicu amarahnya dan 
membuatnya nyaris sinting. Wanita itu lihai merayu 
layaknya wanita penggoda tetapi bagaimana itu bisa ter- 
jadi kalau ternyata Ellie belum berpengalaman secara 
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seksual? Rio piawai di atas ranjang dan ia menyadarinya, 
tetapi Ellie bersikap seolah Rio tidak berguna. Lalu, ke- 
napa ia ingin Ellie bermalam bersamanya? Hanya demi 
menyelamatkan egonya? Bagaimana dengan Beppe? Lalu 
bagaimana dengan fakta bahwa ia tidak memakai penga- 
man? Ia mengerang keras-keras penuh frustrasi dan 
menyusurkan jemari ke rambut ikalnya yang pendek. Ia 
merasa rentan. 

Hanya keberanian bawaan dalam dirinya yang mem- 
buat Ellie keluar dari persembunyiannya di kamar 
mandi meski sebenarnya ia ingin meringkuk dan me- 
ngubur diri jauh-jauh dari keberadaan Rio. Ia tidak 
ingin melihat pria itu lagi; tidak ingin bicara dengannya. 
Ia hanya ingin melupakan apa yang baru saja terjadi dan 
melanjutkan liburannya. 

"Tolong antar aku kembali ke hotel,” kata Ellie de- 
ngan kaku, menolak menatap Rio. 

"Apakah kau meminum pil? Atau memakai bentuk 
kontrasepsi lainnya?” tanya Rio tiba-tiba. 

Ellie hampir terlonjak. Ia menghabiskan satu tahun 
penuh mengonsumsi pil kontrasepsi setelah pengalaman 
buruknya bersama Rio di pernikahan Polly. Ia takut 
menemui godaan seperti itu lagi jadi ia mengambil tin- 
dakan pencegahan untuk melindungi diri di kemudian 
hari. Sayangnya, ia menderita efek samping obat dan 
berhenti meminum pil itu. 

"Tidak." Ellie menggeleng pelan kemudian berjalan 
kembali ke ruang tamu dan duduk, merasa benar-benar 
lemas akibat guncangan sekaligus kecemasan. "Kenapa 


kita begitu bodoh?” 
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"Masih ada... opsi lain,” ucap Rio muram dengan 
hati-hati. 

Ellie menyentakkan kepala, rambut merah ikalnya 
berjatuhan menutupi kening, mempertegas matanya 
yang berwarna hijau terang. "Jangan sekali-sekali menya- 
rankan opsi itu padaku! Aku ini dokter, aku sudah 
bersumpah untuk melindungi nyawa orang,” bentaknya. 

"Aku tidak berkata bahwa itulah yang kuinginkan. 
Accidenti! Kita bukan remaja ceroboh tapi kita berting- 
kah seperti itu,” tegas Rio dengan jengkel. "Setiap kali 
kita bersama, rasanya seperti ada kutukan. Semoga saja 


tidak ada konsekuensi yang perlu ditanggung...” 
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Ellie menarik napas dalam dan mengembuskannya per- 
lahan dengan harapan bisa mengusir kabut yang meng- 
halanginya berpikir jernih. Ia berjuang mengingat siklus 
menstruasinya dan langsung menyadari bahwa pemilih- 
an waktu mereka benar-benar berpotensi membawa 
bencana, Ia telah memilih waktu terburuk untuk me- 
nanggalkan kewaspadaannya, pikirnya dengan cemas. 

Bagaimana jika Rio membuatnya hamil? Konsekuensi 
dari berhubungan intim tanpa pengaman bukanlah hal 
yang ingin dipikirkannya, terutama ketika hubungannya 
dengan si calon ayah sangatlah buruk. Ia menahan rasa 
ngeri dan meyakinkan diri untuk bersikap tegar. Apa 
pun yang terjadi akan tetap terjadi dan Ellie tak bisa 
mengubahnya. Sementara itu, ia akan terus melanjutkan 
hidup seolah tak ada satu pun yang berubah. 

"Tolong antar aku kembali ke hotel atau pesankan 
taksi atau apalah,” gumam Ellie putus asa, 
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"Kau masih belum memberitahuku apa yang kau- 
lakukan pada Beppe—” 

"Aku tidak melakukan apa pun padanya!” bentak 
Ellie dengan amarah yang muncul tiba-tiba akibat ti- 
kaman nuraninya. Bagaimanapun juga, jika saat ini 
Beppe Sorrentino merasa gusar, itu gara-gara dirinya, 
karena telah memberitahukan sesuatu yang membuat 
pria itu sedih, Ellie sudah bersikap egois dan tanpa 
pertimbangan, hanya sibuk memikirkan haknya menge- 
tahui siapa ayahnya tanpa pernah mempertimbangkan 
konsekuensinya bagi orang lain. Lebih parahnya lagi, 
Rio adalah anak angkat Beppe dan Beppe sama sekali 
tidak tahu kalau Ellie sudah pernah bertemu dengan 
Rio dan sekarang berhubungan dengan pria itu. Akan 
tetapi, benarkah ia memiliki hubungan dengan Rio? 

Ellie meringis memikirkan gagasan itu karena kata 
itu, berhubungan, membuat keterlibatan mereka terkesan 
bermakna, meskipun nyatanya tidak. Mereka terlibat 
dalam sebuah percintaan konyol yang tidak bertanggung 
jawab, tidak lebih dari itu. Mereka tidak berpacaran, 
dan kemungkinan besar tidak akan pernah berpacaran, 
Lalu, bagaimana perasaannya tentang kenyataan itu? 
Jawabannya, itu membuatnya sedih dan melukai hati 
serta harga dirinya. Lewat Rio, perlahan-lahan dan de- 
ngan menyakitkan, ia belajar bahwa dirinya lebih rentan 
daripada yang ia kira. Ia pernah membuat kesalahan 
dengan pria itu dua tahun sebelumnya, dan kali ini 
membuat kesalahan yang bahkan lebih besar lagi. Seks 
boleh jadi merupakan area permainan Rio, tetapi Ellie 
tidak pernah bermain di sana. Ia juga tidak tertarik 


menjalin hubungan tanpa status. 
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"Ellie...” desis Rio tak sabar. 

Ellie bangkit dari kursi lalu berjalan kembali menuju 
lorong. "Aku tak bisa membicarakan masalah Beppe 
denganmu. Aku minta maaf, tapi memang begitu ada- 
nya—” 

"Apa yang kausembunyikan dariku?” Mata gelap 
penuh curiga terkunci pada wajah pucat Ellie. 

Ellie mengangkat dagunya. "Semua orang punya ra- 
hasia, Rio. Rahasia yang tidak ingin mereka bagi. Me- 
maksa mengungkap rahasia itu tidak selalu menjadi hal 
yang tepat untuk dilakukan,” ujarnya gelisah. 

"Beppe tidak punya rahasia... Dia bukan pria seperti 
itu,” bantah Rio dengan yakin. "Jadi, entah kau sedang 
menghakimi, atau menceramahiku. Memangnya kau 
pikir kau sesempurna itu?” 

"Tidak, aku tahu aku jauh dari sempurna dan aku 
tidak menceramahimu. Aku hanya mengungkapkan 
pikiranku. Saat ini aku agak kebingungan,” kata Ellie 
dengan kaku, matanya tiba-tiba terasa panas dan ia 
bertanya-tanya apakah perjalanannya ke Iralia adalah 
kesalahan besar. Barangkali seharusnya ia membiarkan 
masa lalunya tetap terkubur, barangkali ia mesti men- 
coba lebih keras untuk meredam rasa ingin tahunya. 
Yang ia tahu hanyalah bahwa ia merasa bersalah telah 
membuat Beppe tertekan akibat kunjungannya. Pria itu 
memperlakukannya dengan sangat baik, tetapi mungkin 
Ellie tidak pantas menerima kebaikan itu. 

"Aku akan mengantarmu ke hotel,” gumam Rio tan- 
pa ekspresi. Ia sudah sampai pada kesimpulan bahwa 
mulut Ellie terkunci rapat dan dibutuhkan gergaji besi 
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untuk membuka kuncinya. Rahasia apa yang ditutup- 
tutupi wanita itu? Apakah itu rahasia yang sama dengan 
yang ia baca di laporan penyelidikan? Atau ada rahasia 
lain? 

"Ya, terima kasih. Aku ada ken—” Ellie memotong 
kata-katanya sendiri sebelum sempat meluncur keluar 
dari mulutnya, tetapi ia melihat tatapan gelap Rio lang- 
sung beralih memperhatikan wajahnya dan ia merasa 
pipinya memanas. 

"Kau akan berkencan?” Rio menggeram tak percaya, 
menatap Ellie selagi wanita itu berdiri di tengah lorong 
yang remang, tampak cantik bersinar dengan rambut 
merah menyala yang indah, kulit bercahaya, dan bibir 
yang bisa membuat orang suci sekalipun tergoda. Na- 
mun Rio tidak pernah menjadi orang suci. Ia juga tidak 
pernah menjadi kekasih posesif karena ia tidak pernah 
membiarkan dirinya terikat dengan orang lain: ia sudah 
belajar dari pengalaman. Jadi kenapa membayangkan 
Ellie bermesraan dengan pria lain membuatnya murka? 
Bingung dengan perasaan itu, Rio pun menekan ama- 
rahnya dan mengertakkan gigi. 

"Seorang pria yang kutemui di desa mengajakku ma- 
kan malam hari ini,” aku Ellie dengan terburu-buru. 

"Namanya? desak Rio. 

"Bruno Nigrelli.” 

Rio menarik napas dalam. "Kurasa dia pernah beker- 
ja untuk Beppe. Dia pengacara?” 

Ellie mengangguk tidak nyaman. 

Rio mengertakkan gigi semakin keras di tengah kesu- 
nyian. Apakah Ellie pikir ia akan mencegah wanita itu 
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pergi? Bahkan menunggu Rio melakukan itu? Bukankah 
itu cara yang biasa digunakan wanita untuk mengikat 
pria, dengan menetapkan ikatan dan syarat-syarat yang 
membuat Rio menginginkan dan menuntut lebih? 

"Saat ini aku tidak sedang ingin makan malam, tapi 
aku tidak suka membuat orang kecewa—” 

Mata gelap Rio menyala keemasan seperti matahari 
tenggelam. "Kalau begitu, kau batalkan saja dan ber- 
malamlah denganku di sini.” 

Ellie membeku keheranan, mata hijaunya memper- 
hatikan pria tampan di hadapannya. "Bermalam?" ulang- 
nya dengan lemah. 

"Itu akan lebih masuk akal—” 

Ellie mengalihkan pandangan ke lantai untuk me- 
nguatkan diri. "Tidak ada yang masuk akal dari kita 
berdua—” 

"Kita sepenuhnya masuk akal. Kau sudah memutus- 
kan bahwa aku pria bastardo dua tahun lalu dan sekali- 
pun aku menyelamatkan dunia, kau tetap akan berpikir 
begitu," ejek Rio. 

"Kurasa akan ada banyak wanita yang berpikir begitu 
setelah mengalami malam di pernikahan Polly itu, tapi 
kita tidak sedang membahas itu,” kata Ellie sok menasi- 
hati sambil membuka pintu depan yang berat. "Perbe- 
daan di antara kita sudah cukup banyak tanpa harus 
mengingat-ingat masa lalu. Aku tak bisa bermalam, 
Rio—” 

"Ellie... Kapan kau akan mengetahuinya?” 

Ellie menunduk selagi duduk di kursi penumpang 
mobil sport Rio. "Dalam sepuluh hari sampai dua ming- 
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gu, jawabnya kaku. "Aku akan melakukan tes sesegera 
mungkin." 

Rio berdiri terdiam di bawah sinar matahari. Apa 
yang akan ia lakukan kalau Ellie benar-benar mengan- 
dung anaknya? Ia teringat masa kecilnya yang mengeri- 
kan sambil bergidik, tahu bahwa ia akan rela mengor- 
bankan apa pun demi agar anaknya bisa melihat kembali 
masa kecilnya dengan rasa bangga dan puas. Ia baru bisa 
menghargai dirinya sendiri setelah Beppe dan Amalia 
hadir dalam hidupnya. Kecerdasannya yang melampaui 
orang-orang lain di sekitarnya justru menjadikannya 
sasaran empuk para perundung. Ketampanannya juga 
menarik perhatian para pengganggu. Wajahnya yang 
ramping dan kukuh dihiasi garis-garis serta cekungan 
suram yang menjadi pengingat akan semua pengalaman 
pahitnya. Sebagai pria dewasa, Rio Benedetti boleh jadi 
sekaya Kroesus, tapi ia takkan pernah lupa bahwa 
hidupnya diawali di tempat sampah. 

Ellie mendongak untuk melihat apa yang menghen- 
tikan Rio naik ke mobil dan malah memandangi pria 
itu. Sungguh merupakan pengalaman baru melihat Rio, 
dengan tubuhnya yang anggun, tegap, dan menjulang 
setinggi lebih dari 180 sentimeter, bisa terlihat dipenuhi 
bayang-bayang hingga nyaris rapuh. Ia menegur dirinya 
sendiri karena sudah berimajinasi yang tidak-tidak be- 
gitu Rio mulai menyalakan mesin mobil. Bagaimanapun 
juga, tuduhan Rio tentang dirinya yang cenderung suka 
menghakimi masih mengganggu pikiran Ellie. Terka- 
dang Ellie memang menilai situasi secara tegas tanpa 


bias, akunya dengan berat hati, tetapi ia juga sudah 
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belajar untuk menaati peraturan dan berkompromi ser- 
ta memahami motivasi seseorang untuk melakukan apa 
yang mereka lakukan. Sepertinya ia belum bisa mema- 
afkan Rio atas kejadian dua tahun lalu karena kehidup- 
an seksual pria itu berhasil mengejutkan dirinya. Seba- 
gai orang yang tidak pernah melewati batas-batas 
konvensional, mungkin Ellie memang sedikit terlalu 
konservatif bagi seseorang yang memiliki gairah dan jiwa 
bebas seperti Rio. 

Rio menghentikan mobil di halaman parkir hotel. Ia 
melirik Ellie, memperhatikan struktur lembut tulang 
wanita itu dan betapa kontrasnya hal itu di kulitnya 
yang pucat. Ellie kelelahan dan Rio bisa melihat itu, jadi 
ia menutup mulutnya rapat-rapat agar tidak mengeluar- 
kan komentar lain soal Beppe. Ia menolak memikirkan 
tentang kencan Ellie, Ia menolak mengakui bahwa ga- 
gasan itu membuatnya kesal. Biar bagaimanapun, ia 
bukan pria posesif dan mudah cemburu. Ia tidak pernah 
terikat pada wanita—well, setidaknya selama sepuluh 
tahun belakangan. 

Dan sekali-kalinya ia terikat dengan seorang wanita— 
Franca—bencana pun datang, kenangnya muram. Peng- 
khianatan bercampur perselingkuhan serta keserakahan 
seorang wanita, Lewat pengalamannya yang pahit, Rio 
belajar bahwa mencintai seseorang bisa-bisa menjeru- 
muskanmu ke neraka. 

Tidak, Rio jelas tidak cemburu. Ia sudah tahu kalau 
Ellie adalah pengeruk harta, ia mengingatkan diri sen- 
diri. Satu-satunya yang ia pedulikan dari masa depan 
Ellie Dixon adalah seandainya wanita itu mengandung 
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anaknya, Sementara ini, ia banya tertarik menguak hu- 
bungan misterius Ellie dengan Beppe. 

Rio keluar dari mobil dan memutarinya untuk mem- 
buka pintu penumpang. Dengan perasaan tidak nyaman 
karena menerima perhatian Rio yang tidak diduganya, 
Ellie melangkah keluar dan saat ia mendongak waspada 
untuk menatap mata gelap keemasan pria itu, kulitnya 
panas terkena sinar matahari, hati nuraninya menjerit 
bagaikan alarm kebakaran. 

Saat bersama Rio tadi, ia sudah bersikap kejam pa- 
dahal pria itu penuh perhatian dan memikirkan perasa- 
annya dan, mengingat pria itu telah memuaskannya 
sampai dua kali, sikapnya sungguh-sungguh tidak adil. 
Kulit Ellie memerah. 

"Che cosa... Ada apa?” tanya Rio, memecah kehening- 
an yang canggung. 

"Seharusnya aku tidak mengatakan apa yang kukata- 
kan di rumahmu tadi,” ujar Ellie cepat-cepat sebelum 
kehilangan nyali. "Tadi itu benar-benar kacau... Kita 
berdua, maksudku, sikapku tadi... yah, kau tahu mak- 
sudku. Padahal kau bersikap baik, maksudku—” 

Rio ingin tertawa tapi ia menahan diri karena Ellie 
tampak sangat malu, bertolak belakang dengan sikap 
wanita itu saat bercinta. " Oke...” 

"Aku minta maaf,” ujar Ellie pendek. "Aku... Tadi 
aku gelisah.” 

Dan setelah menyampaikan permintaan maaf itu, 
Ellie berbalik dan berjalan menuju hotel. Kepala wanita 
itu agak ditelengkan, pinggulnya bergoyang, roknya 
terayun di kaki rampingnya, dan Rio langsung kembali 
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disergap gairah. Ia mengepalkan tangannya erat-erat. 
Ellie telah membuatnya kehilangan akal sehat. Namun 
Rio sudah mendapatkan wanita itu jadi itu artinya per- 
mainan berakhir. Kau sudah mendapatkannya dan per- 
mainan berakhir, ulang Rio dalam hati. Ia tidak mengi- 
nginkan wanita itu lagi. Tentu saja tidak, jadi cepatlah 
pergi dari sana, perintah suara dalam benaknya. 

Rio kembali masuk ke mobil. Suara Ellie yang meng- 
erang saat ia mencium wanita itu kembali terngiang di 
telinganya, begitu pula bayangan wajah Ellie yang terke- 
jut penuh kenikmatan saat mencapai puncak, dan tu- 
buhnya yang terasa luar biasa lembut. Rio mengumpat, 
berusaha menghapus semua ingatan itu lalu meraih 
ponselnya. Ia membutuhkan sentuhan wanita, wanita 
mana pun asalkan bukan Ellie. 


Dalam keadaan setengah sadar, Ellie mandi. Tubuhnya 
masih nyeri. Ia takkan pernah melupakan apa yang baru 
saja ia lakukan. Cara Rio yang menatapnya penuh rasa 
tidak percaya di tempat parkir akan membayanginya 
hingga hari kematiannya kelak. Wajah Ellie memanas. 
Seharusnya ia diam saja, seharusnya ia tidak membuka 
mulut, seharusnya ia meninggalkan momen singkat 
mereka itu di rumah Rio saja. Peristiwa itu sepenuhnya 
kesalahan, dan bukan kesalahan yang penting jika 
dilihat secara garis besar. Hanya sekadar hubungan sek- 
sual. Meskipun tidak akan menjadi sekadar seksual jika 
ia mengandung, pikir Ellie sedih, kemudian menolak 


memikirkan kemungkinan itu karena tak seharusnya ia 
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khawatir sampai ia tahu dengan pasti bahwa ada sesuatu 
yang perlu ia khawatirkan. 

Untuk pertama kalinya, Ellie sangat ingin mencerita- 
kan semua yang terjadi pada seseorang dan sesaat teber- 
sit niat untuk menelepon Polly. Menurutnya kakaknya 
itu tidak akan membocorkan kisah itu kepada Rashad, 
suaminya, Tapi bagaimana ia bisa yakin soal itu? Ia 
menangkupkan kedua tangannya yang basah ke wajah, 
semua stres yang ia rasakan selama 48 jam terakhir 
menumpuk di pundaknya, diiringi dengan keraguan 
serta rasa rendah diri yang membayanginya. Ia masih 
tidak mengerti bagaimana bisa ia bercinta dengan Rio, 
tapi yang ia tahu keinginannya melakukan itu sama 
besarnya dengan keinginan Rio. Ia tidak bisa menyalah- 
kan Rio semata, dan kenyataan itu semakin memperbu- 
ruk situasi. Rio tidak bermulut manis, membuatnya 
mabuk, atau merayunya—ya Tuban, sama sekali tidak, 
renung Ellie penuh sesal. 

Beppe menghubunginya di ponsel dan memintanya 
bertemu besok di tempat praktik dokter di pinggiran 
kota Florence. Ellie menolak tawaran Beppe untuk 
mengantarnya dan meyakinkan pria itu bahwa ia punya 
alat navigasi dan dengan senang hati akan menyetir 
sendiri ke sana. Pria tua itu mengundangnya makan 
malam di rumah besok malam, dan Ellie setuju, ia sa- 
ngat ingin mengambil kesempatan untuk mengenal pria 
itu lebih baik, terlepas dari apa pun pendapat Rio. Ha- 
ruskah ia memberitahu Beppe bahwa ia mengenal Rio? 
Atau akan lebih bijaksana jika ia diam saja? Ia mere- 
nungi hal itu selama sesaat sembari berganti pakaian 


untuk makan malam dengan Bruno. 
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Malam itu sungguh malam yang panjang. Bruno 
mungkin memang memenuhi semua kriteria yang bisa 
membuat seorang pria dikatakan menarik, tetapi pria itu 
mengoceh panjang lebar soal ambisinya dan nyaris tidak 
menanyakan apa pun soal Ellie. Bruno mengecup pipi- 
nya di luar hotel. Pengacara itu mengajaknya bertemu 
lagi lain waktu, tapi Ellie mengarang alasan sopan dan 
bergegas masuk ke hotel, ingin cepat-cepat tidur. 

Begitu membuka pintu kamar hotelnya, ia terlonjak 
mundur sambil menggumam cemas saat melihat cahaya 
terang di samping tempat tidur dengan Rio duduk se- 
lonjor di sana. "Bagaimana kau bisa masuk ke sini?” ta- 
nya Ellie tidak sabar. 

Dengan luwes, Rio beranjak dari tempat tidur lalu 
meregangkan tubuh penuh percaya diri yang terkesan 
malas-malasan, sama sekali tidak terganggu dengan re- 
aksi Ellie. "Mudah saja. Karyawan-karyawan di sini tahu 
kalau kita... dekat,” pria itu memilih kata-katanya de- 
ngan hati-hati dan pipi Ellie semakin merona. "Lagi pula 
aku memegang saham besar di hotel ini.” 

"Kita tidak dekat!” bantah Ellie, melempar tasnya ke 
kursi di pojok ruangan. 

Rio mengedikkan bahunya yang bidang, dengan ang- 
gun mengelak dari keharusannya menjawab. Pria itu 
tampak sangat menawan tanpa harus berusaha, seperti 
malaikat kegelapan yang dikirim untuk menggoda Ellie 
dengan rambut gelap yang acak-acakan, rahang yang 
berbayang, dan dasi yang sudah dilepas. Jantung Ellie 
berdegup semakin kencang. Kelelahan yang ia rasakan 
mendadak lenyap dan napasnya terengah-engah seperti 
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habis mendaki bukit. Dan sensasi liar di area yang nye- 
ri akibat energi seksual Rio masih terasa jelas olehnya. 
Tapi ia tidak menginginkan bal itu lagi, kan? Sungguh 
gagasan yang seharusnya tidak ia pikirkan di hadapan 
Rio karena tubuhnya langsung bereaksi seolah pria itu 
baru saja memencet tombol yang membawanya pada 
kondisi supersensitif. Puncak payudaranya mengencang 
dan Ellie menempelkan kedua pahanya untuk menahan 
gairah yang menggeliat di tulang panggulnya. 

"Apakah kau berencana akan memberitahuku apa 
yang kaulakukan di sini?” tanya Ellie kaku seraya mene- 
pis pikiran dan respons liar yang merajainya. 

"Aku ingin memastikan kau pulang sendirian,” jawab 
Rio. 

"Memangnya itu urusanmu?” 

"Tadi siang kau bersamaku,” gumam Rio. 

Ellie mengangkat dagu, mata hijau zamrudnya berki- 
lauan bagai kepingan-kepingan es. "Bukan berarti kau 
memilikiku.” 

Rio kembali mengedikkan bahu. "Aku akan tetap 
menghajar pria itu kalau kau mengajaknya naik ke ka- 
mar,” 

Mulut Ellie menganga lalu menutup lagi karena ke- 
habisan kata-kata. "Kau sering melakukan hal semacam 
itu, ya? desaknya beberapa detik kemudian, rasa pena- 
saran menguasai dirinya. 

"Berkelahi? Dulu sempat rutin kulakukan.” Mata 
gelap pria itu memancarkan kilauan cahaya keemasan 
dari balik bulu mata ikalnya. Rio melangkah melewati 
Ellie menuju pintu. "Terpaksa, demi melindungi kesela- 


matanku. Aku tumbuh besar di lingkungan yang sulit.” 
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"Kau mau pergi?” tanya Ellie bingung dan langsung 
ingin menggigit lidahnya sendiri karena pertanyaan itu 
memberi kesan seolah ia ingin Rio tetap tinggal. Dan ia 
tidak menginginkannya. 

"Si...” Rio menatapnya penuh pengharapan yang di- 
selimuti hasrat. "Entah mengapa aku ragu kau bersedia 
melakukan apa pun malam ini, principessa.” 

Rasa marah menyergap Ellie. Rio memang orang 
yang tidak berbasa-basi. Pria itu bersedia tinggal demi 
seks tapi tidak untuk mengobrol atau minum atau ma- 
kan malam atau kegiatan apa pun yang lebih beradab. 
Keheningan menyesakkan yang memenuhi ruangan itu 
menyelimuti Ellie, menambah ketegangan yang dirasa- 
kannya. Ujung lidahnya menyembul keluar untuk mem- 
basahi bibir bawahnya. 

"Aku sangat menyukai mulutmu,” gumam Rio lembut 
dan parau, perhatiannya terkunci pada bibir merah 
muda Ellie. 

Ellie merinding sementara getaran kecil yang liar 
menjalari punggungnya, Ia sangat menyadari keberada- 
an Rio hingga kulitnya bergidik dan tergelitik. Selama 
beberapa saat yang memabukkan itu Ellie membayang- 
kan dirinya mendorong Rio ke tempat tidur lalu mem- 
beri pria itu pelajaran. Kemudian ia mengerjap, Ellie 
yang masih waras kembali muncul ke permukaan, dan 
ia pun berbalik lalu membukakan pintu untuk Rio su- 
paya pria itu lekas pergi. 

"Terkadang kau membuatku geli, bella mia,” ujar Rio 
dengan ekspresi girang yang terang-terangan, menyadari 


bahwa Ellie berusaha melindungi diri dengan membuka 
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pintu untuk mempercepat kepergiannya. "Saat kau me- 
mikirkanku di tempat tidur malam ini, kira-kira kau 
akan menciumku atau memukuliku?” 

Ellie menarik napas dalam-dalam hingga nyaris ter- 
sekat saat menyaksikan Rio menuruni tangga, tampak 
sepenuhnya tak terganggu. Ia belum pernah bertemu 
orang seperti Rio Benedetti sebelumnya dan mungkin 
itulah yang membuatnya kehilangan kendali setiap kali 
bertemu pria itu. Rio benar-benar pria yang buruk, dia 
kasar, sangat seksi tapi kurang ajar, dan dia mempunyai 
kepercayaan diri penuh karisma yang membara bagaikan 
matahari. Ellie terlalu sopan dan kaku untuk meng- 
hadapi pria itu dengan cara yang seharusnya. 

Rio juga telah mempermalukannya. Pegawai hotel 
melihatnya pergi bersama Bruno Nigrelli tadi, tapi ke- 
mudian ia menemukan Rio menunggu di kamarnya. 
Haruskah ia menyampaikan keluhan soal itu? Atau, 
mengingat ia pernah terlihat bersama Rio dan mencium 
pria itu, mungkin sebaiknya ia mengabaikan situasi ini 
supaya tidak semakin malu. Apakah Rio sudah membu- 
atnya terkesan murahan? Atau semacam femme fatale? 
Ellie naik ke tempat tidur sambil terus memikirkan hal 
itu, dan memutuskan bahwa fakta Rio mengejar-ngejar- 
nya—kalau memang pria itu mengejarnya—membuat- 
nya terkesan lebih menarik daripada yang sebenarnya. 
Meski begitu ia tetap ingin membunuh pria itu karena 
sudah begitu ceroboh, sangat arogan, dan tidak bisa 
dimengerti. 

Kenapa Rio merasa harus menghajar Bruno kalau 
Ellie mengajak pria itu naik ke kamar? Barangkali Rio 
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hanya bercanda, meskipun Ellie tidak bisa melihat letak 
kelucuannya. Ia tak bisa menganggap Rio cemburu atau 
berusaha menandai wilayahnya. Rio bukan tipe pria 
seperti itu. Alih-alih tidur, teka-teki kepribadian Rio 
justru membuat pikiran Ellie terus berputar semalaman 


sampai akhirnya ia merasa cukup santai untuk terlelap. 


Keesokan paginya Ellie menemui Beppe di luar kantor 
dokter di pinggiran kota dekat Florence. Pria tua itu 
terlihat sangat tenang dan santai, tidak ada tanda-tanda 
tertekan dalam ekspresi maupun bahasa tubuhnya. 
Apakah Rio hanya melebih-lebihkan? Bereaksi berlebih- 
an? Mereka memasuki kantor dokter dan DNA mereka 
diambil. Beppe menyerahkan sebuah liontin emas mu- 
ngil, yang diakuinya berisi seikat rambut adik laki-laki- 
nya. Wajah Ellie memerah dan ia tidak berkomentar. 
Bagaimanapun juga, ibunya, Annabel, menyebutkan 
bahwa kemungkinan terkuat ayahnya adalah salah satu 
dari kakak-beradik Sorrentino, dan untuk sampai pada 
kesimpulan itu, kemungkinan besar ibunya tidak yakin 
pria mana yang merupakan ayah Ellie. 

"Kita akan tahu hasilnya dalam 24 jam,” Beppe me- 
yakinkan Ellie dengan nada puas. "Jadi selagi kau berada 
di Firenze-ku tercinta, aku akan menemanimu berkeli- 
ling dan mengajakmu jalan-jalan.” 

Lega melihat suasana hati Beppe dan atas tawaran 
pria itu untuk menemaninya, Ellie pun duduk santai 
menikmati secangkir kopi dan pastry di bawah terik 
matahari di sebuah alun-alun dan mendapati dirinya 
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mengaku mengenal Rio dan bahwa mereka bertemu 
pertama kali di pernikahan kakaknya. 

Keterkejutan Beppe sama sekali tidak ditutup-tutupi. 
"Seharusnya Rio memberitahuku—" 

"Sejujurnya," tambah Ellie buru-buru, "Rio dan aku 
tidak cocok, jadi kami memang tidak berusaha mengak- 
rabkan diri lebih jauh.” 

Beppe mendesah. "Kau mengejutkanku. Biasanya 
para wanita tertarik pada anak angkatku itu. Sepertinya 
kau sudah menemuinya sejak tiba di sini—” 

"Dia datang ke hotel pada hari pertama aku tiba. 
Aku tidak memberitahu apa-apa padanya,” Ellie meya- 
kinkan Beppe, pipinya merona ketika mau tak mau ia 
memikirkan hal lain yang dilakukannya bersama Rio 
sejak hari itu, tapi ia sangat lega bisa mengakui bahwa 
ia mengenal Rio. 

"Sejak dulu Rio memandangku seolah aku tak ber- 
cela,” aku Beppe dengan masam. "Kalau kau dan aku 
ternyata memang memiliki hubungan darah, dia pasti 
akan sangat terguncang dan itulah sebabnya aku belum 
memberitahukannya soal ini.” 

"Apakah kau berteman dengan orangtuanya? Aku 
tahu dia anak angkatmu.” 

"Tidak, istriku dan aku tidak pernah mengenal 
orangtuanya, sangkal Beppe lalu mengubah topik pem- 
bicaraan dengan bertanya tempat mana yang ingin Ellie 
kunjungi. 

Beppe mengajaknya melihat patung Michelangelo di 
Galleria dell Academia sebelum membawanya melihat 


lukisan favorit pria itu di Uffizi. Pengakuan jujur Ellie 
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bahwa ia sama sekali tidak memahami seni tidak meng- 
ubah pandangan Beppe terhadapnya, dan ketika Ellie 
mengatakan bahwa ia menyukai sesuatu, Beppe mena- 
nyakan alasannya, jelas sekali pria itu berusaha mencari 
tahu lebih jauh tentang Ellie. Beppe juga sedikit mence- 
ritakan tentang latar belakang keluarganya. Palazzo 
tempanya tinggal sudah menjadi milik keluarganya sela- 
ma beberapa generasi dan kekayaan keluarga Sorrentino 
dibangun lewat bisnis produksi anggur yang diakui se- 
cara internasional. Adik Beppe, Vincenzo, sempat me- 
ngelola kebun anggur itu. Sejak dulu Beppe berjiwa 
akademisi dan meniti kariernya sebagai dosen di sebuah 
universitas sebelum penyakit yang diderita istrinya 
membuatnya terpaksa berhenti bekerja. Sejak saat itu, 
ia menjadi lebih banyak terlibat dalam badan amal milik 
istrinya, yang berfokus pada kebutuhan anak-anak ber- 
kebutuhan khusus dan yang kurang beruntung. 

"Pukul berapa kita akan makan malam nanti?” tanya 
Ellie setelah Beppe mengajaknya kembali ke mobil. Ia 
menyadari napas Beppe mulai tersengal-sengal dan me- 
negur diri sendiri karena sudah membiarkan pria itu 
banyak bergerak di hari sepanas ini, padahal ia tahu 
Beppe bukanlah pria yang terbiasa aktif secara fisik dan 
lebih sering tinggal di dalam rumah. 

"Pukul sembilan. Dan acaranya akan formal,” Beppe 
mengingatkan Ellie. "Tapi kau tidak perlu khawatir jika 
tidak membawa pakaian formal. Semua orang pasti 
paham kau sedang liburan." 

Ellie tersenyum mengingat hal itu sekembalinya ia ke 


hotel. Berkat hasil belanja Polly, Ellie mempunyai gaun 
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yang sangat cantik tergantung di lemari kamar hotelnya. 
Sekalipun ia tidak pernah tertarik soal mode, gaun itu 
tetap membuat matanya berbinar karena modelnya yang 
sangat feminin. Dihiasi renda serwarna buah persik, 
nuansa warna gaun itu cukup berani jika dikenakan 
orang berambut merah seperti dirinya, namun tetap 
cocok dengan kulit pucat dan rambut terangnya. Ellie 
mandi dan berdandan sedikit lebih tebal dibandingkan 
riasan tipis yang biasa ia kenakan. Ia bertanya-tanya 
apakah Rio akan hadir di acara makan malam. Apakah 
pria itu akan kesal karena Ellie memberitahu Beppe 
bahwa ia mengenal pria itu? Rasanya mustahil untuk 
tetap bungkam soal topik itu karena Beppe sangat ber- 
terus terang dan apa adanya jadi Ellie tidak ingin meng- 
ambil risiko dengan menyembunyikan sesuatu dari pria 
itu dan membuat pendapat Beppe tentang dirinya ber- 
ubah. 

Jalanan berbatu di depan rumah Beppe dipenuhi 
mobil-mobil mewah dan membuat Ellie gugup karena 
rupanya acara makan malam ini lebih besar dan lebih 
mewah daripada yang ia kira. Ketakutannya karena 
merasa berlebihan dalam berpakaian segera lenyap be- 
gitu ia diantar ke dalam sebuah aula pesta yang dipe- 
nuhi tamu-tamu berpenampilan elegan yang sedang 
tertawa dan mengobrol. Beppe bergegas menyambutnya 
dan menyelipkan lengan Ellie ke lengannya dengan si- 
kap melindungi selagi pria itu mengajaknya menemui 
sekelompok orang yang sedang mengobrol dengannya 
tadi. Dalam beberapa menit, Ellie langsung merasa san- 
tal. 
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Kemudian pintu kembali terbuka. Ia melirik ke sebe- 
rang ruangan dan melihat Rio masuk, didampingi wa- 
nita pirang bertubuh semampai yang menggandeng le- 
ngan pria itu. Hari Ellie mencelus tanpa mampu 
dicegah. Senyumannya yang ramah perlahan lenyap, 
seketika perutnya jungkir balik, ia merasa mual dan 
limbung. Ada apa sih dengan dirinya? Ia tidak punya 
hubungan apa-apa dengan Rio, kan? Lalu kenapa meli- 
hat pria itu bersama wanita lain begitu mengganggunya? 
Lagi pula, sejak awal ia sudah tahu kalau pria itu adalah 
perayu wanita dengan moralitas yang patut dipertanya- 
kan. 

Rio terkejut melihat Ellie karena Beppe tidak mem- 
beritahunya tentang kehadiran wanita itu. Penampilan 
Ellie yang sangat menawan dalam balutan gaun ser- 
warna aprikot yang menampilkan lekuk payudara dan 
pinggul wanita itu dengan jelas, sekaligus mempertegas 
warna kulitnya yang sepucat porselen dan rambut tem- 
baganya yang menyala terang, sama sekali tidak mem- 
bantu. Respons fisik Rio langsung terpancing, hasratnya 
yang cepat tanggap itu menjadi pengingat bahwa prinsip 
"cukup satu kali” sama sekali tidak berhasil pada Ellie. 
Wanita itu menyematkan bros berlian berbentuk 
bintang di dadanya, dan bros itu menjadi satu-satunya 
perhiasan yang dikenakannya. Jadi, bros berlian yang 
menurut tuduhan paman Ellie telah dicuri oleh 
keponakannya itu memang benar ada di tangan Ellie, 
pikir Rio, tiba-tiba merasa kesal. Bros yang selama ini 
diakui Ellie keberadaannya tidak pernah diketahui 


wanita itu setelah kematian neneknya. Bagi Rio, bros itu 
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menjadi pengingat akan sifat orang-orang semacam Ellie 
Dixon. Jauh di dalam sana, Ellie pastilah wanita tamak 
dan pengeruk harta sialan yang piawai memainkan pe- 
rannya sebagai dokter yang perhatian dan lemah- 
lembut. 

Rio melangkah mendekati Beppe dan memperkenal- 
kan temannya wanitanya yang cantik, yang tampaknya 
tidak bisa mengalihkan pandangannya dari gaun Ellie. 
Wanita pirang itu bernama Carmela dan dia sangat 
cantik, penampilannya sangat berbeda dengan Ellie. 
Carmela lebih tinggi, lebih ramping, bermata biru, dan 
berambut pirang lurus lembut yang membuat Ellie iri. 
Gaun yang dikenakan Carmela jauh lebih terbuka ke- 
timbang gaunnya, tapi tubuh wanita pirang itu memang 
sempurna dan layak untuk dipamerkan. Kakinya yang 
jenjang tersingkap dari balik belahan samping gaunnya, 
sedangkan garis leher gaun itu menampilkan sepasang 
payudara yang besar dan kencang. Memesona namun 
terkesan murahan, pikir Ellie. Ia heran mendapati opini 
kejam itu muncul begitu cepat dalam benaknya. 

"Tentu saja Ellie tidak perlu lagi diperkenalkan pada- 
mu, Rio, ujar Beppe dengan nada lembut untuk memu- 
lai serangan. "Karena kau sudah bertemu dengan Ellie 
di acara pernikahan kakaknya.” 

Rio terkejut mendengar Beppe mendadak menying- 
gung kejadian menghebohkan itu, dan amarah pun mu- 
lai terbentuk dalam dirinya selagi ia mengalihkan per- 
hatiannya pada Ellie, yang menghindari tatapannya 
dengan wajah semerah tomat. Rasa bersalahnya terpam- 
pang jelas dalam ekspresi itu. Ellie sudah memutuskan 
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untuk berterus-terang pada Beppe dan menjerumuskan- 
nya dalam situasi rumit, pikir Rio muram. Apakah itu 
semacam permainan kendali kekuasaan? Ataukah se- 
buah peringatan? Apa lagi yang kiranya akan Ellie ceri- 
takan pada ayah angkatnya? Merasa marah sekaligus 
frustasi karena tidak bisa memberi jawaban jujur, Rio 
bahkan tidak sanggup memaksakan senyuman. 

"Kami tidak cocok,” kata Ellie tiba-tiba. “Itu sebab- 
nya Rio tidak menceritakan soal pertemuan kami.” 

Amarah Rio tergantikan dengan rasa heran saat men- 
dengar Ellie memberi penjelasan atas namanya. Ia me- 
natap wanita itu penuh curiga dari balik matanya yang 
gelap dan dinaungi bulu mata tebal, kemudian ia meng- 
angkat bahu. "Kesan pertama jarang bisa dipercaya,” 
komentar Rio seraya berbalik untuk membalas sapaan 
tamu lain. 

Ellie terkejut mendapati sesuatu yang ia ungkapkan 
telah memicu ketegangan di antara Rio dan Beppe. 
Perjalanannya ke Italia untuk mencari ayahnya mulai 
terasa seperti upaya menyusuri ladang ranjau. 

Saat Rio pergi mengambil gelas dari nampan dan 
memberikannya pada Carmela, wanita itu mendesis. "Si 
rambut merah itu memakai gaun Lavroff!” 

Rio menanggapi model fashion yang ia gandeng itu 
dengan tatapan kosong. 

"Gaun itu merupakan karya utama dari pagelaran 
Lavroff dan aku jadi model runway-nya musim semi ini.” 

Gaun karya desainer, jelas terlalu mahal untuk dibe- 
li dengan gaji seorang dokter muda? Meski mungkin 
tidak terlalu mahal bagi seorang dokter yang menerima 
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warisan dari pasiennya yang sekarat, pikir Rio dengan 
masam. Mulai terpikir di benaknya bahwa selama ini ia 
telah meremehkan Ellie dan menggampangkan masalah 
yang mungkin dibawa wanita itu. Sepintas saja ia sudah 
bisa melihat bahwa wanita itu telah berhasil memenang- 
kan hati Beppe. Bahkan, tangan wanita itu menggamit 
lengan ayah angkatnya sekarang. Napas Rio tersekat, 
wajahnya berubah tegang dan kaku. Apakah ia harus 
mencemaskan itu? 

Ironisnya, risiko yang satu itu bahkan tidak terpikir 
oleh Rio sebelumnya, mengingat Beppe menjalani hidup 
selibat selama ini dan tidak pernah berniat mencari te- 
man wanita. Akan tetapi Beppe mengenal ibu Ellie, dan 
apabila kecantikan ibu Ellie setidaknya mendekati ke- 
cantikan wanita itu, tentu Beppe tidak akan melupakan 
sosoknya. Waktu itu Beppe masih menikah tapi seka- 
rang dia sudah menduda, dan pria itu kelihatannya 
sama sekali tidak berusaha menutupi kegembiraannya 
menghabiskan waktu bersama Ellie. Rio berdiri di tem- 
pat yang memungkinkannya memperhatikan Beppe, ia 
sangat terusik melihat keakraban yang terbangun di 
antara Ellie dan ayah angkatnya itu. Ellie membisikkan 
sesuatu ke telinga Beppe dan pria itu tertawa kecil sera- 
ya menepuk-nepuk tangan Ellie penuh kasih sayang. 
Beppe mengajak Ellie berkeliling menyapa sekelompok 
tamu lain, tidak membiarkan wanita itu menjauh dari- 
nya. 

Di sampingnya, Carmela masih merengek iri pada 
gaun Lavroff itu. Rio tidak tertarik. Ia sering membeli- 
kan pakaian buatan desainer untuk para kekasihnya, 
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tapi ia tidak tertarik mendengar tentang nama desainer 
atau harga pakaian itu. Ia hanya menganggap pengeluar- 
an itu sebagai harga yang harus ia bayar agar kehidupan 
seksualnya tetap sehat. Seluruh fokusnya tidak ter- 
alihkan dari Ellie. Ia mendengar Ellie mengobrolkan 
topik yang cerdas, mendengarnya tertawa beberapa kali, 
dan ia jadi tahu kalau wanita itu mengunjungi galeri 
Ufhzi bersama Beppe. Inferno, rupanya Ellie tidak perlu 
diajari soal memuaskan pria lanjut usia yang kesepian 
dan merupakan pecinta karya seni. Namun, Ellie harus 
segera diberi pelajaran jika dia tetap bertekad menjalani 
rencana busuknya. Rio akan menghancurkan Ellie sebe- 
lum wanita itu sempat melukai Beppe Sorrentino. 
Bagaimana kalau ternyata Ellie mengandung? Rio me- 
langkah mundur selagi Carmela berusaha mendekat 
padanya. Ia mengamati Ellie saat mereka duduk di meja 
makan dan membayangkan lekuk indah tubuh wanita 
itu saat mengandung anaknya. Pemikiran itu menggang- 
gunya tapi anehnya juga membuatnya bersemangat, dan 
kenyataan itu justru membuat Rio semakin terganggu. 
Ellie nyaris tidak menyentuh makanan di piringnya. 
Ia mencuri dengar komentar Carmela yang tidak ber- 
mutu soal pengaruh perubahan iklim pada kulitnya yang 
terbakar matahari. Ellie menyadari Rio sama sekali ti- 
dak mendengarkan ucapan teman kencannya itu dan 
tampak mengabaikan kata-kata Carmela seolah suara 
wanita itu adalah bunyi yang menjengkelkan. Ellie 
memperhatikan pria itu, mengamati bibir indahnya yang 
tampak merengut, serta ketegangan yang membuat tu- 


lang pipinya yang indah tampak cekung. Rio murka 


98 


padanya, ia tahu itu. Watak Rio layaknya senapan dan 
saat ini amarah pria itu sedang mendidih. 

Akan tetapi Ellie juga merasa marah. Baru kemarin 
pria itu bercinta dengannya lalu mengunjungi kamar 
hotelnya pada malam harinya, dan sekarang pria itu 
sudah bersama model pirang cantik, yang seolah hanya 
memiliki satu sel otak yang cerewet. Kenapa Ellie harus 
sakit hati? Kenapa ia merasa terluka karena ditolak oleh 
Rio sebagai seorang wanita? Selama bertahun-tahun, 
Ellie belajar bahwa kaum pria tidak sungguh-sungguh 
menginginkan seorang wanita mandiri yang memiliki 
ambisi karier. Ellie tidak cukup feminin, ia tidak cukup 
lembut, ia bisa menangani seekor laba-laba sendiri, mes- 
kipun akan menjerit kalau melihat tikus. Ia keras kepa- 
la, senang menentang, dan pemilih, Rio juga bukan ti- 
penya, jadi kenapa ia merasa sesak? Lagi pula untuk apa 
ia menginginkan pria murahan berwajah tampan, na- 
mun arogan, dan tidak tahu malu dalam hidupnya? Ia 
terlalu waras dan lurus untuk pria seperti Rio. Gairah 
telah menjerumuskannya ke pelukan pria itu dan seka- 
rang ia harus menanggung akibatnya. 

Beppe mengajak Ellie dan beberapa tamu lain untuk 
mengagumi lukisan yang baru saja dibelinya. Begitu pula 
Rio dan Carmela. Carmela bertanya apakah subjek lu- 
kisan potret era abad ketujuh belas memakai rambut 
sambungan. Ellie berbisik sopan di telinga Beppe untuk 
mohon diri sebentar selagi pria itu memandu orang- 
orang menuju perpustakaan. Ellie berjalan menyusuri 
koridor menuju toilet. Setelah memperbaiki penampil- 


an, ia meringis melihat pantulan wajahnya di cermin. 
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Kenapa keberadaan Rio selalu mendominasi segalanya? 
Termasuk pikirannya? 

Begitu Ellie keluar dari toilet, Rio sudah berdiri me- 
nunggunya. Ekspresi Rio tampak murka dan tegang. 
"Aku ingin bicara,” kata pria itu muram. 

"Tapi aku tidak ingin,” balas Ellie selagi pria itu men- 
cengkeram pergelangan tangannya dan menariknya ke 
luar menuju loggia formal dan dingin dengan pilar-pilar 
yang berjejer di sepanjang sisi rumah. 

"Dasar kau penindas!” bentak Ellie, menggosok-gosok 
pergelangan tangannya begitu Rio melepaskannya, se- 
olah cengkeraman pria itu meninggalkan memar. 

Rio mendorong tubuh Ellie ke dinding batu di bela- 
kangnya dan dengan satu langkah mulus mengunci po- 
sisi Ellie agar tidak bisa melihat ke arah taman sehingga 
Ellie terpaksa memiringkan kepala dan menatap pria 
itu. "Apa yang kaukatakan pada Beppe tentang kita?” 
desak Rio dengan nada kasar. 

"Sedikit sekali. Bahwa kita bertemu di pernikahan 
dan kau mengunjungiku di hotel pada hari kedatangan- 
ku ke sini,” jawab Ellie. "Aku tidak memberitahunya 
soal ancamanmu atau hal semacam itu. Aku hanya ingin 
semuanya terbuka apa adanya. Berpura-pura kita tidak 
saling kenal... Maksudku, buat apa aku membohongi 
Beppe? Tidak ada yang perlu kututup-tutupi—” 

"Ada, kalau melihat hasil laporan penyelidikanku 
tentangmu, tegas Rio dengan sikap mengancam. 

Ellie meradang mendengar itu, sepenuhnya yakin 
bahwa penyelidikan mendalam dan layak tentang latar 


belakangnya akan mengungkap bahwa dirinya sama 
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sekali tidak bersalah. "Aku tidak berniat memicu konflik 
antara kau dan Beppe. Aku tidak memperkirakan itu 
akan terjadi,” akunya dengan rasa bersalah. "Tapi aku 
minta maaf sudah membuatmu malu seperti tadi—” 

"Benarkah? Rio mengangkat alis gelapnya penuh 
sangsi, menunduk menatap Ellie dan mendapati lekuk 
payudara wanita itu mengintip dari balik garis leher 
gaunnya yang rendah. Ia terpesona menyadari bahwa 
pakaian yang hanya sedikit terbuka ternyata kelihatan 
lebih seksi daripada pakaian yang memamerkan nyaris 
semuanya, Selagi gairah kembali muncul ke permukaan, 
karena mau tak mau ia teringat pada reaksinya pada 
tubuh padat Ellie hari sebelumnya, Rio menyentakkan 
pandangannya kembali pada wajah wanita itu dengan 
harapan upaya itu mampu meredam gairahnya. "Kurasa 
kau sengaja menyebut-nyebut namaku untuk memicu 
masalah,” tantang Rio. 

"Tentu saja kau mengira begitu karena kau selalu 
memikirkan hal terburuk tentang diriku,” sergah Ellie 
dengan jengkel. "Apa sebenarnya yang menjadi masalah- 
mu, Rio?” 

Rio melarikan jarinya ke lekuk bibir Ellie yang penuh 
dan menyaksikan wanita itu menelan ludah. "Kaulah 
satu-satunya masalahku, principessa,” ujarnya sambil 
berbisik rendah. "Kita sudah bersenang-senang dan se- 
harusnya itu berakhir—” 

"Memang sudah berakhir!” Ellie naik pitam. Ia murka 
karena Rio mendesaknya padahal pria itu yang jelas- 
jelas membawa wanita lain ke acara makan malam. 


"Tidak bagiku,” aku Rio, membiarkan rambut merah 
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ikal Ellie bergelung di jarinya seperti tanaman rambat, 
tatapan di mata emasnya yang indah terpaku pada mata 
Ellie dengan penuh tekad. "Aku belum selesai—” 

"Tapi aku sudah," jelas Ellie dengan nada datar. "Kau 
telah mengacaukan liburanku—'” 

"Saat kita selesai nanti, aku akan memberitahumu,” 
tegas Rio, menunduk untuk menggigit pelan bibir ba- 
wah Ellie yang tebal dengan ujung giginya. 

Getaran menjalari tubuh Ellie yang tegang. Entah 
mengapa rasa nyeri yang samar itu berhasil memicu 
reaksi berantai yang menyetrum seluruh kesadaran dan 
sensitivitasnya. Rio menundukkan kepala dan menyapu 
bibir Ellie penuh desakan seksual yang selama sejenak 
berhasil melenyapkan akal sehat Ellie. Tubuhnya terku- 
lai ke dinding, lututnya lemas, gairah melelehkan ping- 
gulnya. 

"Rio!" Sebuah suara menyela dengan tegas dan mere- 
ka pun membeku. 

Rio mengangkat kepala dan melangkah mundur un- 
tuk memandang ayah angkatnya, berupaya menafsirkan 
makna dari ekspresi pria tua itu. Beppe tampak marah 
dan protektif. Ellie menegakkan tubuh, wajah wanita itu 
memerah karena malu. 

"Carmela mencarimu,” gumam Beppe datar. "Kusa- 
rankan kau untuk mengantarnya pulang. Aku juga 
menyarankan agar kau menjauh dari Ellie.” 

Rio menghela napas dalam desisan yang terdengar 
keras. "Walaupun aku selalu bersedia mendengarkan 
semua saranmu, Beppe, akunya, "aku selalu menempa 


jalanku sendiri.” 
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Sambil mengangguk ke arah Ellie dan Beppe, Rio me- 
langkah kembali ke dalam rumah, sama sekali tidak ter- 
ganggu oleh adegan yang disela Beppe tadi. Atau, paling 
tidak, kalaupun terganggu, Rio tidak menunjukkannya. 

"Aku tidak berhak ikut campur,” ucap Beppe dengan 
tidak nyaman kepada Ellie.” Aku menyayangi Rio seperti 
putraku sendiri tapi aku juga mengenalnya. Dia pernah 
menghadapi pengalaman yang tidak menyenangkan de- 
ngan wanita sewaktu masih muda jadi kuanjurkan agar 
kau menjaga jarak dengannya. Dia tukang main wanita. 
Dia tidak menyikapi wanita dengan serius. Dia akan me- 
lukaimu dan aku tidak ingin itu terjadi. Terutama, jika 
kau terbukti memang keponakan atau bahkan putriku, 
kau akan sering bertemu dengan Rio dan itu—” 

"Bisa jadi sangat canggung,” lanjut Ellie dengan pe- 
nuh sesal. "Tidak apa-apa, Beppe. Aku sudah bisa me- 
nebak Rio, jadi kau tidak perlu mencemaskanku. Aku 
sudah dewasa dan bisa mengurus diri sendiri.” 

Rio dan Carmela tidak tampak saat mereka berga- 
bung kembali dengan tamu lainnya. Ellie tetap tinggal 
sampai agak malam namun tetap bersikeras kembali ke 
hotel saat Beppe menawarinya menginap di kamar 
tamu. Ia menyetir sambil merenung dan bertanya-tanya 
apakah ia akan menemukan Rio di kamarnya lagi. Ter- 
nyata kali ini tidak. 

Ia berbaring di tempat tidur dengan muram, bertanya- 
tanya tentang hasil tes DNA. Apakah ia terbukti keturun- 
an Sorrentino? Atau ada kejutan lain? Biar bagaimana- 
pun, rasanya masuk akal kalau ibunya bermalam dengan 


pria lain setelah Beppe menolaknya. Well, setidaknya ia 
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akan segera menemukan jawabannya, apa pun hasilnya, 
bahkan sekalipun ia tidak bisa benar-benar mengidentifi- 
kasi ayahnya, pikir Ellie menghibur diri. 

Lalu, bagaimana kira-kira reaksi Rio jika Ellie me- 
mang benar-benar keturunan keluarga Sorrentino? Ia 
tidak ingin pria itu kecewa, tapi ia juga tidak mau me- 
nyesali takdir yang ada. Ellie sempat bertanya-tanya 
tentang apa yang sebenarnya dimaksudkan Beppe saat 
berkata tentang "pengalaman masa muda tidak menye- 
nangkan' terkait wanita yang dialami Rio. Tak ada pria 
cerdas yang menjadi sangat tidak percaya dan sinis ter- 
hadap wanita tanpa alasan, bukan? 

Lalu kenapa itu menjadi penting? Ellie teringat pada 
sensasi sengatan di bibirnya dan sebuah gagasan terla- 
rang pun menyelinap dalam benaknya. Sambil menge- 
rang, ia berguling di tempat tidur dan membenamkan 
bibirnya yang berkhianat ke bantal. Rio sama berbaha- 
yanya dengan racun dan sama berbisanya. Beppe benar, 
ia perlu menjaga jarak, berbuat sebaliknya hanya akan 
berakhir bencana, karena Rio tidak bisa mengendalikan 
diri, dia tidak bisa menghormati batasan... dan mung- 
kin dia bahkan tak punya rasa hormat terhadap Ellie, 


pikir wanita itu muram. 
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BEPPE menelepon Ellie pagi-pagi sekali dan meminta- 
nya datang ke rumah pria itu. Ellie menyimpulkan 
Beppe punya berita buruk jadi ia sengaja berlama-lama 
sarapan di halaman hotel, berusaha tidak dibuat terte- 
kan oleh situasi yang tak bisa ia ubah. Selama ini Beppe 
sudah bersikap sangat ramah, baik, dan bersedia mem- 
bantu, dan Ellie ingin berterima kasih pada pria itu. 
Ayah angkat Rio itu bisa saja mengaku tidak mengenal 
mendiang ibunya, tapi dia justru menyampaikan kejadi- 
an sebenarnya dengan terus terang, bahkan meski pria 
itu harus mengingat kembali perasaan bersalah dan 
penyesalannya di masa lalu. 

Ellie menyetir menuju palazzo dan Adriano mengan- 
tarnya ke loggia yang teduh sesampainya ia di sana, pria itu 
kembali muncul tak lama kemudian sambil membawa 
nampan berisi kopi dan biskuit. Setelah itu Beppe pun 
tiba, wajahnya memerah dan matanya sedikit berkaca- 
kaca. 
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Pria itu memperhatikan Ellie kemudian tersenyum 
lebar, sebuah senyuman yang dipenuhi kebahagiaan dan 
apresiasi. “Ellie,” mulainya penuh perasaan kemudian 
menyerahkan selembar kertas pada Ellie. "Kau adalah 
putriku dan tak ada apa pun yang bisa menggambarkan 
betapa luar biasanya hal itu bagiku." 

Tenggelam dalam kegembiraan, Beppe nyaris tidak 
meminum kopinya selagi pria tua itu mengabaikan latar 
belakang pendidikan medis yang Ellie miliki dan men- 
jelaskan panjang lebar soal kemungkinan 99,99 persen 
akurasi yang dihasilkan dari tes DNA. "Aku pasti akan 
sangat senang seandainya tahu bahwa kau adalah ke- 
ponakanku, tetapi mengetahui bahwa kau adalah putri- 
ku, anak pertama yang kumiliki setelah bertahun-tahun 
lamanya, adalah kegembiraan yang tiada tara!" 

Ellie mengulurkan tangan di atas meja bundar dan 
meremas tangan Beppe. "Terima kasih sudah mengata- 
kan semua itu.” 

"Itu adalah isi hatiku yang terdalam,” ujar Beppe 
hangat. "Amalia pernah melahirkan seorang bayi laki- 
laki yang sudah tak bernyawa, hanya beberapa minggu 
sebelum dia menderita stroke. Waktu itu kami sangat 
hancur. Seandainya Amalia masih hidup kurasa aku 
takkan sanggup memberitahunya tentang dirimu. Beri- 
ta ini pasti akan menyakitinya, padahal perselingkuhan- 
ku saja sudah cukup menghancurkan hatinya.” 

"Menurutmu, bagaimana reaksi Rio terhadap kabar 
ini? tanya Ellie, bibirnya mengering. 

Beppe menghela napas berat. "Dia akan datang ke- 


mari untuk makan siang dan aku akan memberitahunya. 
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Dia akan ikut bahagia karena aku bahagia, tapi dia 
pasti kecewa mengetahui aku pernah berkhianat pada 
Amalia. Seandainya saja kami benar-benar mengadopsi 
bocah itu, dia pasti akan merasa lebih yakin akan posi- 
sinya di keluarga ini.” 

Ellie menegakkan tubuh dan mengerutkan alis, rasa 
ingin tahunya tergelitik. "Kau sempat ingin mengadopsi 
Rio?” 

"Si. Aku akan menghormati privasinya dengan tidak 
menceritakan detailnya padamu, tetapi intinya, dia tidak 
punya orangtua maupun rumah dan aku ingin merawat- 
nya, tapi Amalia tidak mau menempatkan anak lain di 
posisi yang dianggapnya sebagai tempat mendiang putra 
kami,” aku Beppe dengan berat hati. "Ditambah latar 
belakang Rio yang membuat Amalia merasa terganggu, 
dan dia sulit sekali dibujuk untuk berubah pikiran. Tapi 
Rio tidak tahu aku pernah ingin mengadopsinya. Kon- 
tribusi kami dalam hidupnya menjadi semakin berku- 
rang seiring dia bertambah dewasa. Kami menyumbang 
saran, memastikan dia mendapat pendidikan yang baik, 
serta mendukungnya saat dibutuhkan, tetapi kami tentu 
akan melindunginya dengan jauh lebih baik kalau kami 
mengadopsinya dan membawanya tinggal di sini.” 

"Sayang sekali, tapi bukankah sekarang Rio menjadi 
sangat sukses?” 

"Kalau kau mengukur kesuksesan dengan kekayaan, 
hartanya memang menjadi luar biasa setelah dia meme- 
nangkan kontrak minyak di Dharia. Kesuksesannya 
adalah hasil kerja kerasnya sendiri,” kata Beppe, bangga. 
"Tapi dia juga terluka akibat pengalaman traumatis 
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masa kecil dan masa remajanya yang keras. Seharusnya 
aku melakukan lebih untuknya.” 

"Setelah mendengar ceritamu, aku rasa kau sudah me- 
lakukan yang terbaik yang bisa kaulakukan,” komentar 
Ellie, berusaha menenangkan, merasa terganggu lebih dari 
yang ia kira saat mendengar kisah masa kecil Rio yang 
traumatis dan masa remaja penuh masalah yang mesti 
dilalui pria itu. Ya, Ellie bisa membayangkan seperti apa 
pengalaman-pengalaman itu membentuk Rio menjadi 
dirinya yang sekarang dan perbedaan seperti apa yang 
dapat dihasilkan dari sebuah rumah penuh kasih sayang 
dan dukungan. Bagaimanapun juga, Ellie tahu bahwa di- 
rinya juga dibesarkan tanpa kasih sayang. Neneknya tidak 
ingin membesarkan dua cucu perempuan yang lahir di 
luar pernikahan dan hanya bersedia melakukannya kare- 
na Annabel membayarkan banyak uang. Begitu uang itu 
tak lagi mengalir, kemungkinan karena Annabel bangkrut 
dan jatuh sakit, neneknya terus mengeluh tentang kedua 
cucunya yang benar-benar membebaninya. Kasih sayang 
Polly adalah satu-satunya sumber cinta yang Ellie terima 
pada masa-masa itu. 

"Kurasa aku akan kembali ke hotel,” ucap Ellie, ber- 
usaha menguatkan diri saat melihat kekecewaan di wa- 
jah Beppe. “Tak lama lagi Rio akan tiba dan kita berdua 
perlu waktu untuk berpikir. Banyak yang harus diproses 
dan semua ini jauh daripada yang kuperkirakan.” 

"Kuharap kau mau berkemas dan tinggal di sini ber- 
samaku selama sisa liburanmu,” kata Beppe. "Dan 
mungkin suatu hari nanti kau akan merasa cukup nya- 


man untuk memanggilku Papà.” 
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Air mata Ellie mengembang selagi ia beranjak pergi. Ia 
merasa sangat emosional dan saat Beppe memberinya 
sebuah pelukan kecil yang nyaris terasa nekat di ambang 
pintu, air mata Ellie tumpah membasahi kedua pipi. Bep- 
pe bersedia menjadi ayahnya dan ia masih dibuat limbung 
oleh rasa kaget sekaligus bahagia. Ia merasa tak nyaman 
pada kemungkinan Rio yang tidak akan senang mende- 
ngar berita itu. Rio tidak menyukai Ellie dan tidak me- 
mercayainya. Kabar bahwa Ellie adalah putri dari ayah 
angkat yang dipujanya akan membuat pria itu terguncang. 
Apakah Rio akan sakit hati mengetahui Ellie memiliki 
hubungan darah dengan Beppe, sebuah hubungan yang 
tidak Rio miliki dengan pria itu? Pikiran itu membuat 
Ellie tersentak. Ia heran pada kepekaannya yang berlebih- 
an setiap kali membayangkan Rio terluka. 

Sungguh konyol, pikirnya sedih. Rio yang bertubuh 
tinggi, kuat, pemarah, dan kasar tidak akan mudah sakit 
hati. Jadi untuk apa Ellie repot-repot memikirkan pera- 
saan pria itu terkait hubungan darahnya? Memangnya 
apa urusan Rio soal itu? Bagaimanapun juga, semua itu 
terjadi sebelum Ellie lahir, akibat perselingkuhan Beppe 
dengan ibunya yang tidak berakhir bahagia. Kelihatan- 
nya, perselingkuhan itu telah membuat semua pihak 
yang terlibat sangat terluka, tapi yang jelas Beppe sudah 
mulai memaafkan dirinya sendiri dan mungkin mereka 
bisa mulai berkonsentrasi untuk membangun hubung- 
an? Dengan keyakinan itu memenuhi pikirannya, Ellie 
mengemas kopernya, lalu berjalan menuju desa untuk 
menghabiskan waktu dan memberi kesempatan bagi 
Beppe untuk mengajak Rio bicara dengan tenang. 
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Rio meninggalkan rumah Beppe dengan pikiran kacau 
akibat kabar yang baru saja disampaikan ayah angkatnya 
itu. Beppe berselingkuh dan punya seorang putri? Ti- 
dak, ia sama sekali tidak pernah membayangkan ke- 
mungkinan itu dan segalanya takkan sama lagi, terutama 
posisinya. Ellie sudah memperdayanya dengan menu- 
tupi alasannya yang sesungguhnya datang ke Italia, pikir 
Rio masam. Bahkan, Ellie sudah menjebaknya sampai- 
sampai ia tersudut dan tak bisa berbuat apa-apa. Beppe 
juga menyampaikan kekhawatirannya pada Rio yang 
memiliki niat buruk pada putri yang baru saja diketahui 
pria itu ternyata dimilikinya. Beppe sama sekali tidak 
tahu bahwa Rio sudah melakukan jauh lebih banyak 
dari sekadar berniat, dan seandainya Beppe mengetahui- 
nya, hubungan mereka akan hancur. Lebih parahnya 
lagi, jika Ellie benar-benar mengandung, Beppe pasti 
akan mengeluarkan senapan untuk menembaknya. 
Sudah saatnya mengambil sikap, ini bukan saatnya 
duduk diam dan berkutat memikirkan berbagai ke- 
mungkinan, renung Rio masam. Karena dibiarkan tidak 
tahu apa-apa, Rio pun tenggelam dalam pikiran-pikir- 
annya sendiri jadi ia harus keluar dari semua itu, dan 
agar berhasil, mau tak mau ia membutuhkan bantuan 
Ellie. Kebencian telah berkobar dalam dirinya dan tak 
ada apa pun yang bisa meredam perasaan itu. Bagaima- 
napun juga, Beppe adalah satu-satunya keluarga yang 
dimiliki Rio, satu-satunya orang dewasa yang memberi- 
nya kasih sayang, perhatian, dan pemahaman sewaktu 
Rio masih kanak-kanak. Dan sekarang Beppe memiliki 
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seorang putri, yang diperlakukan Rio dengan buruk. 
Fakta bahwa Ellie adalah wanita muda penggila harta 
yang hanya ingin menghiasi sarangnya dengan keme- 
wahan tidak lagi penting, karena apa pun yang terjadi, 
wanita itu tetap akan menjadi pewaris Beppe. Ditam- 
bah, Beppe tidak akan pernah memercayai tuduhan 
yang dijatuhkan terhadap Ellie karena hampir tidak ada 
bukti yang bisa menyudutkan dokter muda itu. 

Rio sudah menyewa agen penyelidik kedua untuk 
memeriksa dan memperbarui bukti-bukti yang didapat- 
nya sejak awal. Penyelidikan di unit perawatan penyakit 
kronis rupanya telah membersihkan nama Ellie dari 
kesalahan yang dituduhkan padanya dan rupanya Ellie 
menolak warisan yang diberikan salah satu pasiennya. 
Satu-satunya cela dari penyelidikan pertama adalah 
karena bergantung pada cerita paman Ellie yang merasa 
sakit hati tentang bros berlian milik nenek wanita itu 
dan, mengingat polisi juga sudah menolak untuk menin- 
daklanjuti kasusnya, seluruh kisah itu bisa jadi hanya 
rumor belaka dalam upaya menjatuhkan Ellie, bukan 
fakta. Dan lebih dari itu, jika Ellie memang benar-benar 
seorang pengeruk harta, Rio akan membuat wanita itu 
merasa seolah baru saja memenangkan lotre. 

Ia terkejut begitu mendengar kabar bahwa Ellie su- 
dah keluar dari hotel, tapi kemudian ia mendapati mobil 
sewaan wanita itu masih terparkir di luar hotel. Petugas 
resepsionis mengatakan bahwa Ellie sedang berjalan- 
jalan ke desa. Rio menemukan Ellie di dalam sebuah 
gereja batu kuno, sedang mengamati relief Bunda Maria 
dan bayi Yesus di altar. 
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Ellie berbalik saat Rio memanggilnya, siluetnya tam- 
pak berkilauan di tengah ruangan yang redup dan gelap. 
Gaun yang dikenakan Ellie berwarna biru muda layak- 
nya batu berlian sementara sinar matahari menembus 
melewati jendela kaca patri dan menghujani wanita itu 
dengan cahaya pelangi yang semakin menonjolkan kilau 
tembaga dari rambutnya. Ellie gagal menyembunyikan 
kekecewaan serta kegelisahan di wajahnya begitu meli- 
hat Rio, dan sikap kaku wanita itu sama sekali bukan 
sambutan hangat. 

Selamat datang di tantangan terbesar yang pernah kau- 
badapi, pikir Rio dengan masam, berusaha tidak mem- 
perhatikan kecantikan alami Ellie yang begitu diidam- 
idamkan banyak wanita namun gagal mereka capai. Ia 
terpaku, berjuang meredam insting tubuhnya yang juga 
bersifat alami, dan sangat tidak pantas untuk dirasakan- 
nya di dalam tempat seperti ini. 

"Rio..." bisik Ellie ragu, takut ketegangan yang dira- 
sakannya merampas keberaniannya bersuara. 

Rio kelihatan seperti patung batu selagi berdiri di 
sana, sediam dan setenang pemangsa ganas, dalam ba- 
lutan setelan abu-abu buatan desainer. Pria itu bagaikan 
patung malaikat dari batu dengan tulang pipi terpahat 
sempurna, garis rahang tegas, dan bibir penuh, namun 
seburuk dosa akibat gairah dan sifatnya yang keras ke- 
pala. Mata Rio berkilau keemasan di bawah pantulan 
cahaya matahari dan Ellie langsung mengerjap, mencoba 
menghalau pengaruh kuat yang dipancarkan pria itu 
sambil berusaha bersikap sopan dengan tetap menjaga 
jarak, memperlakukan pria itu dengan cara yang sama 
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dengan caranya memperlakukan pria lainnya. Tapi ba- 
gaimana Ellie bisa melakukannya sementara di dalam 
hatinya ia sadar bahwa Rio mencarinya karena merasa 
gusar dan galau akibat berita yang baru saja disampai- 
kan Beppe? 

"Apa kau percaya Tuhan?” tanya Rio ringan. 

"Ya, Kau? 

"Aku dibesarkan oleh kaum biarawati di panti asuh- 
an dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk berdoa 
di gereja daripada pergi ke sekolah. Tentu saja aku 
percaya Tuhan,” jawab Rio sinis. 

Jantung Ellie serasa diremas saat mendengar jawaban 
Rio yang semakin lama semakin memperjelas pemaham- 
an Ellie tentang alasan pria itu menjadi seperti ini. 
Tumbuh di panti asuhan, renung Ellie dengan sedih. 

"Aku yakin kau selalu kena masalah,” komentar Ellie 
tanpa berpikir. 

"Kurang lebih begitu. Beppe dan istrinya menggalang 
dana untuk panti asuhan itu dan banyak membantu 
anak-anak di sana, terutama anak-anak berkebutuhan 
khusus yang juga tinggal bersama kami,” aku Rio. ”Pan- 
ti asuhan itu sekarang sudah tutup dan kondisi rumah 
asuh yang menggantikannya jauh lebih baik. Beppe 
masih sangat terlibat dalam hal mencarikan lapangan 
kerja dan kesempatan pendidikan bagi anak-anak yang 
kurang beruntung. Dia pria baik.” 

"Ya, Ellie menyetujui dengan kaku. 

"Dan kau putrinya,” ujar Rio tanpa emosi. "Aku rasa 
kau lebih mirip ibumu karena kelihatannya kau tidak 


terlalu mirip ayahmu.” 
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"Ibuku bertubuh tinggi, berambut merah, dan berku- 
lit pucat sepertiku. Kurasa tubuhku yang pendek ditu- 
runkan dari Beppe,” jawab Ellie pelan, merasa tidak 
nyaman. "Kau marah karena aku tidak jujur soal alasan- 
ku bertemu Beppe.” 

"Itu bukan rahasia yang berhak kaubagi sembarang- 
an, Rio membenarkan, Ellie terkejut mendengarnya. 
"Harus kuakui, aku sangat tidak siap mendengar peng- 
akuan Beppe. Mungkin seharusnya aku tidak sekaget 
itu. Tentu ada masa ketika Beppe merasa terjebak da- 
lam pernikahannya. Dia hanya manusia biasa.” 

"Sebaiknya jangan membicarakan hal itu,” saran Ellie. 
"Kurasa aku takkan pernah memahami situasi semacam 
itu kecuali aku mengalaminya sendiri—” 

"Porca miseria! Sungguh komentar yang penuh sim- 
pati, mengingat itu diucapkan oleh Ellie si Tukang 
Menghakimi!” ujar Rio, sebelah alisnya terangkat kehe- 
ranan. 

"Sebaiknya kita juga tidak berdebat.” Ellie melayang- 
kan tatapan memohon yang kelihatan sedih. "Kau se- 
dang terguncang, tentu saja kau terguncang. Kau mengi- 
ra bahwa kau tahu semua hal tentang Beppe—” 

"Aku tidak ingin mendengar komentar Ellie si Tu- 
kang Menghakimi atau Dokter Ellie saat ini,” sela Rio. 

Pipi Ellie memerah seakan Rio menamparnya. "Aku 
tidak yakin aku tahu caranya menjadi orang lain—” 

"Ayo minum kopi... dan bicara,” ajak Rio, meng- 
ulurkan tangannya yang ramping ke arah Ellie. 

Ellie sempat ragu, seolah seekor ikan hiu sedang me- 


mamerkan gigi-giginya yang tajam kepadanya. Tapi 
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kemudian ia menerima uluran tangan pria itu, getaran 
sensasi langsung menjalar di sepanjang punggungnya, 
Rio berusaha menerima keberadaan Ellie, dan karena 
pria itu sudah menunjukkan usahanya, Ellie pun mela- 
kukan hal yang sama. Sikap Rio telah membuatnya 
gusar. Ia mengira pria itu akan marah, mengutuk, dan 
mencurigainya, tapi anak angkat Beppe itu berhasil 
mematahkan semua asumsinya. 

Ellie mengira Rio akan membawanya ke alun-alun 
dan mencari kafe terdekat, tapi pria itu malah membu- 
kakan pintu mobilnya yang diparkir sembarangan di 
luar gereja. Baru setelah itu Ellie sadar bahwa kafe yang 
ramai pengunjung bukanlah pilihan yang tepat untuk 
membicarakan hal pribadi. 

"Kita mau ke mana? tanyanya. 

"Ke rumahku. Kau sudah makan siang?” 

"Belum, tapi aku tidak lapar... Terlalu banyak yang 
terjadi hari ini,” tambahnya. 

Jemari panjang Rio melingkar luwes di kemudi dan 
Ellie pun teringat pada kelihaian jari-jari itu saat men- 
jelajahi tubuhnya. Ia menarik napas pendek, namun 
sensasi menggelitik pada payudaranya dan denyut panas 
di pangkal pahanya tak kunjung hilang. Rio telah me- 
lucuti semua keyakinan yang dulu Ellie miliki tentang 
dirinya sendiri. Ellie ternyata memiliki dorongan seksu- 
al yang jauh lebih besar daripada yang ia bayangkan, dan 
Rio berhasil membangkitkan sisi itu dalam dirinya. 
Rasanya menakutkan ketika kau merasa begitu rentan, 
sekalipun perilaku Rio saat ini begitu sopan, tiba-tiba saja 
Ellie menyadari hal itu. Kenapa begitu? Apa yang se- 


115 


dang direncanakan pria itu? Kenapa pria itu belum 
mengutarakan satu pun kata bernada marah atau um- 
patan kepadanya? 

"Siapa pemilik rumah ini sebelum kau membelinya?” 
tanya Ellie untuk memecah keheningan selagi Rio 
mengarahkan mobil Ferrari-nya menyusuri jalan masuk. 

"Salah satu nenek moyang Beppe, yang merumahkan 
wanita simpanannya di sini—” 

"Gagasan yang tidak terpikirkan,” komentar Ellie si- 
nis. 

"Ya, dia dianggap buah busuk di antara pohon kelu- 
arga Sorrentino yang sangat terhormat dan setelah dia 
meninggal, rumah ini dibiarkan begitu saja karena se- 
mua anggota keluarganya tidak sudi tinggal di tempat 
yang pernah menjadi rumah wanita simpanan. Aku 
membelinya pada sebuah lelang lalu merenovasinya. 
Rasanya lebih praktis bermalam di dekat sini setiap kali 
aku mengunjungi... ayahmu.” 

Rio mengucapkan status itu dengan kejelasan yang 
tenang. Ayahmu. Ellie terguncang menyadari bahwa 
akhirnya ia memiliki seorang ayah dan bahwa nenek 
moyang yang memiliki wanita simpanan itu adalah ne- 
nek moyangnya juga. Rasanya seolah sebuah pohon 
keluarga tiba-tiba muncul di hadapannya, Ellie pun 
tersenyum mendapati rasa nyaman saat membayangkan- 
nya. "Kukira kau menginap di rumah Beppe sewaktu 
berkunjung—” 

"Tidak bisa kalau aku sedang bersama wanita. Kau 
mungkin tidak sadar, tapi Beppe jenis pria yang konven- 


sional, terlepas dari keterlibatannya dengan ibumu," 
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komentar Rio. "Akan jauh lebih mudah kalau aku men- 
jauhkan sisi hidupku yang itu dari Beppe.” 

Ellie melangkah turun dari mobil ke bawah sinar 
matahari, bersyukur karena gerakan itu mengalihkan 
pikirannya dari masa lalu Rio yang kacau balau. Itu 
sama sekali bukan urusannya, Ellie mengingatkan diri 
sendiri dengan tegas selagi Rio membimbingnya masuk 
ke rumah besar tersebut. Seorang pelayan menyambut 
mereka di depan pintu dan Rio bicara dengan wanita itu 
dalam bahasa Italia. 

"Aku memesankan makan siang ringan untukmu,” 
ucap Rio. "Kau tidak boleh melewatkan makan siang.” 

Ellie mengatupkan bibir agar tidak tergesa-gesa men- 
jawab. 

"Dan kau tahu aku benar,” tambah Rio dengan sa- 
ngat percaya diri. 

Pria itu menuntunnya ke sebuah teras teduh dan 
menarik kursi berbantal empuk untuk Ellie. "Duduk- 
lah...” 

"Kau ini suka sekali mengatur-atur,” keluh Ellie, ke- 
mudian duduk dan melepas sepatu kanvasnya untuk 
menyejukkan telapak kakinya di lantai batu dingin. 

Pelayan tiba membawa segelas jus jeruk untuk Ellie 
dan segelas anggur untuk Rio. Ellie menganggap alasan 
dirinya tidak diberi minuman beralkohol adalah karena 
ada kemungkinan dirinya hamil, tapi ia diam saja, lagi 
pula ia memang sudah menghindari alkohol sejak mo- 
men gila itu. Ia menyukai istilah itu. Momen gila meng- 
gambarkan sebuah dorongan sinting yang hanya terjadi 
satu kali seumur hidup dan sangat berlawanan dengan 
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karakternya, tetapi semua hal yang dilakukannya bersa- 
ma Rio memang di luar karakter Ellie. 

"Apa yang ingin kaubicarakan?” tanya Ellie dengan 
berani, ia tidak ingin Rio mengira dirinya akan bersikap 
tegang dan gelagapan di hadapan pria itu. 

"Aku membawamu ke sini untuk melamarmu, tapi 
aku tidak yakin bagaimana caranya,” gumam Rio malas- 
malasan. "Kalau aku berlutut, kau akan tertawa, Kalau 
aku memberitahumu nilai kekayaanku, kau akan menu- 
duhku tidak tahu etika—” 

Bulu mata Ellie terangkat tinggi, memayungi mata 
hijaunya yang terang selagi ia memandangi Rio. Ekspre- 
si pria itu kelihatan sinis dan Ellie mengernyit kebi- 
ngungan. "Melamar... melamar apa tepatnya?” 

Rio balas menatap Ellie dengan mantap, matanya ber- 
kilauan. "Melamarmu untuk menikahiku... tentu saja.” 

"Kau sudah gila, ya?” Ellie terkesiap. 

"Tidak, aku hanya sedang menduga-duga reaksi 
Beppe seandainya dia tahu aku menghamili putri baru- 
nya yang mengagumkan, lanjut Rio dengan tenang. 
"Dan, ya, aku tahu kita memang belum bisa memastikan 
apakah kau benar-benar mengandung tapi situasi akan 
memburuk jika kita menunggu dan melihat perkem- 
bangan selanjutnya.” 

"Kau memang gila, seru Ellie, meneguk minuman 
jeruknya. 

"Sama sekali tidak. Aku tahu Beppe tidak akan per- 
nah memaafkanku kalau aku menghamilimu. Dia pasti 
akan sepenuhnya menyalahkanku mengingat reputasiku 


dengan para wanita agak kotor—” 
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"Kotor?" Ellie menelengkan kepala ke satu sisi seolah 
mempertimbangkan kata itu. "Apa menurutmu rumor 
tentang hubungan seks bertigamu sudah menyebar?” 

Rio mengerang keras-keras, lalu berdiri tegak sambil 
melemparkan tatapan mencela ke arah Ellie. "Tak bisa- 
kah kau mengurung Ellie si Tukang Menghakimi seben- 
tar dan bicara serius denganku?” 

Ellie mengernyit. "Tidak juga. Aku tidak bisa serius 
menanggapi lamaranmu.” 

Rio mundur hingga bersandar ke pilar batu seperti 
seekor singa yang terpojok dan mengamati Ellie dengan 
mata emas yang membara. "Malam itu di Dharia, aku 
tidak mengundang wanita-wanita itu ke kamar hotelku. 
Mereka menyuap orang supaya bisa masuk ke kamar- 
ku—' 

Ellie menyandarkan bahunya yang kaku ke kursi 
yang nyaman dan memiringkan kepala. "Oh, aku sudah 
bisa menduganya,” aku Ellie. "Aku berasumsi kau tidak 
akan memesan dua wanita sekaligus.” 

Rona merah samar menghiasi tulang pipi Rio. "Kau 
tak bisa menyalahkanku karena mereka memutuskan 
untuk —” 

"Tidak, tapi apa yang mereka lakukan dan apa yang 
mereka anggap sebagai tindakan yang bisa diterima sa- 
ngat menggambarkan hubungan macam apa yang kau- 
miliki dengan mereka sebelumnya,” ujar Ellie dengan 
pipi yang memanas. 

Rio mengumpat panjang dalam bahasa Italia dan 
menenggak habis anggurnya kemudian meletakkan ge- 
lasnya dengan dentingan keras di meja. "Aku tidak 
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pernah punya bubungan dengan mereka berdua!" balas 
pria itu. "Aku pernah tidur dengan mereka saat sedang 
mabuk bertahun-tahun sebelumnya. Kuakui, sewaktu 
muda aku sering melakukan hal-hal yang tidak akan 
kulakukan sekarang—'” 

Dengan wajah kaku dan berusaha tidak menampilkan 
emosi apa pun, Ellie mengangguk. 

"Hanya karena kau tidak pernah merasakan dorong- 
an untuk bereksperimen bukan berarti semua orang 
sama sepertimu... dan itu tidak menjadikan dirimu le- 
bih baik dariku!” Rio balas memojokkan Ellie. 

"Aku tidak merasa lebih baikmu dalam cara apa pun. 
Tapi eksperimen semacam itu tidak pernah membuatku 
tertarik,” akunya. 

"Aku tak bisa bohong dan mengaku terkejut,” Rio 
mendesah, mengawasi Ellie seperti burung elang. "Seka- 
rang, karena kita sudah meluruskan itu dan aku bisa 
bisa memastikan bahwa aku sama sekali tidak berencana 
melibatkanmu dalam kegiatan seksual menyimpang apa 
pun, bisakah kita berkonsentrasi pada lamaranku?" 

Ellie menegang. "Kenapa kau ingin aku menikah 
denganmu?" 

"Kalau kau memang mengandung anakku, aku toh 
akan mengajakmu menikah,” lanjut Rio. "Tidak mung- 
kin aku membiarkan wanita mana pun membesarkan 
anakku tanpa diriku—” 

"Rio, sekarang ini orangtua tunggal dan orangtua 
yang hidup terpisah umum ditemukan—” 

"Aku ingin anakku memiliki semua hal yang tidak 
aku miliki dulu. Sebuah rumah, latar belakang yang je- 
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las, dua orangtua yang penyayang, rasa aman,” lanjut 
Rio, nyaris dengan nada siap berdebat. "Ketika kau ti- 
dak memiliki semua keuntungan itu dalam hidup, baru- 
lah kau menyadari betapa pentingnya semua itu.” 

"Aku paham dan mengerti perasaanmu,” Ellie meya- 
kinkannya, lega karena sekarang ia sudah tahu lebih 
banyak tentang Rio daripada sebelumnya. "Tapi ada 
kemungkinan lain bahwa aku tidak hamil—” 

"Aku tak mau menunggu dan mengambil risiko yang 
sama denganmu karena Beppe bakal menghakimiku dan 
akan menganggapku suami yang payah serta pria yang 
tidak berkualitas. Akan jauh lebih mudah untuk mem- 
beritahunya kalau kita jatuh cinta dan ingin menikah 
sesegera mungkin,” tukas Rio. "Dia akan paham dan 
tidak melihat kesalahan dalam hal itu.” 

"Aku ke sini hanya untuk berlibur,” Ellie mengingat- 
kan Rio dengan putus asa. "Tidak sampai tiga minggu 
ke depan aku harus pulang dan kembali bekerja—” 

"Aku takkan menghalangi karier medismu. Aku pu- 
nya properti di Inggris dan kalau kau harus menetap di 
sana untuk menyelesaikan pelatihanmu, aku akan me- 
wujudkan itu, entah kau mengandung anakku atau ti- 
dak,” ujar Rio yakin. 

Ellie menggeleng-geleng karena Rio benar-benar telah 
mengejutkannya sampai-sampai ia tidak bisa berpikir 
lurus. "Jadi, kau ingin menikahiku untuk turut serta 
membesarkan anak yang mungkin akan kita miliki se- 
kaligus untuk memuaskan Beppe... Apa aku benar?” 

"Terkadang lidahmu sama berbisanya dengan ular,” 
kecam Rio dengan kasar. "Aku ingin kau menjadi milik- 
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ku karena alasanku sendiri dan kau tahu itu! Kau tahu 
setiap kali aku melihatmu, setiap kali aku menyentuh- 
mu, aku berjuang untuk berhenti menyentuhmu...” 

Kulit Ellie yang pucat merona merah begitu mende- 
ngar suara Rio yang berubah parau. Ia menunduk, 
akhirnya mengakui bahwa dirinya juga lepas kendali 
saat berada di dekat Rio. Untuk urusan yang satu itu, 
mereka sama. Satu ciuman, satu sentuhan, satu momen 
kegilaan, tidak akan cukup untuk memuaskan hasrat- 
nya. Tetapi pernikahan, pernikahan adalah hal yang 
sepenuhnya berbeda. Menikah berarti menempa masa 
depan bersama-sama sebagai pasangan, saling percaya 
satu sama lain. 

"Kau tidak percaya padaku,” Ellie mengingatkan. 
"Bagaimana bisa kau menikahi wanita yang tidak kau- 
percayai?” 

"Dengan tetap waspada,” Rio bersikeras. "Kau juga 
tidak percaya padaku. Waktu dan pemahaman yang 
lebih baik akan mengatasi hal itu. Aku yakin kita ber- 
dua akan berusaha untuk membuat pernikahan kita 
berhasil—” 

"Banyak orang mencobanya dan gagal.” 

"Tapi mencoba tetap tindakan terhormat,” ujar Rio 
tanpa ragu. "Setidaknya kita sudah melakukan yang 
terbaik demi masa depan yang cerah bagi anak kita.” 

"Bagaimana kalau ternyata aku tidak hamil?” 

"Maka cepat atau lambat kita akan bercerai dan me- 
nyalahkan perjalanan bisnisku serta jam kerjamu yang 
panjang sebagai dokter, yang membuat kita jarang ber- 
temu, jawab Rio mulus. "Menikah secepatnya adalah 
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tindakan pencegahan terbaik demi keuntungan masa 
depan anak kita. Awal yang tepat, lingkungan yang te- 
pat—” 

Ellie mengangkat tangan untuk memotong ucapan 
Rio. "Ya, aku paham, tapi hidup bersamamu akan tera- 
sa seperti hidup di sisi gunung berapi yang menunggu 
letusan berikutnya. Emosimu sangat tidak stabil—" 

"Memangnya kau stabil?” tukas Rio sambil memper- 
hatikan jari-jari lentik Ellie melingkar di gelas dan di- 
angkatnya mendekati mulut. "Kalau aku bisa memiliki- 
mu di tempat tidurku setiap malam, aku akan menjadi 
lebih stabil—” 

Ellie nyaris tersedak minumannya, ia berdeham sebe- 
lum meletakkan gelas dengan wajah memerah. 

Rio mengedikkan bahu dan menatap Ellie dengan 
geli. "Well, itu benar. Peringatan Beppe untuk men- 
jauhimu mengacaukan suasana hatiku dan membuatku 
nyaris tidak mungkin bisa berduaan dengamu.” 

"Kita bahkan tidak berpacaran—" 

"Lalu apa yang sebenarnya ada di antara kita? Kau 
mencari-cari alasan, terlalu hati-hati. Ambillah risiko 
bersamaku,” ajak Rio. 

Dan Ellie sangat ingin melakukan itu, ia menyadari- 
nya dengan heran. Ia tidak pernah berbuat ceroboh se- 
umur hidupnya, tetapi Rio membuatnya ingin terjun 
melakukan hal konyol. Bagaimana kalau ia memang 
hamil? Itu akan membuat Beppe sedih dan mengacau- 
kan hubungan pria itu dengan Rio. Hampir mustahil ia 
bisa tetap bekerja dan mengurus seorang anak tanpa 


pasangan dan rumah menetap. Namun membuat kepu- 
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tusan sekarang, di saat ia belum tahu dirinya hamil atau 
tidak? Ellie melirik, memandang Rio, memperhatikan 
wajah tegas yang membuat jantungnya berdebar dan 
sering kali menggoyahkan tekadnya itu. Apakah meng- 
ikuti dorongan itu adalah keputusan yang bijak? Atau 
kelak ia harus menyesali keputusan ini? 

"Ellie...” desak Rio tak sabar. 

"Aku tidak bisa terburu-buru membuat keputusan 
penting!” jawab Ellie. 

Rio menyunggingkan senyuman nakal. "Kita bisa ti- 
dur bersama dan memikirkannya berdua—' 

"Itu versi lain dari bercinta saat marah?” 

"Tapi kau tidak sedang marah padaku. Kau sedang 
mencoba memahamiku,” Rio menduga-duga, mening- 
galkan pilar tempatnya bersandar dengan gerakan yang 
anggun, "Tapi aku pria sederhana. Aku takkan menya- 
rankan ini kalau aku tidak menginginkannya.” 

Keheningan penuh makna menyelimuti mereka. Se- 
mentara itu, pelayan kembali muncul dengan membawa 
nampan. Sepiring roti isi mungil yang luar biasa meng- 
goda dan seteko teh diletakkan di hadapan Ellie. 

"Pikirkanlah betapa sederhananya semua ini... kalau 
kita melakukannya dengan caraku,” bujuk Rio dengan 
suara selembut sutra. “Kita bilang kita jatuh cinta. Ingin 
buru-buru menikah. Beppe akan mencoba menghenti- 
kan kita meskipun sebenarnya dalam hati dia merasa 
sangat gembira... Dan disusul seorang bayi, kalau kau 
memang hamil... itu akan menjadi hadiah paling indah 
untuk Beppe.” 

Ellie mengambil satu lagi roti isi, menyadari bahwa 


mendengarkan Rio menguraikan argumennya dengan 
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penuh keyakinan dan kepercayaan diri seperti itu mem- 
buat nafsu makannya meningkat. Pria itu tampak me- 
narik. Kalau ia tidak menikahi pria itu dan mendapati 
dirinya hamil, seberapa besar dampak yang akan mem- 
buat hubungannya yang baru dengan Beppe terkikis? 
Sanggupkah ia diam saja sementara Rio dipersalahkan, 
padahal ia tahu bahwa dirinya juga sama bersalahnya? 
Jika Ellie memang mengandung, ia pasti akan memper- 
timbangkan tawaran Rio dengan serius karena tak ada 
yang lebih tahu daripada Ellie sesulit apa rasanya mem- 
besarkan anak seorang diri. Dalam pekerjaannya, Ellie 
bertemu banyak orangtua tunggal yang kelelahan dan 
berjuang mempertahankan keluarganya. Neneknya pun 
menerima beban yang sama, dan Polly serta Ellie benar- 
benar dibuat sadar akan fakta itu. 

"Aku akan mempertimbangkannya,” katanya pada 
Rio, yang menampilkan ekspresi tidak sabar. "Aku tidak 
mau berhenti bekerja, kau tahu. Aku takkan pernah 
mau hanya menjadi istri pajangan. Aku tidak suka ber- 
belanja ataupun rewel soal penampilan,” tambahnya. 

"Aku yang akan berbelanja untukmu,” sahut Rio 
dengan lancar. 

"Berhentilah bersikap sangat masuk akal!” seru Ellie 
karena frustrasi. "Aku tidak terbiasa—” 

Rio mengambil roti isi terakhir dan tersenyum lebar. 
"Berhentilah memakai akal sehatmu dan berpandangan 
negatif soal masa depan.” 

Ellie menarik napas pelan dan dalam. "Baiklah... Aku 
akan melakukannya. Aku akan menikah denganmu. 
Apa kau puas?” 
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Rio memandang Ellie, mendukung keputusannya. 
"Akhirnya. Ayo segera beritahu Beppe, aku juga akan 
menyuruh stafku agar segera mengurus pesta pernikah- 
an—” 

"Aku harus menelepon kakakku dulu... dan aku 
ingin melakukannya sendirian,” ujar Ellie tegas, terde- 
ngar jauh lebih mantap daripada yang ia rasakan. 

"Lalu kita pergi membeli cincin,” kata Rio. "Kita akan 
memilih gaya tradisional—” 

"Benarkah? Ellie menatap Rio ragu, karena ia sama 
sekali tidak menduga akan mendapatkan cincin yang 
melambangkan pertunangan. 

Apakah cincin itu hanya untuk membuat Beppe ter- 
kesan dan percaya bahwa mereka berdua memang sepa- 
sang kekasih? Atau untuk menyenangkan Ellie semata? 
Lalu apa yang akan Ellie katakan pada Beppe? Dan 
bagaimana caranya menjelaskan pada Polly bahwa ia 
mendadak akan menikah dengan seorang pria yang dulu 


ia benci? 
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"AKU benar-benar tidak menyangka,” seru Polly sambil 
tersenyum haru selagi melangkah mundur untuk meng- 
amati penampilan Ellie. "Kau akan menikah. Kukira kau 
akan hidup sendirian dan memelihara banyak kucing." 

Dulu Ellie juga mengira begitu, tapi ia tidak menga- 
kuinya. Ia tidak pernah tahu apa yang ia inginkan dari 
seorang pria sampai Rio menjungkirbalikkan dunianya 
sejak pertemuan pertama mereka di pernikahan Polly. 
Pertemuan itu pula yang mengubah pandangan terha- 
dap dirinya sendiri serta melunakkan cara berpikirnya 
yang dulu sangat kaku. Perlahan-lahan, Ellie mulai 
mengakui dirinya kesepian. Semua prestasinya terasa 
hampa dan melewati masa-masa berat bahkan jauh lebih 
sulit karena ia tidak punya teman berbagi cerita. Baru 
sekarang ia berani mengambil langkah baru yang belum 
pernah ia ambil, mengambil risiko untuk hidup terikat 
dengan seorang pria yang anehnya membuatnya jauh 
lebih tertarik daripada pria-pria lainnya. 
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Demi Rio, ia pun berbohong untuk pertama kalinya 
seumur hidup. Ia berkata pada ayahnya bahwa ia men- 
cintai Rio, padahal nyatannya ia tidak tahu apa yang 
dirasakannya pada pria itu. Awalnya Ellie pikir ia hanya 
sedang kasmaran, tapi keingintahuannya terhadap sega- 
la hal tentang Rio serta kerinduannya pada pria itu saat 
tidak berada di dekatnya tak kunjung memudar. Kas- 
maran tentu takkan berlangsung lama mengingat tak 
ada hal lain yang membuatnya terus membara, kan? 
Satu-satunya yang diketahui Ellie dengan pasti adalah 
Rio telah mencuri, memikat, dan menjerat perhatian- 
nya. Pria itu juga membuat Ellie merasakan lebih ba- 
nyak emosi daripada yang selama ini ia rasakan, karena 
biasanya ia akan meredam semua emosi kuat yang 
membuatnya tidak nyaman. Padahal sejak awal Rio 
sudah membuatnya tidak nyaman. 

Yang membuat Ellie lebih terkesan lagi, semua tebak- 
an Rio tentang tahapan reaksi Beppe terhadap kabar 
pernikahan mereka beserta segala rencananya sangatlah 
tepat. Awalnya Beppe terkejut dan membujuk Ellie agar 
berpikir lebih jauh, tapi kemudian Beppe mengaku bah- 
wa seandainya dulu dia belum menikah saat bertemu 
ibu Ellie, dia pasti akan segera menikahi wanita itu. 
Beppe juga mengaku bahwa dia sepenuhnya paham 
kekuatan cinta yang bisa memperkaya hidup seseorang. 
Dan akhirnya, Beppe memutuskan bahwa tak ada hal 
yang lebih indah ketimbang melihat putrinya menikah 
dengan pemuda yang sangat berarti baginya. 

"Rio akan menjadi lebih baik dengan kau di sisinya,” 


ramal Beppe. "Kau membuatnya berpikir, membuatnya 


128 


mempertanyakan apa yang paling dia inginkan dalam 
hidup. Dan yang selama ini diinginkannya adalah ke- 
luarga.” 

Ellie memandang cermin dan bertanya-tanya apakah 
ia mengandung, apakah ia bisa memberikan apa yang 
selama ini didamba-dambakan Rio. Tapi benarkah itu 
yang selama ini didambakan pria itu? Tampaknya ber- 
senang-senang dengan segudang wanita merupakan cara 
yang konyol untuk meraih sebuah keluarga yang mapan. 
Omong-omong, besok pagi Ellie akan melakukan tes 
kehamilan dengan alat yang sudah dibelinya. Ia berse- 
mangat sekaligus takut memikirkan itu. Akan tetapi, 
lebih daripada itu, Ellie mencemaskan perasaan Rio, 
terlepas dari apa pun hasilnya. 

Dengan naifnya Ellie berasumsi bahwa ia akan lebih 
sering bertemu Rio begitu hubungan mereka diumum- 
kan, tapi ternyata Rio langsung terbang ke Dharia un- 
tuk membereskan masalah terkait sumur minyak di 
sana, dan meskipun pria itu sempat mendesaknya untuk 
ikut, dan meskipun ia juga ingin bertemu kakaknya, ia 
menolak. Meskipun terkesan feminin, Ellie ingin beker- 
ja bersama perencana pernikahan yang dipekerjakan 
Beppe dan membuat pilihan-pilihannya sendiri, sekali- 
gus memastikan gaunnya pas dengan sempurna di tu- 
buhnya. Bagaimanapun, Ellie ingin pernikahannya dila- 
kukan satu kali seumur hidup. 

Gaun pernikahannya sangat pas. Bagian korset atas- 
nya ia pilih dengan mempertimbangkan selera Rio. Ia 
tahu Rio pasti senang melihat banyak kait, renda, dan 
belahan dada. Rok panjangnya berpotongan pas di ping- 
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gul Ellie yang berlekuk lalu mengembang di bagian lutut 
ke bawah. Ia mengenakan hadiah Polly di kakinya, se- 
pasang sandal hak tinggi terbuka yang dihiasi untaian 
mutiara. 

"Rashad sangat menyukai Rio dan mereka berdua 
akan pergi bersama selagi kau mengunjungiku supaya 
kita bisa bergosip," kata Polly riang. 

Ellie menyembunyikan senyumannya karena terka- 
dang kakaknya itu bisa menjadi orang yang sangat po- 
los. Hal terakhir yang Ellie inginkan adalah berpisah 
dari Rio lagi. Bagaimanapun, pria itu lebih sering pergi 
daripada mendampingi Ellie sejak persiapan pernikahan 
mereka dimulai. Beppe mengadakan serangkaian acara 
makan malam untuk memperkenalkan putrinya yang 
lama terpisah darinya kepada teman-teman dan kerabat- 
nya. Dengan patuh, Rio menghadiri acara-acara itu se- 
belum pergi ke Dharia, tapi Ellie perlu menghormati 
batasan Beppe yang berpola pikir tradisional, dan itu 
membuatnya jarang menghabiskan waktu bersama calon 
suaminya. Bisa ditebak, Rio kurang bisa menerima ke- 
nyataan sederhana bahwa Ellie tidak bebas meninggal- 
kan palazzo Beppe untuk bermalam bersamanya. Ke- 
mungkinan besar, tekad Ellie untuk menahan diri 
sebelum pernikahan membuat pria itu tidak terburu- 
buru kembali ke Toskana. 

"Aku jadi penasaran apakah memungkinkan jika kita 
bercinta di mobilku tanpa risiko ditangkap atas perbuat- 
an tidak senonoh di tempat umum. Ini masalah besar, 
principessa,” keluh Rio pada malam sebelum pria itu 
kembali ke Toskana bersama Polly dan Rashad untuk 
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menghadiri acara makan malam kecil sebelum pesta 
pernikahan. "Kau perlu belajar untuk bersikap lebih 
egois dan mendahulukan kepentingan kita.” 

"Tidak," jawab Ellie. "Kau perlu belajar bahwa mena- 
han diri bisa menjadi afrodisiak yang manjur.” 

"Tapi aku tidak butuh afrodisiak,” balas Rio masam 
karena jengkel. 

Senyuman samar menghiasi bibir Ellie. 

"Kau tergila-gila pada Rio. Entah bagaimana aku bisa 
melewatkan itu pada pesta pernikahanku—" 

"Karena perhatianmu ada di tempat lain... di pe- 
ngantin priamu mungkin? Lagi pula aku tidak 'tergila- 
gila pada Rio—” 

"Oh, kau sangat tergila-gila,” Polly membantah. ”Se- 
mua tindakanmu menunjukkan hal itu, Ellie. Kau bu- 
kan tipe wanita yang bertemu seorang pria lalu meni- 
kahi dengannya beberapa minggu kemudian kecuali pria 
itu mengguncang duniamu...” 

"Orang bisa berubah,” sangkal Ellie, ingin cepat-cepat 
mengganti topik dengan menambahkan, “bukankah 
menyedihkan kita masih belum bisa menemukan adik 
perempuan kita? Seharusnya dia ada bersama kita hari 
ini...” 

Melacak keberadaan Lucy terbukti sulit karena adik 
mereka itu terus bepergian, sering berpindah-pindah 
dan melakukan pekerjaan serabutan. 

"Cepat atau lambat kita akan menemukannya,” ujar 
Polly menenangkan. "Dan pasti akan sangat menye- 
nangkan begitu kita bertemu dengannya. Apa kau per- 
nah tergoda untuk membuka amplop miliknya dan 
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melihat cincin apa yang ditinggalkan untuknya dan 
nama siapa yang tertera di dalamnya? Mungkin itu bisa 
membantu kita menemukannya.” 

"Tidak, aku dipercaya memegang amplop itu dan aku 
takkan membukanya,” Ellie bersumpah. "Bagaimana kau 
akan menjelaskan alasanmu membuka amplop itu saat 
kau bertemu dengannya nanti?” 

"Barangkali kita bisa memakai uap untuk membuka- 
nya, usul Polly, pipi kakaknya itu memerah melihat alis 
Ellie terangkat. 

"Tidak, kita harus menghormati privasinya,” putus 
Ellie. 

Ellie melangkah turun sambil tersenyum pada ayah- 
nya yang menunggu di dasar tangga dengan senyum 
lebar penuh rasa bangga. Beppe tak bisa berhenti me- 
muji penampilannya. Mereka pergi ke gereja dengan 
limusin. Ellie berhenti di anak tangga di bawah sinar 
matahari pagi dan menarik napas panjang perlahan, 
menyadari bahwa sensasi gembira yang ia rasakan ada- 
lah kebahagiaan, merasa kagum sekaligus takut memba- 
yangkan badai yang pasti menantinya di masa depan. 
Ellie tahu bahwa ia dan Rio akan berdebat dan berteng- 
kar dan ia akan sering tergoda ingin mencekik pria itu. 
Itu normal, ujarnya pada diri sendiri sedatar mungkin, 
tetapi kebahagiaan sejati adalah sensasi yang sangat 
langka baginya sampai-sampai ia ingin menikmatinya 
semaksimal mungkin. 

Rio berbalik dari altar untuk melihat mempelai wa- 
nitanya. Ellie terlihat sangat memukau dengan rambut 
tembaganya digelung dan mata hijaunya berkilau cerdas 
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di atas bibirnya yang menggoda. Gaunnya, well, Rio 
sangat terkesan melihat korset seksi yang dikenakan 
Ellie, yang semakin menonjolkan lekuk tubuh calon is- 
trinya itu. Tidak, ternyata menikah tidak seburuk yang 
ia kira. Ia mengira akan merasa terjebak, tapi prospek 
melucuti korset itu dari tubuh Ellie merupakan harga 
yang lebih dari sekadar sepadan untuk kebebasannya. 

Tangan Ellie gemetar saat Rio memasangkan cincin 
pernikahan. Wanita itu memakai cincin pertunangan di 
tangan sebelahnya. Dan sama seperti batu zamrud pe- 
ninggalan keluarga Beppe, yang dibawa Ellie ke Italia, 
cincin pernikahannya juga bertatahkan zamrud yang 
senada dengan warna mata Ellie, serta dihiasi berlian 
putih yang tidak terlalu besar karena Ellie tidak suka 
perhiasan yang berlebihan, ia lebih menginginkan per- 
hiasan sederhana yang bisa ia pakai bekerja sesekali. 
Ellie-nya sungguh berakal sehat, pikir Rio, bertanya- 
tanya kapan ia mulai menganggap Ellie sebagai miliknya. 
Sejak kapan ia senang membayangkan Ellie mengan- 
dung anaknya? Apakah sejak ia melihat wanita itu ber- 
jalan menyusuri lorong menuju altar? Atau saat ia me- 
nyadari bahwa dirinya adalah kekasih pertama Ellie, dan 
anehnya langsung bertekad ingin menjadi kekasih ter- 
akbir wanita itu? 

Tentu saja, Rio tahu alasannya menikahi Ellie. Tidur 
bersama Ellie benar-benar luar biasa meskipun pada 
satu-satunya kesempatan mereka melakukannya keada- 
an menjadi berantakan. Ellie menentangnya, memban- 
tahnya, benar-benar setara dengannya dalam segala cara. 


Tapi yang lebih penting, Ellie telah menandatangani 
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perjanjian pranikah yang dilengkapi dengan begitu ba- 
nyak asuransi perlindungan. Jika Ellie memang suka 
pada uang, Rio punya cukup banyak uang, dan rasanya 
sifat materialistis bukanlah kelemahan terburuk yang 
mungkin dimiliki seorang wanita. Ellie bisa saja tipe 
wanita yang tidak setia, selalu mencari kekasih baru 
yang lebih menggairahkan. Dia bisa saja tipe wanita 
cuek dan tidak bisa berkomitmen, tetapi Rio sudah 
melihat hubungan Ellie dan Beppe serta kedekatan wa- 
nita itu dengan kakaknya. Dan kalau Ellie memang 
hamil, Rio yakin calon istrinya itu akan melakukan hal 
terbaik demi anak mereka. Kemampuan dan keinginan 
untuk menjadi ibu yang baik adalah karakter utama 
yang harus dimiliki semua wanita, pikirnya dengan 
mantap. 

Ellie keluar gereja dalam gandengan Rio. Sekelompok 
tamu menunggu berdesakan di jalanan. Mereka mem- 
perkenalkan diri secara singkat sementara fotografer 
berjalan ke sana kemari untuk memotret mereka. 
Akhirnya, mereka menerima ucapan selamat dan dihu- 
jani lemparan beras. 

Di tengah kegaduhan dan kegembiraan, tiba-tiba 
Ellie melihat dua wanita pirang yang membuka aplikasi 
kamera di ponsel mereka sambil tertawa cekikikan sela- 
gi mendesak Rio untuk melihat ke kamera dan terse- 
nyum. Dan itu adalah mereka, kembar identik yang 
berbaring telanjang di tempat tidur hotel Rio di Dharia 
dua tahun lalu. Tenggorokan Ellie tersekat. Ia tak 
mungkin salah, pikirnya dengan murka. Mereka berdua 


sangat mencolok, gadis kembar pirang yang cantik, ber- 
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tubuh langsing, dan berpenampilan gemerlap dalam cara 
yang dianggap kebanyakan orang super-feminin. Rio 
mengundang si kembar ke pernikahan mereka. Wajah 
Ellie memucat dan ia mengatupkan bibir selagi fotogra- 
fer yang kebingungan menyuruhnya tersenyum. 

Ellie duduk dengan limbung di dalam limusin di se- 
belah Rio lalu menatap pria itu. Bagaimana bisa Rio 
melakukan ini padanya? Bagaimana bisa suaminya itu 
sangat tidak sensitif pada perasaannya? Dua gadis pi- 
rang itu mengingatkan Ellie pada momen paling mema- 
lukan dalam hidupnya. Sebelum Rio membuka pintu 
menuju kamar hotel, Ellie sangat bersemangat, merasa 
seksi sekaligus menarik untuk pertama kalinya dan siap 
melangkah maju, tak lagi memandang dirinya sebagai 
wanita cerdas berambut merah yang membosankan dan 
jarang didekati pria. Begitu ia melihat dua wanita kem- 
bar yang sedang cekikikan di tempat tidur Rio, ia serasa 
ditusuk. Ia merasa konyol, menyedihkan, dan tak ber- 
guna. 

"Cosa ce di sbagliato? Ada apa?” tanya Rio selagi mo- 
bil meluncur membawa mereka menuju palazzo tempat 
resepsi akan diadakan. 

Ellie tidak tahu harus berkata apa. Bagaimanapun, 
Rio berhak memiliki masa lalu dalam kehidupan seksu- 
alnya. Dan dengan menikahi pria itu, artinya Ellie sudah 
menerima masa lalunya. Melihat mantan kekasih di 
pernikahan, well, itu bukan hal yang paling diinginkan 
seseorang tapi terkadang situasi itu tak terelakkan. 
Omong-omong, apakah si kembar mengenalinya sebagai 


wanita yang kaget di ambang pintu dua tahun lalu? Dan 
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apakah mereka berdua akan mengumbar kejadian itu ke 
orang-orang? Ia meringis dalam hati, tapi tetap tak ber- 
komentar. 

"Tidak ada apa-apa,” ia meyakinkan Rio dengan su- 
ara pelan. "Hanya keriuhan pernikahan. Begitu semua- 
nya terjadi, rasanya sungguh mencengangkan.” 

"Aku tidak mengundang Becky dan Roz,” desah Rio 
tidak sabar, melihat ke balik kebohongan Ellie. 

Jadi, Rio memang menyadari kehadiran si kembar 
itu. Well, bagaimana mungkin dia tidak menyadarinya 
kalau mereka berdua melonjak kegirangan hanya bebe- 
rapa meter dari Rio, bertekad menarik perhatian suami- 
nya itu? Meski begitu, entah bagaimana Rio berhasil 
memastikan untuk tidak melihat ke arah mereka seka- 
lipun dia juga tidak menampakkan kesan kalau dirinya 
terganggu dengan kehadiran mereka. Lagi pula, untuk 
apa Rio merasa terganggu? 

"Itu nama mereka?” tanya Ellie datar. 

"Aku meminta perencana pernikahan kita agar meng- 
hubungi Rashad untuk meminta nama teman-teman 
kuliah kami karena aku tidak menyimpan nomor kon- 
tak mereka,” ujar Rio. "Mereka diundang ke pernikahan 
kakakmu dan mungkin itu sebabnya mereka juga diun- 
dang ke sini. Seandainya aku lebih berminat mengurusi 
undangan, aku pasti akan mencoret nama mereka ber- 
dua.” 

Ellie justru menjadi lebih kaku mendengar jawaban 
Rio. "Kalau mereka teman kuliahmu, kenapa kau tidak 
mau mengundang mereka?” 


"Ellie, kau lebih dingin daripada lemari pendingin,” 
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komentar Rio pedas. "Tapi aku tak bisa mengubah masa 
lalu, begitu juga denganmu.” 

"Aku baru sadar kalau wanita kembar itu pernah 
benar-benar menjadi temanmu,” kata Ellie dingin, tidak 
senang mendengar informasi itu. "Mungkin karena aku 
tidak pernah tidur dengan teman priaku.” 

"Sayangnya, bukan hanya aku yang berbuat begitu,” 
balas Rio dengan nada yang sama dinginnya dengan 
Ellie. "Dan bukan hanya mereka berdua. Semasa kuliah, 
aku hanya sanggup berhubungan tanpa status—” 

Ellie mengangkat alisnya yang halus. "Dan kenapa 
begitu?” 

Rio membusungkan bahunya yang bidang, lalu du- 
duk bersandar sambil mendesah. "Aku membangun 
usaha properti bersama saat usiaku sembilan belas ta- 
hun. Beppe mendesakku kuliah di jurusan bisnis, tapi 
kupikir aku bisa mengambil jalan pintas menuju sukses,” 
aku Rio dengan masam. "Partner bisnisku, Jax, berun- 
tung karena berasal dari keluarga kaya. Waktu itu, pasar 
properti sedang meledak dan kami untung besar, dan 
saat itulah aku bertemu wanita berambut cokelat yang 
memesona. Aku jatuh cinta pada Franca, memintanya 
menikah denganku, dan kami pun tinggal bersama.” 

Ellie terkesiap mendengar Rio baru saja mengakui hal 
terakhir yang ia kira akan ia dengar dari mulut pria itu. 
Sejak dulu ia berasumsi Rio selalu bersenang-senang 
tanpa pernah sejenak pun berhenti dengan satu orang 
wanita, Mendengar hal yang sebaliknya membuat Ellie 
terguncang. Mendengar bahwa Rio sempat menemukan 
satu wanita bertahun-tahun yang lalu dan kemungkinan 
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kehilangan wanita itu membuat kepercayaan diri Ellie 
anjlok. 

Rio memicingkan matanya yang gelap ke wajah pucat 
dan bibir indah Ellie yang merengut. "Ledakan pasar 
properti mulai mereda dan perusahaanku pun menjadi 
besar pasak daripada tiang. Aku masih percaya kami 
bisa saja meneruskan bisnis, tapi Jax mundur dan mem- 
biarkanku mengurus semuanya sendiri... sementara 
Franca, yang berselingkuh dengan Jax di belakangku dan 
sangat menyukai gaya hidup mewah, kabur bersama 
Jax.” 

Ellie meringis dan menatap ke bawah, membayang- 
kan kepedihan yang diakibatkan oleh serangan ganda 
dari kegagalan finansial dan pengkhianatan. ”Aku ikut 
prihatin mendengar kau pernah mengalami itu,” gu- 
mamnya penuh sesal. ”Pasti sulit sekali untuk bangkit 
setelah mengalami hal itu.” 

"Pengalaman itu memberiku banyak pelajaran ber- 
harga. Di universitas, aku belajar untuk tidak memba- 
hayakan diriku dalam dunia bisnis lagi,” jelas Rio. "Aku 
berhasil sukses tapi pasca-kejadian dengan Franca, aku 
menghindari hubungan serius dengan wanita. Itulah 
yang ditawarkan gadis kembar tadi waktu itu. Hubung- 
an tanpa komitmen.” 

"Aku memahaminya,” ujar Ellie dengan enggan. "Kau 
tahu... eh... malam itu di pernikahan Polly, setelah kita 
berpisah... aku selalu bertanya-tanya apa yang terja- 
di—” 

"Kau takkan mau dengar jawabannya,” sela Rio tegas, 


nadanya sedingin es. 
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Dan mendengar jawaban Rio membuat Ellie meng- 
erti apa yang perlu ia ketahui, pikirnya resah, tiba-tiba 
merasa murka pada Rio. Malam itu Ellie menolak Rio 
dan bergegas kembali ke kamarnya di istana untuk me- 
nangis dan menghukum diri sendiri. Tetapi Rio meng- 
hibur diri di pelukan wanita lain, jadi apa haknya untuk 
protes? Tetapi tetap saja, hal itu membuatnya kesal dan 
gusar. Rio bisa memisahkan seks dengan emosi dan 
memperlakukan seks seperti kegiatan olahraga yang 
sering ia lakukan sejak bertahun-tahun sebelum berte- 
mu Ellie. Mungkinkah pria itu akan berubah? Mung- 
kinkah suaminya kembali menjadi pemuda optimistis 
seperti saat sedang jatuh cinta dengan Franca? Dan apa 
yang membuat Rio jatuh cinta kepada wanita itu? 

Rio memperhatikan Ellie selagi limusin melewati 
pintu gerbang palazzo. Wajah Ellie yang lembut dan 
mungil tampak kaku, otaknya berputar cepat memikir- 
kan sesuatu yang enggan dibagi oleh wanita itu. Mung- 
kin seharusnya Rio berbohong. Namun, cepat atau 
lambat kebohongan akan terkuak. Apakah Ellie sadar 
bahwa selama ini dia mengharapkan Rio menjadi pria 
sempurna? Pangeran tampan yang keluar dari buku 
dongeng? Sadarkah Ellie Rio tidak akan pernah bisa jadi 
sempurna? Rasa frustrasi dan amarah membara dalam 
diri Rio. Ia tak bisa berpura-pura menjadi orang lain 
agar Ellie terkesan. Lagi pula, buat apa? Ellie pasti bisa 
langsung mengetahuinya karena wanita itu selalu bisa 
melihat melampaui apa yang terlihat di permukaan, 
menimbang-nimbang pro dan kontra, menyadari keti- 


dakkonsistenan, dan menemukan cela. Dan Rio tetap 
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memberitahukan rahasia terbesarnya pada wanita yang 
terus-terusan mengoceh tentang betapa pertemuannya 
dengan Beppe memungkinkannya untuk mengisi data 
ayah dalam laporan medisnya yang dulu kosong itu. 

Di barisan tamu yang menyambut, Becky dan Roz 
sibuk membicarakan Rio dan kenangan yang pernah 
mereka alami bertiga dan bertingkah seolah belum per- 
nah melihat Ellie. Mereka tidak mengenalinya, Ellie pun 
bernapas lega. Kedua wanita itu tidak ingat Ellie berdi- 
ri di ambang pintu malam itu. Tapi alih-alih lega, Ellie 
marah pada Rio dan pada diri sendiri. Selama ini ia 
selalu berkutat memikirkan kejadian malam itu dan 
sangat terluka mengetahui bahwa kejadian itu ternyata 
sama sekali tidak mengganggu Rio. Ellie perlu memas- 
tikan dirinya tidak terlalu emosional dan rentan saat 
berdekatan dengan Rio. Ia harus menguatkan diri, ujar- 
nya pada diri sendiri. 

Polly menariknya setelah acara makan. "Ada apa 
antara kau dan Rio?” tanya kakaknya. 

"Tidak ada apa—” 

"Bahkan Rashad menyadari ketegangan kalian dan 
jujur saja, biasanya dia tidak mudah menyadari hal-hal 
semacam ini, aku kakaknya. 

Ellie pun menceritakan detail kejadian dua tahun lalu 
sampai kehadiran si kembar di pernikahannya. Ia terlalu 
gelisah untuk bisa menahan semua itu sendirian dan 
ekspresi terkejut Polly membuatnya tersentuh. Baru 
beberapa menit kemudian Ellie bisa membuat Polly 
berhenti bertanya, "Keduanya? seolah kakaknya belum 


pernah mendengar atau membayangkan kejadian sema- 
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cam itu. Reaksi kakaknya membuat suasana hati Ellie 
semakin muram. 

"Dan pada malam pertemuan kalian...? Polly me- 
mastikan. "Dia bilang begitu?” 

"Ya, Polly,” Ellie mengiakan dengan lelah. "Aku me- 
nikah dengan pria murahan yang tidak tahu malu.” 

"Kalau Rashad pernah melakukan hal seperti itu, dia 
pasti takkan bisa dibujuk untuk mengakuinya padaku,” 
kata Polly masam. "Tapi setidaknya Rio jujur, well, ke- 
lewat jujur.” 

"Kurasa dia muak mendengarku menanyakan perta- 
nyaan-pertanyaan canggung,” 

"Menurutku, dia sudah cukup sering mendengarmu 
mengkritiknya soal malam itu, lagi pula waktu itu kau 
menolaknya. Dia tidak terbiasa diperlakukan seperti itu 
oleh wanita,” komentar Polly, membela Rio dengan 
enggan. "Lupakan saja, Ellie. Itu sudah menjadi masa 
lalu dan dulu kau belum berpacaran dengan Rio. Jadi 
kau tidak bisa menyalahkannya. Dia toh tidak berseling- 
kuh darimu. Dan dua wanita pirang itu, abaikan saja 
mereka, lupakan mereka pernah ada di sini!” 

Ellie tahu itu saran yang masuk akal, tetapi sisi diri- 
nya yang keras kepala menolak untuk melupakan. Ke- 
nyataan yang sulit diterima mulai menodai kebahagiaan 
hari pernikahannya. 

Rio menarik tubuh Ellie yang kaku karena menolak 
ditarik mendekat, lalu menuntunnya ke lantai dansa. 
Rio menunduk dengan arogan dan berbisik, "Tahukah 
kau betapa kesalnya aku padamu sekarang?” 

"Tahukah kau betapa kesalnya aku padamu seka- 
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rang?” Ellie balas berbisik, sama sekali tidak terpenga- 
ruh. 

"Apakah kau akan selalu bersikap cemburu dan po- 
sesif seperti ini?” tanya Rio dengan suara lembut. 

Gelombang amarah sepanas api mengaliri Ellie. "Ba- 
gaimana denganmu? Aku masih ingat kau mengancam 
akan menghajar Bruno karena mengajakku makan ma- 
lam—'” 

"Itu lain,” kata Rio tanpa ragu. "Saat itu kita sudah 
bersama.” 

Air mata marah merebak di mata Ellie saat ia me- 
nunduk dan akhirnya ia tahu apa yang salah dengannya. 
Ia sudah terikat dengan Rio secara emosional sejak 
malam pertama ia bertemu pria itu. Tetapi Rio belum 
merasa terikat dengannya sampai ia memasuki hidup 
Beppe dan menjadi sosok yang dianggap pria itu bisa 
mengancam keselamatan Beppe. Apakah sekarang Rio 
merasa terikat dengannya setelah menikahinya? Atau 
pria itu menikahinya hanya demi menyenangkan Beppe 
karena ada kemungkinan ia hamil? Dan kenapa ia baru 
mempertanyakan hal itu sekarang? 

Rio menggenggam tangan Ellie erat-erat saat mereka 
meninggalkan lantai dansa, dengan gesit berjalan mele- 
wati kerumunan tamu yang menyapa mereka, tidak 
pernah berhenti lebih dari beberapa detik. Baru setelah 
mereka sampai di bawah tangga utama Ellie bertanya ke 
mana mereka akan pergi dan berusaha membebaskan 
tangannya dari cengkeraman Rio. 


"Kita akan meluruskan semua ini di tempat yang le- 


bih pribadi,” jawab Rio penuh tekad. 
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"Tidak ada yang perlu diluruskan," protes Ellie, seka- 
li lagi mencoba, dan gagal, melepaskan tangannya. 

Bertekad agar tidak teralihkan, Rio bergegas menuju 
kamar tamu mewah tempat Ellie berpakaian untuk re- 
sepsi pernikahan mereka. Rio membanting pintu hingga 
rasa cemas menguasai Ellie, Ellie tidak mengira Rio 
bakal mengambil langkah konfrontatif karena ia ber- 
asumsi kehadiran tamu-tamu akan membuat tingkah 
pria itu menjadi lebih terkendali dan stabil. Pelajaran 
yang ia ambil dari hari ini adalah bahwa temperamen 
Rio jarang teredam. 

Pria itu melepaskan genggamannya dan Ellie lang- 
sung berjalan menuju pintu. "Kita tak bisa melakukan 
ini di tengah-tengah acara pernikahan kita,” sergah Ellie. 

Rio menghalanginya dengan berdiri di depan pintu, 
membuat Ellie harus berjalan tergopoh-gopoh dalam 
balutan gaun dan perhiasan glamornya menuju jendela. 
Ia berbalik, tulang pipinya memerah, mata hijaunya 
tampak jernih dan membangkang. 

"Ini pernikahan kita dan acaranya sudah hampir se- 
lesai, jadi terserah kita mau melakukan apa,” ujar Rio 
sambil menggertakkan gigi. 

"Apa kau punya kendali sedikit atas dirimu?” tanya 
Ellie putus asa. "Karena kurasa sudah saatnya kau mulai 
mengendalikan diri. Ya, ini memang pernikahan kita 
dan kita baru saja berbeda pendapat, tapi aku sama se- 
kali tidak melakukan atau mengatakan apa pun yang 
bisa membuat orang lain mengkritikku—" 

"Aku sedang mengkritikmu!" bentak Rio dengan kasar. 

Ellie menatap Rio dengan terkejut, bibirnya menga- 


143 


nga terbuka, karena sekali lagi, pria itu telah membuat- 
nya terperangah dan tidak siap. Suaminya itu mempu- 
nyai mata terindah yang pernah Ellie lihat, berwarna 
gelap keemasan dinaungi bulu mata hitam ikal. Untuk 
beberapa detik, perhatian Ellie terjerat oleh mata itu 
sementara pada saat yang bersamaan ia dibuat terpukau 
oleh rahang Rio yang kuat dan agresif, yang dihiasi 
janggut tipis di kulitnya yang sewarna perunggu serta 
tekad baja yang terpancar dari struktur tulangnya yang 
luar biasa. 

"Aku tidak sempurna, Ellie, dan aku takkan pernah 
sempurna, tapi aku siap melakukan yang terbaik—” 

"Astaga, aku tidak pernah mengharapkanmu menjadi 
sempurna! seru Ellie ragu-ragu sambil kembali berjalan 
mendekati suaminya. "Dengar, mungkin aku memang 
agak terlalu sensitif, tapi kita benar-benar tidak harus 
melakukan pembicaraan ini sekarang! Ayo kita turun 
sebelum ada yang menyadari kepergian kita—” 

"Tidak," desis Rio dengan nada yang tidak bisa di- 
bantah. 

"Kau tidak bisa melarangku dan berharap aku menu- 
rutimu begitu saja!” balas Ellie berang, berusaha men- 
dorong pria itu menjauh dari pintu. 

"Aku masih berharap kau belajar dari pengalaman,” 
geram Rio, membopong tubuh Ellie, mendorong sebuah 
vas bunga besar yang menghalangi jalannya, lalu mendu- 
dukkan Ellie tepat di tengah meja berlapis marmer yang 
ada di belakangnya. "Tapi kau tidak pernah belajar.” 

"Ini mulai terasa konyol. Turunkan aku,” perintah 


Ellie dengan tegas. 
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Rio memerangkap tubuh Ellie dan mempersempit 
jarak di antara mereka. 

"Fisikmu boleh saja lebih kuat dariku, tapi kau tidak 
bisa menindasku,” ujar Ellie ketus. 

"Aku tak mau menindasmu, principessa. Aku ingin 
kau mulai memakai otakmu,” tukas Rio dengan tak sa- 
bar, meletakkan tangannya yang besar di pundak Ellie 
yang polos. "Sudah saatnya Ellie yang hobi merajuk dan 
berganti-ganti suasana hati pergi dari sini, melupakan 
semua pemikiran negatif yang selalu dibawanya, dan 
mulai menatap masa depan.” 

"Aku tidak hobi merajuk ataupun berganti suasana 
hati,” ungkap Ellie dengan semua harga diri yang bisa ia 
kumpulkan selagi duduk di atas meja dan tak bisa ber- 
gerak, Tangan Rio terasa panas di kulitnya, mengirim- 
kan getaran samar yang aneh ke seluruh tubuhnya. 

"Ingatlah bahwa aku bahkan tidak merajuk sekalipun 
harus menikahi seorang wanita yang kemungkinan ada- 
lah penipu pengeruk harta,” lanjut Rio, membuat Ellie 
terperanjat dengan kata-kata itu selagi jemari suaminya 
bergerak penuh makna di bahunya. 

Mulutnya menganga. “Seorang... seorang penge- 
ruk—” 

"Tapi aku tetap memberikan kesempatan padamu. 
Kapan kau akan memberiku kesempatan yang sama?” 
tuntut Rio dengan muram. 

Ellie mencoba turun dari meja, tetapi Rio menahan- 
nya. Dengan wajah memerah akibat bergelut dan akibat 
amarah karena dipanggil sebagai pengeruk harta, Ellie 


membentak, ”Lepaskan aku!” 
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"Tidak. Aku akan terus menahanmu di sini supaya 
bisa mengawasimu dan kita akan menyelesaikan semua- 
nya sekarang,” perintah Rio. 

"Berani-beraninya kau memanggilku pengeruk harta?” 
seru Ellie dengan nada satu oktaf lebih tinggi dari bia- 
sanya. 

"Memangnya aku harus memanggilmu apa, meng- 
ingat kau belum menjelaskan apa pun padaku? Dengar, 
mungkin aku tidak sempurna, Ellie, tetapi kenyataan- 
nya, kau juga tidak. Kau pernah menerima gugatan se- 
rius dan meskipun itu sudah diluruskan, masih ada 
gugatan lain yang dibuat oleh salah seorang anggota 
keluargamu,” Rio mengingatkan dengan kasar. "Tetapi 
aku siap mengabaikan masa lalu dengan menikahimu 
dan memberimu kesempatan yang adil.” 

Ellie membeku dan ia tidak tahu harus memulai dari 
mana. "Kau bilang kau harus menikahiku,” ujarnya, 
memilih untuk tidak langsung menyangkal tuduhan 
yang dilemparkan padanya. "Tapi nyatanya kau tidak 
harus melakukannya. Aku tidak menuntutmu. Aku juga 
takkan pernah membiarkan ayahku memaksamu meni- 
kahiku. Itu tidak harus dilakukan—'” 

"Itu sebuah keharusan bagiku,” sela Rio sengit. "Aku 
tidak bisa hidup dengan mengetahui bahwa ada ke- 
mungkinan kau mengandung anakku. Aku harus me- 
mastikan kita menjadi pasangan dan kalau memang 
benar kau hamil, anak itu tidak akan tumbuh tanpa 
aku.” 

"Jadi ini benar-benar pernikahan akibat kecelakaan,” 


bisik Ellie dengan nada terluka. 
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"Tidak, kita sendiri yang akan menentukan pernikah- 
an kita seperti apa dan sejauh ini, kau hanya meremeh- 
kan pernikahan ini,” caci Rio. 

"Kau tahu penyelidikan itu sudah membersihkan 
namaku," Ellie mengingatkan dengan tajam. "Bagaimana 
mungkin kau masih mengira aku ini pengeruk harta?” 

"Karena ada banyak abu-abu yang terbentang di an- 
tara hitam dan putih,” komentar Rio penuh refleksi. 
"Apa niatmu sebenarnya saat mengajak seorang wanita 
tua di unit perawatan penyakit kronis tempatmu beker- 
ja menjadi temanmu?" 

"Aku tidak mengajaknya berteman. Aku hanya me- 
lakukan pekerjaanku, berperan sebagai pendengar sim- 
patik saat tak ada orang lain yang bisa mendengarkan 
wanita itu!” balas Ellie dengan murka. 

"Bisa saja kau berhasil mengantongi warisan wanita 
itu seandainya tidak ada gugatan yang dijatuhkan kepa- 
damu dan mungkin kau benar-benar mengira bisa lolos 
begitu saja. Mungkin kau baru mulai mencari tahu soal 
ayahmu setelah tahu kalau dia adalah pria kaya,” gu- 
mam Rio menuduh. "Siapa yang tahu kenyataannya? Itu 
yang kumaksud dengan abu-abu. Bagaimana aku bisa 
tahu mana yang benar? Tapi aku tetap memberimu 
kesempatan —” 

Ellie mengingat kembali kecemasan serta stres yang 
harus ia alami sewaktu salah satu pasiennya tiba-tiba 
mengubah surat wasiat dan mewarisi rumah mewahnya 
untuk Ellie. Kejadian itu begitu tak terduga dan ia sama 
sekali tidak merasa pantas menerima warisan itu. Ia 


langsung melaporkan hal itu, tapi tentu saja keponakan 
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wanita itu sudah mengajukan keluhan lebih dulu. Selu- 
ruh peristiwa itu benar-benar tidak menyenangkan dan 
tidak ada yang bisa ia lakukan untuk menghindarinya. 
Amarah dan tekanan yang dibawa oleh tuduhan Rio 
menyalakan api dalam tubuhnya. "Aku benci padamu!” 
ujarnya dengan tersekat. 

"Tidak, kau tidak membenciku. Kau hanya tak suka 
diragukan dan dihakimi tanpa diberi kesempatan yang 
adil, tapi itulah persisnya yang kaulakukan padaku," 
kecam Rio dengan tenang. 

"Aku tidak mau menikah denganmu!” Ellie memu- 
kulkan tangannya tanpa arah. 

"Kau tidak sungguh-sungguh berpikir begitu,” Rio 
meyakinkannya, cengkeraman di bahu Ellie berubah 
menjadi usapan di kulitnya yang lembut, sementara pria 
itu menunduk ke arahnya. "Kau menginginkanku sama 
seperti aku menginginkanmu.” 

"Berhentilah mengatur apa yang kuinginkan, apa 
yang kupikirkan! teriak Ellie penuh frustrasi. 

"Barangkali aku terlalu banyak bicara... Mungkin 
sebaiknya aku langsung menunjukkannya padamu," bisik 
Rio, memiringkan kepala Ellie lalu membenamkan bibir 
di lehernya yang lembut sembari melarikan jari ke balik 
gaun Ellie, mengusap pahanya. 

"Hentikan! desis Ellie, berjuang melawan gelombang 
yang melemahkan tubuhnya selagi panas bibir Rio serta 
gigitan-gigitan menggoda pria itu menghujani kulitnya 
yang sensitif. "Kau tidak boleh melakukan ini saat kita 
sedang bertengkar!” 

Sebagai jawaban, Rio melumat bibir Ellie yang terbu- 
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ka dengan bibirnya, lidah mereka pun saling bertaut. 
Denyut terlarang di jantung Ellie berdegup semakin 
cepat dan penuh gairah selagi tulang panggulnya diban- 
jiri hasrat. Telapak tangan Rio mencengkeram kakinya 
erat-erat hingga Ellie menggeliat di atas meja. 

"Rio!" jerit Ellie frustrasi. 

Pria itu merobek celana dalam Ellie lalu membelai 
kehangatan lembut tubuhnya. Gairah melesat begitu 
cepat dalam tubuh Ellie, membuatnya khawatir dirinya 
akan terbakar. Rio berhasil mengalihkan perhatiannya, 
ia tahu pria itu sudah mengalihkannya dengan semua 
ini, dan ia tahu ia harus melindungi diri, tapi saat itu, 
tak ada yang lebih penting bagi Ellie daripada tuntutan 
mendesak dari tubuhnya sendiri. 

"Kita tidak bisa...” erangnya, berusaha memperingat- 
kan Rio dan dirinya sendiri. 

Rio mengangkat tubuh Ellie mendekat seolah dirinya 
boneka. Pria itu menyatukan tubuh mereka dan sensasi 
penuh yang dirasakan Ellie membuatnya mengejang dan 
memekik. Suaminya itu kemudian bergerak dengan 
brutal, memainkan titik ajaib dalam tubuhnya, dan ge- 
taran penuh khianat yang menghujaninya tanpa rasa 
bersalah pun membanjiri. Ellie menggigit jas Rio, ta- 
ngannya mencengkeram semua bagian tubuh Rio yang 
bisa ia gapai. Kenikmatan yang ia rasakan sungguh tak 
terkira, mendorongnya hingga mencapai puncak. Tu- 
buhnya menegang saat tiba di puncak kenikmatan itu 
dan ia pun kehabisan napas. Rio melepaskan cengke- 
raman di tubuh Ellie saat getaran terakhir membuat 


Ellie lemas. 
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Pria itu menghilang ke kamar mandi, meninggalkan 
Ellie terkulai di atas meja. Kali ini, Rio mengambil lang- 
kah pencegahan. Jadi, pria itu tak lagi bersedia mengambil 
risiko dengan Ellie, meskipun sekarang mereka berdua 
sudah menikah. Apa Rio masih menginginkan rencana 
untuk kabur? Apakah pria itu mengharapkan Ellie tidak 
hamil? Berharap dia masih bisa melarikan diri? 

Lagi pula apa alasan Rio ingin bersamanya kalau pria 
itu masih mengira dirinya adalah pengeruk harta? Ama- 
rah Ellie mendidih. Sekali lagi ia kalah bertarung de- 
ngan Rio. Ia turun dari meja, nyaris lemas karena kepu- 
asan yang baru ia rasakan, lalu mengambil sebelah 
sepatu yang tadi terlepas dari kakinya. Celana dalamnya 
yang sudah robek entah ada di mana dan ia tidak punya 
pakaian dalam cadangan karena kopernya sudah dibawa 
ke kamar lain. Sambil meringis, ia merapikan gaunnya 
dan berjalan sedikit terhuyung dengan kaki lunglai me- 
nuju cermin untuk memeriksa rambutnya. 

"Kau terlihat fantastis, principessa, ujar Rio dengan 
nada menggoda dan malas-malasan, meraih tangan Ellie 
dalam genggamannya. "Dan sekarang kau istriku—” 

"Aku tidak yakin ingin diingatkan tentang fakta itu 
sekarang—” 

"Aku senang mengingatkanmu,” gumam Rio, mem- 
perhatikannya dengan mata gelap keemasan yang tam- 
pak lapar. "Senyumlah, Ellie—” 

"Tidak, Rio—” 

"Tersenyumlah," paksa Rio. “Ini adalah hari perni- 
kahan kita dan kita harus menikmatinya semaksimal 


mungkin —” 
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"Oh, kurasa kau sudah melakukan itu,” Ellie melon- 
tarkan jawaban itu sebelum sempat berpikir. 

Dan Rio tertawa dengan rasa geli yang berlebihan. 
"Kau milikku. Aku perlu membuktikannya.” 

Terguncang dan meradang akibat berbagai perasaan 
dan emosi yang saling bertentangan, Ellie berbalik un- 
tuk kembali menghadiri resepsi. Rio terus menggan- 
dengnya, tidak membiarkannya menjauh. Tubuhnya 
masih terasa panas dan asing, sensasi terguncang yang 
mengiringi kenikmatan dan gairah terlarang masih ter- 
perangkap dalam tubuhnya bagaikan sebuah rahasia 
gelap. Ia menginginkan sekaligus tidak menginginkan 
Rio, dan pria itu baru saja memberitahu Ellie bahwa 
Ellie-lah yang selama ini tidak bisa mengendalikan diri. 


Fakta itu membuatnya merasa amat sangat rentan. 
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RIO membopong Ellie turun dari helikopter dengan 
hati-hati. Perjalanan mereka tadi menghabiskan waktu 
kurang dari satu jam. 

"Kenapa kau tidak mau memberitahuku ke mana kita 
akan pergi? desak Ellie. 

"Dalam beberapa menit kau akan tahu ke mana te- 
patnya kita—” 

"Aku tidak bisa menjamin itu. Aku jarang bepergian,” 
aku Ellie selagi Rio menuntunnya di sepanjang dermaga 
dan membantunya naik ke kapal motor. 

Tetapi, sesuai perkiraan Rio, Ellie mengenali tempat 
yang selama ini hanya pernah dilihatnya di foto itu. 
Pemandangan Venesia yang dilihatnya dari atas kapal 
yang menyusuri laguna sangatlah indah. "Seperti lukisan 
yang ditunjukkan Beppe padaku," bisiknya, terpesona. 

Di Grand Canal, kapal mereka melambat di tengah 


lalu lintas air yang padat lalu melaju cepat menuju lahan 
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menepi berdekorasi apik. Setelah turun dari kapal, ia 
menemani Rio menuju serambi megah berhiaskan lam- 
pu gantung dari kaca bergaya khas Venesia. "Selamat 
datang di hotel Palazzo Sorrentino,” gumam Rio. "Salah 
satu yang terbaik di antara serangkaian hotel milikku.” 

"Sorrentino?” tanya Ellie dengan terkejut. 

"Ya, hotel ini dulu milik keluargamu, tetapi kemu- 
dian dijadikan tempat tinggal oleh kakek buyutmu, 
meskipun dia hanya tinggal di sebuah sudut kecil ba- 
ngunan ini. Beppe menghabiskan jutaan dolar untuk 
renovasi kemudian menjualnya padaku,” jelas Rio. 
"Dulu tempat ini dipakai sebagai gudang karena tidak 
bisa ditinggali. Butuh waktu bertahun-tahun untuk 
mengubahnya menjadi hotel eksklusif, tapi itu merupa- 
kan investasi yang layak diambil. Sekarang, hotel ini 
sudah penuh dipesan sampai setahun ke depan.” 

Merasakan tatapan hampir semua orang di lobi ter- 
tuju pada mereka, wajah Ellie memerah, tiba-tiba mera- 
sa sangat mencolok karena masih mengenakan gaun 
pernikahan. Seorang pria mungil mengenakan setelan 
rapi mendekati dan menyambut mereka lalu memberi 
Ellie buket bunga pemberian staf hotel. Rio mengambil 
kunci dari pria itu lalu menggandeng Ellie melintasi 
serambi dan menyusuri koridor. 

"Kita akan menginap di sini?” tanyanya. 

"Bukan di hotelnya. Palazzo ini tersambung dengan 
beberapa bangunan dan aku mempertahankan salah 
satunya untuk keperluan pribadiku. Beppe cukup sering 
memakainya. Dia menyukai Venesia, terutama pada 


musim dingin, karena sepi,” kata Rio seraya menuntun- 
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nya keluar, menyusuri lorong dengan dinding berhias- 
kan tanaman rambat wisteria menuju sebuah pintu 
sempit yang diapit jendela gotik bergaya Venesia, "Area 
ini sangat privat dan para staf masih bisa melayani, jadi 
kita tidak perlu beres-beres atau memasak sendiri.” 

Ellie berjalan menuju ruang tamu berpanel kayu me- 
nawan yang menghadap ke taman hijau kecil yang rim- 
bun di bagian belakang. Di belakang taman itu, sebuah 
gondola berlayar di jalur air yang sempit. Pemandang- 
annya sungguh menakjubkan. 

Rio mengambil buket bunga dari tangan Ellie. "Akan 
kutaruh di wastafel.” 

Ellie tahu ia seharusnya mengikuti Rio dan memban- 
tu mengurus bunga itu, tetapi pemandangan kapal-kapal 
yang melintasi kanal mencuri seluruh perhatiannya dan 
ia pun terpaku di tempatnya berdiri. 

"Aku akan mengajakmu berkeliling sekarang,” ujar 
Rio ringan, dan dari pantulan cermin antik besar yang 
bersepuh emas, Ellie melihat senyuman kecil yang mem- 
buat wajahnya sendiri tampak lebih lembut, dan ia 
memalingkan wajah, jengah melihat betapa bahagianya 
ia berduaan dengan pria yang baru saja menuduhnya 
sebagai pengeruk harta. 

"Aku perlu memberitahumu soal Violet... Dia wani- 
ta tua yang kutangani di unit perawatan penyakit kro- 
nis, yang mengubah wasiatnya untukku, kata Ellie de- 
ngan kaku. 

"Jangan sekarang, kita sudah cukup stres. Nanti saja 
ceritanya, ujar Rio tegas selagi membuka pintu menuju 


ruang makan tempat makanan sudah tersaji di atas 
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meja. Ia takut apa pun yang hendak Ellie katakan akan 
kembali memicu ketegangan pada malam yang harapan- 
nya bisa menjadi spesial dan hanya tentang "mereka." 
"Kita makan dulu. Kau belum cukup makan tadi.” 

"Aku tidak lapar,” aku Ellie saat Rio menggeser kur- 
si untuknya. "Kukira kau tidak memperhatikan—'” 

"Aku memperhatikan semua hal tentangmu,” ungkap 
Rio dengan nada datar. 

"Kalau memang benar begitu, seharusnya kau tahu 
aku takkan mencari Beppe hanya karena tahu dia kaya,” 
sahut Ellie dengan gelisah. "Siapa atau apa posisi Beppe 
tidaklah penting. Aku hanya ingin mengisi ruang ko- 
song yang selama ini ada dalam hidupku dan mengung- 
kap apa yang terjadi di antara orangtuaku. Kau takkan 
paham betapa berartinya bisa menemukan ayahku dan 
betapa berharganya bisa merasa terhubung dengannya. 
Itu semua melebihi seluruh impianku.” 

"Aku memahami jauh lebih baik daripada yang kau- 
kira, sergah Rio, wajahnya berubah muram. "Aku tidak 
pernah tahu siapa ayahku, dan jujur saja, aku tidak mau 
tahu. Aku sempat bertemu ibuku saat aku sudah dewa- 
sa dan pertemuan itu mematikan semua delusi senti- 
mental yang dulu pernah kumiliki. Ibuku dan aku sama 
sekali tidak punya kesamaan.” 

Ellie memperhatikan Rio, kaget mendengar kata-kata 
pria itu. 

"Kau sangat beruntung menemukan pria seperti 
Beppe di akhir pencarianmu, komentar Rio dengan 
masam. 


Rio sempat bertemu ibunya dan pertemuan itu tidak 
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menyenangkan? Tetapi pria itu tumbuh besar di panti 
asuhan. Ke mana ibunya ketika Rio masih kecil? Dan 
kenapa Rio tidak tahu siapa ayahnya? Keresahan me- 
nyergap Ellie dan ia menurunkan tatapannya. Rio bisa 
sangat santai menghadapi sebuah kenyataan yang pasti 
akan membuat Ellie sangat terguncang dan hal itu 
membuatnya semakin menyadari betapa ia tidak menge- 
nal suaminya itu dan betapa tidak pekanya ia selama ini, 
selalu mengoceh soal betapa bersyukurnya ia bisa mene- 
mukan Beppe. Tentu saja ia toh tidak pernah berbagi 
hal personal dengan Rio. Ellie bingung. Sejak dulu, ia 
selalu tertutup dan tidak mengumbar rahasia yang di- 
miliknya. Ia tidak berbagi hal-hal personal, kecuali de- 
ngan Polly, dan itu pun berubah sejak kakaknya meni- 
kah. Rasanya tidak adil jika ia berharap banyak dari Rio 
tanpa memberikan hal yang sama. 

"Ya, aku sangat beruntung,” Ellie menyetujui dengan 
penuh sesal selagi menyuapkan pasta salad ke mulutnya. 
"Bolehkah aku bertanya?” 

"Tentu saja...” 

"Tadi, saat kita bersama, kau... kau memakai alat 
pengaman, Ellie mengingatkan Rio. 

"Bukankah itu yang kauinginkan?” jawab Rio, alis 
cokelatnya mengerut. "Kalau kau hamil, kita akan me- 
lakukan yang terbaik untuk menghadapinya tapi kalau 
tidak, well... itu bisa memberi kita lebih banyak pilih- 
an,” 

"Maksudmu, kita jadi tak harus terus menjadi suami 
istri, kata Ellie, menyimpulkan, mendadak degup jan- 
tunguya bergemuruh. 
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Rio duduk santai di kursinya sambil memegang gelas 
anggur, memandang Ellie sambil menyipitkan matanya. 
"Jangan menaruh asumsi lain dalam ucapanku. Aku 
bilang kita punya pilihan dan maksudku hanya pilihan. 
Aku percaya kelahiran seorang bayi harus direncanakan 
dan disambut dengan bahagia.” 

Ellie mengangguk kaku, memikirkan alat tes kehamil- 
an yang tersimpan di kopernya. "Aku setuju. Situasi ini 
tidak ideal.” 

"Ideal bukanlah segalanya, principessa.” Senyuman 
nakal dan menggairahkan tersungging di mulut Rio. 
"Tapi aku menyadari prospek kehamilan membuatmu 
jadi sepucat kertas. Itu bukan risiko yang ingin kuambil 
bersamamu kecuali kau memang memintaku...” 

Mana mungkin Ellie memintanya? Tetap saja tawaran 
Rio yang tak terduga itu menenangkan kegelisahan Ellie 
dengan cara yang aneh. Rio tidak membanting pintu di 
depan wajahnya. Pria itu juga tidak menganjurkan agar 
mereka berpisah dan bercerai begitu Ellie dinyatakan ti- 
dak hamil. Rencana Rio tidak sesederhana itu ataupun 
cukup pasti. Jadi kenapa Ellie merasa lega? Memangnya 
apa yang ia takutkan? Ia mengamati wajah Rio, mulutnya 
terasa kering saat mencoba mencari-cari ke balik ketam- 
panan pria itu, mencari alasan kenapa dirinya begitu 
enggan berpisah dengan suaminya itu. Polly bisa melihat 
apa yang selama ini tidak bisa dilihatnya: Ellie sudah ter- 
ikat, sangat terikat pada Rio Benedetti. Mengetahui ke- 
nyataan itu membuatnya merasa hampa dan ketakutan. 
Ia takut terluka, ia sangat enggan menuntut lebih banyak 


daripada yang bersedia Rio berikan. 
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Ellie menaiki tangga untuk melihat-lihat dan mene- 
mukan kamar tidur indah dan luas yang dihiasi kain 
mewah serta diisi tempat tidur bertiang. Barang bawaan 
mereka sudah diantarkan ke kamar lebih dulu dan su- 
dah diatur untuk mereka. Di salah satu sisi kamar ter- 
dapat kamar mandi marmer indah dengan handuk yang 
sudah dihangatkan dan berbagai peralatan yang sangat 
mewah. Sampanye dan bunga menunggu mereka. Ellie 
mengambil cokelat dari sebuah piring perak di sebelah 
gelas sampanye lalu menggigitnya dengan penuh kenik- 
matan sampai-sampai matanya terpejam. 

"Kau suka cokelat,” ucap Rio parau dari ambang 
pintu. 

"Koreksi—aku rela membunuh demi cokelat,” kata 
Ellie sambil tertawa. 

Rasa terhibur Rio lenyap begitu melihat Ellie, keang- 
gunannya yang memukau dalam balutan gaun pernikah- 
an, dengan rambut tembaga ikal menghiasi garis ram- 
butnya, dan noda eyeliner tipis di salah satu tepian 
matanya akibat tak sengaja tergosok, Ellie tetap terlihat 
sangat cantik dengan bola mata hijau dan bibir merah 
mudanya. "Kurasa aku rela membunuh demi dirimu,” 
bisik Rio, dibuat terkejut dan gelisah oleh pikiran dan 
perasaan itu. 

Sayangnya, kali ini Rio terpaksa bertindak di luar 
skenario. Ia sudah berada di luar zona nyamannya. 
"Hanya satu kali” tak lagi bisa dipakai dalam pernikah- 
an bersama seorang wanita seperti Ellie. Kalau Ellie 
memang hamil, istrinya itu akan hidup bersamanya 


untuk waktu yang sangat lama, dengan muram ia meng- 
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ingatkan dirinya sendiri. Ellie akan banyak menuntut, 
tuntutan-tuntutan yang sebelumnya tidak pernah harus 
Rio hadapi. Ellie akan mengekangnya. Kemungkinan 
wanita itu juga akan secara rutin membuatnya kewalah- 
an. Namun di sisi lain, setiap kepuasan ada harganya 
dan Ellie adalah sosok yang cerdas, dengan selera humor 
tinggi, penuh gairah, dan luar biasa seksi. 

Ellie melepas jepit rambutnya, dan membiarkan ram- 
but tebalnya terurai di bahu, kemudian berbalik. "Aku 
perlu bantuanmu untuk melepas ini,” katanya, berbalik 
lagi dan menunjuk tali berenda di korsetnya. "Rasanya 
mulai terlalu ketat.” 

Rio melepas jas dan dasinya lalu membuka kancing 
kemejanya. Ia membayangkan lekuk tubuh Ellie di balik 
korset, lekuk indah yang terpaksa ia abaikan siang tadi 
karena momennya tidak tepat. Hasrat pun menggelora 
dalam dirinya. "Aku menyukai korset,” ujarnya. 

"Sudah kukira,” gumam Ellie dengan sedikit bangga. 

Rio melepas ikatan dan kait yang ada, lalu membiar- 
kan korset itu jatuh ke lantai selagi Ellie mendesah lega 
karena kain yang menahan tubuhnya sudah lepas. Rio 
terus memeluk tubuh Ellie, menghujani ciuman di an- 
tara leher dan bahunya yang lembut lalu berlama-lama 
di sana, mengangkat kepala untuk menggigit pelan teli- 
nga Ellie sambil menangkup payudara Ellie yang padat. 

Ellie menyandarkan kepalanya ke tubuh Rio, nyala 
gairah menari di sepanjang kulitnya. Ia begitu meleleh 
sampai-sampai ia merapatkan kedua kaki, seolah itu 
bisa membantunya menahan gairah yang mulai memba- 


ra di pangkal pahanya. Rio mendorongnya ke tempat 
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tidur, tetapi Ellie berhenti sejenak untuk melepas ritsle- 
ting rok dan membiarkannya lepas, sesaat lupa bahwa 
ia sudah tak lagi mengenakan pakaian dalam. 

"Mengingatkanku pada sesuatu,” goda Rio sambil 
tersenyum nakal, melepas kemeja dan memamerkan 
perutnya yang kekar dan berotot. 

"Kau berolahraga,” tebak Ellie, memperhatikan tubuh 
Rio dengan saksama, rona merah mulai menghiasi pipi- 
nya. 

"Setiap hari. Aku terlalu sering bekerja di belakang 
meja. Ah... bagaimana menurutmu, Dokter Ellie?” 

Ellie bergegas naik ke tempat tidur dan ke balik seli- 
mut putih lembut, langsung merasa lebih baik karena 
bisa menyembunyikan bokong dan pahanya yang terla- 
lu besar. Ia tidak merasa ada yang salah dengan tubuh- 
nya, hanya saja ia berharap, selain lekuk tubuh yang 
indah, ia juga diberkati dengan tinggi badan yang cukup. 

Rio menanggalkan pakaian, menjatuhkan semuanya 
dengan sembarangan sementara Ellie mengamati setiap 
gerakan pria itu, tidak pernah terpikir olehnya untuk 
membayangkan bagaimana rasanya melihat penari te- 
lanjang pria beraksi untuk dirinya seorang. Tubuh Rio 
indah. Bahunya bidang, pinggangnya ramping, dengan 
otot membentuk huruf V yang bermuara ke... tempat 
itu! Ellie terperangah, wajahnya memerah, tak heran 
kenapa ia merasa nyeri setelah bercinta dengan Rio 
untuk pertama kalinya waktu itu. Rio sungguh menga- 
gumkan dan, seperti biasanya, pria itu sudah siap. 


"Kita bisa melakukannya tanpa ini,” kata Rio sambil 
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menarik selimut yang menutupi tubuh Ellie. "Aku ber- 
niat membuatmu menggila, principessa.” 

Ellie berbaring di atas bantal. "Dan aku berencana 
membuatmu merasakan hal yang sama,” balasnya. 

Sambil menyeringai, Rio beringsut ke sampingnya. 
"Kau sudah pernah melakukannya... atau kau tidak sa- 
dar?” 

Ellie membelai Rio sambil terpukau. "Aku sadar—” 

"Jangan terlalu bersemangat,” ujar Rio saat Ellie mu- 
lai menjelajahi tubuhnya. 

"Tidak, kau tidak boleh memerintah di tempat ti- 
dur,” tegas Ellie. 

Rio pun tertawa dengan rasa kagum dan menatap 
istrinya, keriangan di wajahnya perlahan digantikan 
dengan tatapan penuh gairah dan rona merah di tulang 
pipinya yang eksotis. "Apa aku sedang berhadapan de- 
ngan Ellie si Tukang Mengatur?” 

"Aku bisa bersikap lebih dari satu cara. Aku tak mau 
kau bosan,” gumam Ellie penuh makna selagi tangannya 
membelai dada Rio. "Ya ampun, kulitku pucat sekali. 
Aku pasti terlihat seperti botol susu di sampingmu —" 

Rio berbalik. "Botol susu yang sangat, sangat seksi—” 

"Dalam suasana hatimu sekarang ini, kau pasti meng- 
anggap semua wanita seksi,” protes Ellie. 

"Tidak, kau ini masih belum paham, ya? Sewaktu tum- 
buh dewasa mungkin kau terlalu sibuk memoles sel-sel 
otakmu sampai tidak sempat becermin,” kata Rio, me- 
nyentuh bibir Ellie yang lembut. "Tubuhmu itu bagaikan 
bidadari sementara wajahmu sangatlah menawan. Apa 


aku sudah menyebut soal rambutmu yang indah...?” 
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"Aku benci rambutku. Semasa sekolah dulu aku di- 


”” 


gumam Ellie. "Dan 'kutu buku sok 


panggil 'si merah, 
tahu.” 

"Tapi kau berhasil melalui itu, bella mia. Berhasil 
lulus dalam semua ujianmu, berhasil menikahi dengan- 
ku—” 

"Menikah denganmu termasuk keberhasilan?” Ellie 
terkesiap. 

"Lihat saja bagaimana perasaanmu padaku besok 
pagi, gumam Rio dengan kepercayaan diri seksual yang 
membara. 

"Apa kau akan membuatku kelelahan?” goda Ellie, 
mengusap-usap bahu Rio yang kecokelatan, rasa puas 
membuat matanya berbinar-binar karena kedekatan 
seperti itu masih sangat baru dan luar biasa menyenang- 
kan baginya. 

Kemudian Rio menunduk dan menciumnya, ciuman 
itu sesuai dengan janji suaminya itu, penuh gairah dan 
sangat memabukkan. Panas tubuh Rio membuat kesa- 
daran merebak melintasi seluruh permukaan kulit Ellie. 
Lidah Rio seolah menyetrumnya, mengirimkan getaran- 
getaran kecil ke seluruh bagian tubuhnya yang sensitif. 

Bibir Rio berkeliaran di tubuh Ellie, turun untuk 
menjelajahi titik yang paling responsif, dan membuat 
pinggulnya menggeliat sementara ia mengerang pelan. 
Ia belum pernah merasakan kenikmatan dan hasrat 
yang begitu mendesak sebelumnya. Rasanya seakan- 
akan sesuatu dalam dirinya menjerit tak sabar menung- 
gu pemuasan. Ia bergeliat dan beringsut, larut dalam 


sensasi, tubuhnya seakan diprogram untuk bereaksi 
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pada setiap sentuhan Rio. Perlahan-lahan, ia bisa mera- 
sakan kendali dirinya semakin luruh tapi kali ini ia tidak 
takut. Ellie tidak melawannya, ia justru membebaskan 
diri, menyambut gelombang kenikmatan kuat yang 
menggetarkannya bagaikan lagu penuh sukacita. 

"Kau sangat, sangat hebat,” bisik Ellie, lemas dan 
kehabisan napas. 

"Aku hebat dalam banyak hal,” Rio balas berbisik 
dengan serak, semua janji seksual dan dominasi pria itu 
menguasai Ellie, memainkan tubuhnya yang bernyanyi 
sesuka hati pria itu. 

Rio membuktikan perkataannya dengan membenam- 
kan diri ke dalam dekapan Ellie dengan penuh gairah, 
dan kembali membangkitkan hasrat Ellie. Jantung Ellie 
berdebar kencang, adrenalinnya tersentak bangkit selagi 
ia melengkungkan tubuh, terlena oleh gerakan Rio, se- 
ketika mendambakan setiap sensasi yang menggetarkan 
itu. Rio bergerak semakin cepat, luwes dan penuh tena- 
ga. Gairah Ellie memuncak seiring setiap desakan Rio. 
Kemudian, ia berhasil mencapai puncak, kenikmatan 
yang memabukkan dan melumpuhkan pun mengaliri 
tubuh dan jiwanya. Ellie tersentak dan gemetar lalu 
menjerit, terombang-ambing di antara realitas dan fan- 
tasi. 

Setelahnya, Ellie memeluk Rio erat-erat, merasa di- 
banjiri kasih sayang dan kebahagiaan. 

"Apa yang kaulakukan? tanya Rio, tubuhnya mene- 


gang. 
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"AKU memelukmu,” kata Ellie datar. 

"Aku tak suka berpelukan.” 

"Aku senang berpelukan. Kau harus membiasakan 
diri.” Ellie mendesah, sama sekali tidak menganggap 
serius keberatan Rio. Ia menyukai tubuh Rio yang pa- 
nas dan lembap jadi ia melarikan jari ke punggung pria 
itu. "Kalau aku hamil, kau akan punya anak untuk 
kaupeluk.” 

Ia merasakan ketegangan di tubuh Rio. 

"Hari itu... kau juga memucat mendengar kemung- 
kinan aku hamil,” ujar Ellie dengan mengantuk, rasa 
lelah menyerangnya. 

"Tentu saja. Aku sama sekali tidak tahu caranya 
menjadi orangtua,” kata Rio penuh emosi. "Bagaimana 
bisa aku menjadi orangtua? Aku tidak punya orang- 
tua— 


"Sama sepertiku. Kau akan belajar selagi menjalankan 
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peran itu,” jawab Ellie mengantuk, kata-katanya sedikit 
diseret. 

Rio mengangkat kepala. "Kau tidak bisa langsung 
tidur... Ini malam pernikahan kita.” 

Tetapi Ellie sudah tertidur pulas. Rio pergi mandi 
lalu kembali berbaring ke tempat tidur. 

Ellie terbangun saat hari masih gelap dan ia menahan 
desahan. Pola tidurnya rusak akibat jadwal kerjanya 
yang terus berubah dan kurangnya istirahat saat sedang 
bekerja. Karena tahu bahwa kemungkinan besar ia tak- 
kan bisa kembali tidur, ia berdiri dan mengenakan pa- 
kaian yang nyaman sambil mengamati Rio terbaring di 
tempat tidur. Pria itu mengambil lebih dari setengah 
tempat tidur, Ellie menyadari dengan terkejut. Dan 
dalam cara yang khas, Rio terlihat sangat memesona 
melakukan itu, aku Ellie dengan geli, menyadari rambut 
gelap Rio yang ikal di atas bantal, struktur tulang tajam 
yang dihiasi janggut, serta garis bibirnya yang tampak 
rileks. Saat tidur, Rio terlihat lebih muda daripada usi- 
anya yang sudah tiga puluh tahun. 

Berusaha mengalihkan perhatian dari Rio, Ellie me- 
nuju lantai bawah dan hal pertama yang ia sadari di 
wastafel dapur mungil yang elegan itu adalah buket 
bunga yang ia terima dari staf hotel, rasa bersalah pun 
menyerangnya. Setelah menggeledah laci dan rak dapur, 
ia menemukan sebuah vas dan ia memasukkan bunga 
serta air ke dalam vas itu lalu meletakkannya di ruang 
keluarga. Setelah mencari-cari di kulkas, ia mengambil 
sebotol air dan pastry gurih yang ia habiskan sambil 
berdiri, mengamati cahaya fajar menerobos bangunan- 
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bangunan di sisi lain kanal dan perlahan menerangi ta- 
man kecil di depannya. 

"Apa yang kaupikirkan?” tanya Rio dari belakangnya. 

Ellie menoleh dan melihat Rio hanya mengenakan 
celana jins biru robek dan bertelanjang kaki. “Violet,” 
renungnya dengan muram. "Wanita tua yang meninggal 
di unit perawatan penyakit kronis. Dia menyukai fajar. 
Saat sedang bertugas, aku akan membuka tirai untuk- 
nya pagi-pagi sekali. Aku pikir dia pasti akan menyukai 
Venesia, tapi dia tidak pernah bepergian karena suami- 
nya lebih senang tinggal di rumah, dan suaminya yang 
memegang kendali—” 

Rio menyeringai. "Bolehkah aku mengharapkan hal 
yang sama untuk kita?” 

"Jangan terlalu berharap,” sergah Ellie. 

"Kenapa kau bangun pagi-pagi sekali?” 

"Dari dulu aku cepat bangun,” kata Ellie. "Tapi aku 
memang tidak pernah punya kebebasan untuk bangun 
siang. Sebelum bekerja, aku harus belajar untuk ujian. 
Selalu ada tekanan dalam hidupku.” 

Rio mengerang keras-keras. "Ceritakan soal Violet, 
aku akan memesan sarapan.” 

"Violet kesepian. Dia hidup lebih lama daripada se- 
mua orang yang dianggapnya penting, ungkap Ellie. 
"Dia tidak pernah dikunjungi. Keponakan laki-lakinya 
pernah datang satu kali sewaktu dia pertama kali masuk 
ke rumah sakit, tapi tidak pernah datang lagi. Memang 
ada beberapa kerabat yang tidak sanggup melihat ang- 
gota keluarga mereka menghadapi tahap terakhir dari 
penyakit parah. Kita tidak boleh menghakimi mereka. 
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Seharusnya kami tetap menjaga jarak dengan pasien... 
tapi aku tidak mengira aku akan kesulitan melakukan 
itu,” 

"Terkadang kita terlibat terlalu dalam, mau tak mau.” 

Ellie menegakkan bahu sedikit. "Setiap kali ada wak- 
tu senggang beberapa menit, aku menemani Violet. 
Hanya itu. Dia mengenang masa lalunya sementara aku 
mendengarkan dan itu membuatnya senang. Begitu dia 
tertidur, aku akan mengendap-endap pergi. Aku sama 
sekali tidak tahu kalau Violet mengubah surat wasiat- 
nya sampai pengacaranya menghubungiku setelah dia 
meninggal,” kata Ellie. "Aku tidak akan pernah bisa 
menerima peninggalan itu karena menerima keuntungan 
finansial dari pasien termasuk dalam pelanggaran per- 
aturan kepercayaan staf medis. Walaupun aku sudah 
menolak, keponakan Violet tetap mengajukan keluhan 
resmi, masalahnya menjadi berlarut-larut dan berlang- 
sung berbulan-bulan sebelum akhirnya tahap penyeli- 
dikan mengumumkan bahwa namaku sudah kembali 
bersih secara resmi. Lagi pula, untuk apa aku meng- 
inginkan uang Violet?” 

"Apa maksudmu?” 

"Rashad dan Polly berkeras melunasi pinjaman ku- 
liahku, dan mereka juga membujukku untuk menerima 
sejumlah besar uang untuk membeli rumah. Tindakan 
yang sangat murah hati, tapi aku menolaknya karena 
meskipun aku senang menerima hadiah mewah yang 
mereka beri padaku, aku tak ingin dianggap sebagai 
anggota keluarga yang perlu dikasihani,' ujar Ellie de- 


ngan sedih. "Polly yang membelikan semua pakaianku, 
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tapi dia yang menikah dengan Rashad, bukan aku. Itu 
kehidupan-nya, bukan kehidupanku.” 

"Dan sekarang hidupmu bersamaku,” gumam Rio, 
menarik Ellie ke dalam dekapannya. 

"Aku tak yakin hidup macam apa yang akan kujalani 
bersama pria yang mengira aku mengincar uangnya.” 
Ellie mendesah saat ketukan keras terdengar dari pintu 
depan. 

Tanpa menjawab komentar penuh tuduhan Ellie, Rio 
pergi membuka pintu. 

Seorang pelayan masuk sambil membawa setroli pe- 
nuh makanan dan, atas arahan Ellie, membawanya ke 
teras kecil, yang diterangi sinar matahari pagi. Semak- 
semak di taman memberi kesan mereka sedang berada 
di hutan. 

Ellie menuangkan kopi. "Sekarang kau tahu cerita 
tentang Violet. Kejadian itu tidak penting tapi memba- 
wa dampak untuk jangka waktu yang panjang. Merepot- 
kan. Orang-orang cenderung percaya pada komentar 
negatif. Waktu itu aku khawatir kejadian tersebut akan 
merusak karierku dan aku jadi sangat stres.” 

"Itu wajar, ujar Rio, bertanya-tanya kenapa tidak 
pernah terpikir olehnya bahwa jika Ellie memang hanya 
mencari keuntungan, tentunya wanita itu akan mengan- 
dalkan kakak iparnya yang kaya raya. Rashad sangat 
murah hati dan menomorsatukan keluarga. Kalau mau, 
Ellie bisa saja berhenti bekerja dan menjalani hidup se- 
bagai sosialita kaya. Kenapa fakta yang sangat jelas itu 
tidak pernah tebersit dalam benaknya? Atau Rio me- 
mang lebih senang menganggap Ellie sebagai pengeruk 


harta? Jika benar begitu, apa alasannya? 
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"Itulah sebabnya perjalanan ke Italia ini sangat pen- 
ting bagiku. Aku perlu liburan—” 

"Dan kau malah menemukan aku—” 

Senyuman spontan menghiasi bibir Ellie selagi me- 
natap Rio, yang duduk santai bertelanjang dada, bagai- 
kan karya seni yang rupawan dan percaya diri, yang tak 
henti-hentinya mengejutkan Ellie. "Ya, aku menemu- 
kanmu.” 

"Kapan kita bisa memastikan kau hamil atau tidak?” 
tanya Rio tiba-tiba. 

"Aku berencana melakukan tesnya sekarang,” jawab 
Ellie, 

"Melakukan tes sendiri?” tanya Rio dengan keresahan 
yang tampak jelas. "Tidak, itu tidak cukup. Kita akan 
pergi menemui dokter, kita akan melakukannya dengan 
layak—” 

"Aku ini dokter —” 

"Si...” Rio mengangkat bahunya santai, khas orang 
Italia ”...tapi ini peristiwa penting dan membutuhkan 
perlakuan yang istimewa.” 

Menjelang siang, setelah mereka mengunjungi dokter 
pribadi yang sangat ramah, mereka duduk meminum 
kopi dan menyantap pastry di Piazza San Marco yang 
indah. Mereka berdua sangat terkejut, terutama Ellie, 
karena dikiranya ia akan merasakan tanda-tandanya dan 
bisa langsung menyadarinya. Tapi nyatanya ia tidak 
menyadarinya, ia tidak merasakan perbedaan apa pun 
kecuali mudah lelah, dan karena sibuk mengurus pesta 
pernikahan, ia pikir itu hal yang wajar. 

"Jadi, sekarang kita sudah mengetahuinya,” kata Rio 
tanpa ekspresi. 
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Ellie mengenali sorot di mata suaminya itu dan tahu 
bahwa pria itu sama terguncangnya dengan Ellie saat 
mendengar bahwa mereka akan menjadi orangtua dalam 
beberapa bulan. 

"Aku hanya tidak mengira ini akan terjadi dengan 
sangat... mudah,” kata Rio dengan nada yang hampir 
terdengar malu. 

"Aku pernah bertemu beberapa remaja bermasalah 
dengan asumsi yang sama,” ujar Ellie, tersenyum pada 
diri sendiri, diam-diam senang mengetahui ia tengah 
mengandung anak pertamanya. Dan tidak, anak mereka 
memang tidak direncanakan dan kemungkinan besar 
akan membuat kariernya berantakan, tetapi semua fak- 
ta itu tidak penting jika dibandingkan dengan berita 
sebuah kehamilan, yang juga pernah membuat Polly dan 
Rashad sangat bahagia dulu. Dengan senang hati Ellie 
akan meluangkan semua ruang dalam hidupnya untuk 
buah hatinya itu. Disadarinya bahwa target hidupnya 
langsung berubah begitu mendengar berita kehamilan 
dari sang dokter. 

"Berkata bahwa kita akan melakukan yang terbaik 
mulai sekarang terkesan tidak suportif dan sensitif," ujar 
Rio, terlambat menyadarinya, "Aku ingin merayakannya 
sekarang tapi selain tidak boleh minum alkohol, kau 
juga tidak dianjurkan minum kopi.” 

Itu dia, satu lagi hal dari Rio yang mengejutkan Ellie 
dan membuatnya semakin mencintai pria itu, pikir Fllie. 
Bahkan mencintai Rio seolah sudah terpatri dalam sel- 
sel tubuh Ellie dan sama sekali tak terelakkan karena 


tentu saja, ia mencintai Rio dan entah sejak kapan ia 
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jatuh cinta pada pria itu, dan yang pasti ia tidak tahu 
mengapa ia mencintai pria itu. Ellie tersenyum, kebaha- 
giaan memenuhi dirinya saat melihat Rio bersikap dina- 
mis, karena bersedia menyambut kehadiran bayi mereka 
yang tidak direncanakan ini. "Aku akan minum kopi 
tanpa kafein—” 

Rio meringis mendengar gagasan Ellie karena dia 
adalah pria Italia sejati yang mencintai kopi. 

"Ada cara lain untuk merayakannya,” kata Ellie sam- 
bil menurunkan matanya selagi memperhatikan Rio, 
sadar bahwa ia tidak akan pernah bosan memandangi 
pria itu. Rio, dengan rambut hitamnya yang berkilauan 
di bawah sinar matahari, mata gelap keemasan yang 
memandangi Ellie dengan penuh intensitas, dan kemeja 
yang membalut dadanya yang bidang, serta celana yang 
membungkus pahanya yang kuat, mulut Ellie terasa 
kering. 

"Habiskan es krimmu, Signora Benedetti. Aku me- 
nyukai lekuk tubuhmu—” 

"Baguslah. Tubuhku akan semakin berleluk—” 

Senyuman lebar tersungging di bibir Rio yang mena- 
wan. Aku tak sabar menantinya, principessa. Tapi kalau 
bicara soal merayakan—" 

"Kau bisa membawaku naik gondola,” saran Ellie 
dengan penuh semangat. 

Rio terlihat ngeri. "Sama sekali tidak keren. Itu hal 
biasa dilakukan turis-turis—” 

"Kumohon..." pinta Ellie. 

Ia pun menaiki gondola di sepanjang Grand Canal. 


Rio menuruti permintaannya, dan Ellie tersentuh. Pria 
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itu jauh lebih nyaman mengajaknya ke toko perhiasan 
setelahnya, dan membelikan liontin bertatahkan zamrud 
untuk merayakannya. Mereka makan siang di rumah 
dan Rio pun menyadari saat Ellie berusaha menahan 
kantuk. 

"Sebaiknya kau berbaring sebentar—" 

"Hanya kalau kau ikut berbaring denganku,” gumam 
Ellie pelan. 

Dengan bingung, Rio melirik Ellie seolah tidak pa- 
ham kenapa Ellie sudi mengajaknya. Tapi tanpa ragu- 
ragu, dia membopong Ellie dan melumat bibirnya. 

Rio menurunkannya di tempat tidur tetapi langsung 
membuka pakaiannya seolah ia kado berharga, berhen- 
ti sejenak untuk mengagumi dan menggoda apa yang 
dilihatnya. Ellie mengerang di atas seprai sutra, dihujani 
cahaya matahari Venesia, sepenuhnya terlena dalam 
gairah dan terlucuti dari rasa malu. Tangan pria itu te- 
rasa hangat di tubuhnya selagi mereka bercinta. Irama 
Rio membangkitkan gairahnya. Dengan jantung berde- 
bar dan napas terengah, Ellie mencapai puncak dan 
tubuhnya meledak dalam kenikmatan. Ia terkulai ke 
tempat tidur dengan Rio memerangkap tubuhnya. 

Rio berguling untuk membebaskan Ellie kemudian 
berbaring di sebelahnya, menariknya mendekat lalu 
memeluknya. 

"Kukira kau tidak suka berpelukan,” goda Ellie. 

Rio merentangkan telapak tangannya di perut Ellie 
yang datar lalu berkata serius, "Aku memeluk anakku.” 

Ellie tertawa, merasa sangat santai dan damai. Jema- 
rinya memainkan liontin zamrud yang masih ia kenakan 


di lehernya. 
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"Kau bisa bercerita tentang pamanmu sekarang,” ujar 
Rio dengan nada seolah sedang berbaik hati. 

Ellie mengernyit. "Jim Dixon? Adik ibuku? Kurasa 
paman itu yang kaumaksud. Apa dia masih mengoceh 
tentang aku yang sudah mencuri sesuatu darinya?” 

"Kau tidak terkejut?” 

"Jim selalu memfitnahku tak peduli apa yang kukata- 
kan padanya, dia selalu menolak mendengarkan. Dia 
tidak mau mendengar kebenarannya. Dia tidak akrab 
dengan ibuku dan tidak pernah menyukaiku dan Polly, 
nenekku hidup miskin sebelum mengasuh kami berdua. 
Ibuku mengirimi banyak uang untuk mengurus kami 
dan kesepakatan itu menguntungkan baik nenek mau- 
pun pamanku. Sayangnya, pamanku selalu membenci 
kami.” 

"Ceritakan tentang bros,” desak Rio dengan ketidak- 
sabaran yang khas 

"Oh, bros berlian yang terkenal itu, satu-satunya wa- 
risan keluarga Dixon yang cukup berharga,” mulai Ellie 
dengan masam. "Nenekku mengirimiku surat saat aku 
kuliah di sekolah kedokteran. Dalam suratnya, dia 
memberitahu bahwa dia ingin aku memiliki brosnya 
karena dia sangat bangga aku akan menjadi dokter. Dia 
memberikan bros itu padaku saat aku pulang pada akhir 
pekan. Aku tidak memberitahu Polly, yah, aku tidak 
tega—” 

Rio terduduk, mata gelapnya terpaku dan menyipit 
memandang wajah Ellie yang ekspresif. "Kenapa tidak? 
Kukira kau dan kakakmu sangat dekat.” 

"Oh, pikirlah, Rio! Polly anak tertua dan bros itu 
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seharusnya diberikan kepadanya!" seru Ellie. "Polly su- 
dah mengorbankan kesempatannya untuk kuliah di 
universitas seni rupa demi bekerja dan menyokong kami 
secara finansial, sejak Gran menderita demensia, dialah 
yang mengurus nenek kami itu. Polly yang lebih berhak 
mendapat bros itu, bukan aku, dan aku sangat terkejut 
menerimanya karena nenek kami bukan tipe wanita 
yang hangat. Dia memang tidak menelantarkan atau 
menyiksa kami, tapi dia juga tidak menyayangi kami. 
Polly akan terluka kalau mendengar aku mendapat bros 
itu, jadi aku memutuskan untuk menjualnya lalu mem- 
bagi uangnya untuk kami berdua. Aku mengarang ceri- 
ta tentang asal-usul uang itu.” 

"Dasar wanita... Kenapa kalian selalu membuat se- 
galanya jadi rumit?” erang Rio. "Kalau kejadian itu 
menimpa seorang pria, dia pasti akan langsung meng- 
ungkapkan dengan jujur. Bukan salahmu nenekmu 
memilih untuk memberi bros itu padamu.” 

Ellie memutar bola mata, tidak terkesan. "Tapi saat 
aku berusaha menjual bros itu, aku jadi tahu kalau itu 
bukan berlian asli, hanya tiruan, yang menurutku masuk 
akal. Maksudku, bagaimana bisa keluarga miskin mem- 
punyai bros berharga selama bertahun-tahun? Harganya 
sangat murah sampai-sampai aku tak mau repot menju- 
alnya, tapi aku masih belum memberitahu Polly soal 
ini, aku Ellie dengan perasaan bersalah. 

"Di mana peran pamanmu dalam kejadian ini?” 

"Saat meninggal, nenek kami mewarisi paman kami 
seluruh isi rumahnya dan, tentu saja, paman kami me- 
ngira bros itu masih ada di rumah. Sewaktu aku bilang 
bahwa nenekku memberikan bros itu padaku beberapa 
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tahun lalu, Jim menuduhku mencuri. Ketika Polly sibuk 
mengurus surat keterangan meninggal dan mengatur 
pemakaman, aku dibuat repot oleh Jim. Aku memberi- 
tahunya kalau bros itu hanya tiruan, tapi dia tidak 
percaya lalu pergi sambil marah-marah dan menolak 
bicara dengan kami di sepanjang pemakaman. Beberapa 
minggu kemudian, dia mulai melibatkan polisi,” papar 
Ellie dengan masam. "Mereka menemuiku di kampus. 
Aku menunjukkan surat dari nenekku pada mereka. 
Mereka puas—” 

"Tapi pamanmu tidak?” 

"Ya, barangkali pamanku masih akan tetap mengang- 
gap aku mencuri warisannya yang berharga sampai dia 
berada di liang kubur. Aku berusaha meluruskan se- 
muanya, tapi dia tak mau mendengarkan dan pada titik 
itu, aku sudah tidak peduli. Aku muak dan capek 
mengurusi masalah konyol itu,” kata Ellie. 

Rio menyentuh bayangan gelap di bawah mata Ellie. 
"Kau kelihatan lelah, principessa. Tidurlah.” 

Rio berutang permintaan maaf padanya karena sem- 
pat mempertimbangkan gagasan konyol bahwa ia adalah 
seorang pengeruk harta, pikir Ellie dengan jengkel, tapi 
ia masih harus menunggu untuk mendengar permintaan 
maaf itu. Rio jauh dari sempurna, renungnya, dan pria 
itu terlalu kukuh hingga sulit mengakui kesalahan. Di 
sisi lain, Rio memiliki selera yang luar biasa soal 
zamrud, rela naik gondola demi memenuhi permintaan 
Ellie, dan mulai belajar memeluk serta berbahagia me- 
nyambut bayi mereka. Ellie mempertimbangkan semua 


itu dalam hati sambil kembali mencoba menahan kuap. 
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Rio memperhatikan Ellie tertidur dan menghela na- 
pas panjang. Apakah Ellie menyadari kepanikannya saat 
dokter mengonfirmasi bahwa wanita itu benar mengan- 
dung? Darahnya seketika membeku. Ia terus menanyai 
diri sendiri bagaimana bisa ia menjadi orangtua yang 
layak sementara orangtuanya sendiri lebih mirip orang 
buangan di tengah masyarakat? Ia tidak tahu masalah 
macam apa yang ada dalam gennya, tidak akan pernah 
tahu, tapi persoalan semacam itu penting bagi Ellie. 
Apakah itu yang menjadi alasan Rio masih belum ber- 
cerita soal kehidupannya di tempat sampah? Gengsi? 
Sejak dulu ia selalu meyakinkan diri sendiri bahwa 
tempat ia memulai tidaklah penting: yang penting ada- 
lah di mana ia berakhir. 

Lalu di mana dirinya berakhir saat ini? Menikahi 
wanita yang ia perlakukan dengan buruk! Dosa-dosanya 
kembali mendatangi dan menghantuinya. Jadi ia harus 
kembali mengubah dirinya, seperti yang pernah ia laku- 
kan saat masih kecil, seorang pebisnis muda yang gagal, 
seorang mahasiswa, dan akhirnya sebuah kisah sukses. 
Rio akan mengubah dan mengadaptasi gaya hidup ba- 
runya. Ia akan menjadi suami yang sempurna, Itulah 
yang layak Ellie dapatkan. Ia berutang itu pada Ellie. 
Seumur hidupnya, istrinya hanya bisa mengandalkan 
Polly, tapi sekarang Ellie mempunyai Rio. Ia menying- 
kirkan rambut membandel yang terurai ke atas alis pu- 
cat Ellie, berhati-hati agar tidak membangunkan wanita 
itu, lalu bertanya-tanya apakah terlalu cepat jika ia 
memiliki keinginan untuk mulai mengunjungi toko 


mainan. Mungkin itu sama tidak kerennya dengan naik 
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gondola, pikir Rio masam. Tapi bukankah ia sudah 
berniat mengubah diri? 


"Jadi, bagaimana menurutmu dengan bahasa Italia-ku?” 
tanya Ellie dalam bahasa itu. 

"Kau cepat belajar dan aksenmu bagus,” jawab Beppe 
riang. "Rio pasti guru yang lebih baik dan sabar daripa- 
da yang kuduga.” 

"Dia sangat sabar tapi kami hanya bicara bahasa Ita- 
lia beberapa jam sehari. Aku merasa itu melelahkan,” 
aku Ellie. "Tapi ingatanku bagus. Di luar matematika 
dan sains, bahasa adalah subjek pelajaran yang paling 
kukuasai.” 

"Kapan kau akan pulang? tanya Beppe dengan sedih. 
"Aku sudah merindukan kalian.” 

"Besok. Kami akan makan malam denganmu,” Ellie 
berjanji lalu mengakhiri percakapan teleponnya dengan 
Beppe karena Polly telah dua kali mengirim pesan, me- 
minta Ellie menghubunginya. 

"Ada apa? tanyanya pada kakaknya dengan cemas 
beberapa menit kemudian. 

"Kau harus membuka amplop milik Lucy,” ujar Polly. 
Kemudian kakaknya itu menjelaskan alasannya, dan 
Ellie kembali menutup telepon dengan tampang cemas. 

"Ada apa? tanya Rio mendesak, mendongakkan ke- 
palanya dari balik laptop. 

"Well, kau tahu adik perempuan yang berusaha aku 
dan Polly temukan?” desah Ellie. "Ternyata kami tidak 


memikirkan semuanya dengan benar sejak awal. Karena 
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kami tidak tahu siapa ayah kami, kami berasumsi dia 
juga bernasib sama. Tapi rupanya Lucy mempunyai 
akses ke akta kelahirannya sejak berumur delapan belas 
tahun dan nama ayahnya kemungkinan tertera di situ. 
Singkat cerita, pria itu tinggal di London bersama ibu 
kami saat ibu kami mulai mengandung Lucy. Yang bisa 
ditemukan penyelidik hanyalah bahwa ayah Lucy ber- 
kebangsaan Yunani. Menurut penyelidik, bisa jadi 
alasan kami tidak bisa menemukan jejak Lucy adalah 
karena dia ada di Yunani.” 

"Itu masuk akal, jadi berhentilah menimbang-nim- 
bang dan bukalah amplopnya. Di dalamnya hanya akan 
ada sebuah nama dan cincin, takkan ada yang lebih 
penting.” 

"Rasanya tidak benar,” gumam Ellie sambil berjalan 
ke lantai atas untuk mengambil amplop itu dari koper- 
nya lalu kembali turun dan duduk di ruang duduk. Ia 
membuka amplop itu, menemukan sebuah cincin rubi 
dan membaca sebuah nama. "Kreon Thiarkis,” ucapnya 
dengan ragu-ragu. 

"Kurasa aku pernah dengar nama itu sebelumnya. 
Akan kutelusuri lagi. Kirimkan nama itu ke Polly supa- 
ya dia bisa segera menyampaikannya ke penyelidik," 
desak Rio tidak perlu karena Ellie sudah melakukannya. 

"Berhentilah mengatur-atur,” Ellie memperingatkan. 

"Apa kau pernah mendengar caramu bicara pada 
Beppe? Mengingatkannya untuk makan sayuran dan 
mengurangi minum anggur? Mendorong pria, yang se- 
cara fisik sangat malas, untuk berjalan-jalan? Sedikit 


kelebihan berat badan takkan membunuh Beppe pada 
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usianya sekarang,” kata Rio. "Kau selalu menceramahi- 
nya tentang gaya hidup sehatmu setiap kali menelepon- 
nya,” 

Ellie meringis. "Aku berlebihan, ya?” 

"Tidak. Beppe senang dicereweti. Dia belum pernah 
diperlakukan begitu. Dan sebenarnya saran-saranmu 
sangat bagus, tapi dia sangat keras kepala.” 

Siang hari, teh disajikan untuk mereka di taman 
mungil dan Ellie duduk memandangi keriuhan lalu 
lintas kanal yang beragam sementara ia memakan sepo- 
tong kue blackberry-limoncello yang sangat lezat. Ia me- 
mikirkan betapa bahagia dirinya dan baginya, fakta 
bahwa ia baru menikah selama empat minggu yang 
singkat sangatlah luar biasa. 

Bagaimanapun, dalam empat minggu itu ia telah 
membuat beberapa keputusan besar. Mencari Beppe, 
menikah dengan Rio, dan mengetahui bahwa dirinya 
hamil memaksanya untuk memikirkan ulang masa de- 
pannya. Ia telah memutuskan untuk mengundurkan diri 
dari penempatannya di London dan sekarang secara 
resmi menganggur. Namun, ia belajar bahasa Italia se- 
cepat yang ia bisa dan bantuan Rio memungkinkannya 
mengurus semua dokumen yang diperlukan untuk men- 
daftar sebagai dokter di Italia. Ia tidak mengesamping- 
kan kariernya, ia hanya memelankan langkah selama 
beberapa bulan. Jelas, prioritasnya sudah berubah. 

Setelah sekarang berhasil menemukan ayahnya, Ellie 
tidak ingin meninggalkan Italia. Karena Polly sudah 
menikah dengan Rashad dan tinggal di Dharia, tak ada 


kerabat yang menantinya di London. Selain itu, ia juga 
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menginginkan semua waktu dan kesempatan yang ada 
untuk mengenal Beppe. Lagi pula ia jatuh cinta pada 
Italia dan tidak menemukan alasan untuk meminta Rio 
tinggal di Inggris sementara sangat memungkinkan ba- 
ginya untuk bekerja sebagai dokter di Italia. Keputusan 
itu telah mengangkat beban sekaligus rasa takut akan 
masa depan yang selama ini memberatkannya. 

Ia sangat bahagia bersama Rio, meskipun suaminya 
hampir-hampir gila kerja dan selalu membawa tablet 
sekalipun sedang menikmati teh siang hari di bawah 
sinar matahari. Mereka masih menyempatkan diri me- 
nikmati bulan madu luar biasa dengan menjelajahi Ve- 
nesia. Well, Ellie yang menjelajahi kota itu sementara 
Rio memandunya, sesekali pria itu mengeluh sewaktu 
Ellie menyeretnya ke sebuah bangunan tua atau meng- 
ocehkan fakta-fakta sejarah yang Ellie anggap menarik. 
Mereka berjalan sambil bergandengan tangan di pinggir 
jalur kereta tua dan menyantap makanan yang lezat di 
restoran-restoran kecil yang hanya diketahui penduduk 
lokal. 

Seringnya, mereka baru bangun dan berpakaian sete- 
lah menjelang siang. Rio tak mudah dipuaskan atau 
mungkin ia sendiri begitu, pikir Ellie kecut, tapi setidak- 
nya mereka seimbang di tempat tidur. Untuk pertama 
kalinya, Ellie tahu rasanya punya waktu untuk berpang- 
ku tangan, bermalas-malasan, membaca sesuatu yang 
bukan buku teks pelajaran atau jurnal penelitian. 

Dan di setiap langkah terlahirnya kembali Ellie yang 
baru, Rio mendorong dan mendukungnya. Rio mem- 


buatnya bahagia: sesederhana itu dan mungkin itulah 
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yang membuatnya jatuh cinta pada pria itu. Meski be- 
gitu, mereka masih sering berdebat. Setelah Ellie men- 
ceritakan kisah tentang bros neneknya, Rio berbuat 
berlebihan dengan membelikannya bros berbentuk 
bintang bertatahkan berlian yang ukurannya cukup 
besar untuk membuat kapal Titanic tenggelam. "Kau 
layak mendapatkannya,” kata Rio ketika Ellie berusaha 
mengingatkan semua perhiasan mahal yang selalu dibe- 
likan pria itu untuknya meskipun ia jarang memakai 
perhiasan karena selama ini jarang memiliki perhiasan 
untuk dikenakan. Pria Zaman Batu pergi berburu dan 
membawa pulang hewan buruan ke gua untuk membe- 
ri makan wanitanya. Yang Rio lakukan adalah mengun- 
dang perajin perhiasan eksklusif ke rumah untuk me- 
nunjukkan sederet permata memukau yang harganya 
setinggi langit. Kalau Ellie menolak memilih, Rio akan 
terlihat frustrasi dan terluka, dan ekspresi terluka itulah 
yang tidak tega Ellie lihat. 

Kalau Ellie berkomentar apa pun yang berhubungan 
dengan penggila harta, Rio akan membeku dan meng- 
ubah topik. Belum, Rio belum meminta maaf padanya, 
tapi ia cukup cerdas untuk tahu bahwa semua perhiasan 
mahal itu adalah cara Rio untuk mengatakan bahwa 
pria itu tak lagi curiga padanya. Dan satu hal yang tidak 
pernah mau Rio bicarakan adalah masa kecilnya di pan- 
ti asuhan dan kejadian saat dia bertemu ibunya ketika 
sudah dewasa. Entah kenapa, pembahasan tentang awal 
hidup Rio benar-benar bisa membuat pria itu bungkam. 

Malam itu, Ellie terbangun begitu mendengar dering 
telepon karena bekerja di bidang medis membuatnya 
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sangat peka pada bunyi alarm dan dering telepon. Ba- 
ngun sambil masih terkantuk-kantuk, ia duduk dan 
melihat Rio mondar-mandir tanpa sehelai pakaian pun. 
Rio bicara dalam bahasa Italia yang terlalu cepat untuk 
Ellie pahami, melontarkan pertanyaan-pertanyaan men- 
desak kepada siapa pun yang berada di ujung telepon. 
Rio juga tampak gugup, kerutan menghiasi wajahnya 
dan mulutnya tampak kaku. Merasa terganggu melihat 
hal itu, Ellie menarik napas dalam, mempersiapkan diri 
mendengar masalahnya. 

Rio menelepon orang lain lalu menatapnya dengan 
kecemasan yang tidak ditutup-tutupi. "Kita harus pu- 
lang. Beppe di rumah sakit. Dia kena serangan jantung 
saat salah satu temannya makan malam dengannya. Dia 
langsung mendapat tindakan... dan itu berarti bagus. 
Ya, kan?” tanya Rio dengan menuntut, mencari kepas- 
tian. 

Ellie menguatkan diri, berjuang melawan emosi-emo- 
si dahsyat yang mencabik-cabiknya saat memikirkan 
kemungkinan kehilangan sosok ayah yang baru saja di- 
temukannya. “Ya, itu bisa meningkatkan peluangnya 
untuk sembuh total,” gumamnya lemas, mencoba terde- 


ngar lebih bersemangat namun gagal. 
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"PUTRI konyolku yang suka khawatir,” ulang Beppe 
saat Ellie menggenggam tangannya. "Tak perlu pulang 
lebih cepat.” 

Meskipun Ellie sudah akrab dengan pemandangan 
ruang ICU, baru sekarang ia mengalami betapa menge- 
rikannya melihat orang yang disayangi terbaring di 
ranjang berpagar di ruangan itu, Beppe tampak sangat 
kecil dan lemah. Ellie menarik napas dalam dan perla- 
han, berusaha menenangkan diri, karena ia sudah ber- 
tekad untuk tidak bereaksi berlebihan agar ayahnya ti- 
dak semakin terbebani. 

Beppe langsung menjalani operasi angioplasty darurat 
untuk membersihkan arteri yang tersumbat begitu tiba 
di rumah sakit, hasil prognosisnya bagus selama dia 
mengikuti aturan-aturan yang bisa memaksimalkan 
proses penyembuhan. Tetapi serangan jantung itu mem- 


buat Beppe ketakutan karena dia belum pernah mengi- 
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nap di rumah sakit sebelumnya dan selama ini selalu 
sehat. 

Ketakutan yang dialami Rio bahkan lebih parah. 
Selama penerbangan yang membawa mereka sampai di 
Florence saat masih fajar, Rio, yang luar biasa cemas, 
hanya duduk termenung dalam pikirannya sendiri dan 
nyaris tak bicara. Sekarang, suaminya itu duduk di 
ujung ranjang Beppe, berusaha terlihat kuat dan opti- 
mistis di depan ayah angkatnya, tapi Ellie tahu Rio ha- 
nya berpura-pura. Sebelah tangan Rio tak henti-henti- 
nya mengepal, menunjukkan stres yang gagal pria itu 
sembunyikan. Dan untuk pertama kalinya—Ellie mene- 
gur diri sendiri karena baru menyadarinya—Ellie me- 
nyadari betapa Rio menyayangi Beppe sebesar rasa sa- 
yangnya pada pria tua itu. Bahkan mungkin lebih dari 
itu karena Beppe Sorrentino sudah menjadi bagian dari 
hidup Rio sejak masih kanak-kanak. 

"Ingin hidup agar bisa bertemu cucu-cucuku,” ujar 
Beppe dengan nada menyesal, kata-katanya jadi pendek- 
pendek dan tidak jelas akibat efek obat. "Tidak pernah 
punya keluarga, aku ingin itu sekarang.” 

"Dan kau akan mendapatkan keluarga yang kauingin- 
kan,” ujar Ellie meyakinkan dengan lembut. 

"Mungkin lebih cepat daripada yang kaukira,” sam- 
bung Rio, Ellie menyadari pria itu sudah siap mengung- 
kap bahwa Ellie sedang mengandung sejak saat mereka 
menikah jika itu bisa membuat ayah angkatnya menjadi 
lebih bersemangat. 

"Semoga kami bisa memberimu kabar baik itu dalam 


waktu dekat,” potong Ellie. 
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Seorang perawat memeriksa mesin yang mengelilingi 
Beppe sementara seorang perawat yang lebih senior 
bertanya sesuatu pada perawat muda itu dengan suara 
pelan dari ambang pintu. 

"Franca...” gumam Beppe sambil tersenyum lemah ke 
arah wanita di ambang pintu. "Aku terus bertanya-tanya 
kapan kau akan berkunjung.” 

Ellie melihat Rio membeku lalu berbalik perlahan- 
lahan. Otak Ellie, yang lelah karena kurang tidur dan 
stres, seolah berhenti berfungsi. Perawat di depan pintu 
adalah mantan kekasih Rio? Atau Franca yang berbeda? 
Mungkinkah itu wanita yang sempat ingin dinikahi Rio? 
Wanita yang sama dengan yang berselingkuh dan kabur 
bersama partner bisnis Rio, Jax, sewaktu bisnis proper- 
ti mereka gagal? Pada detik itu, Ellie bahkan akan de- 
ngan senang hati rela menukar sepuluh tahun kehidup- 
annya hanya untuk duduk di tempat yang tepat dan 
menyaksikan reaksi Rio secara langsung dan membaca 
makna dari ekspresi pria itu. 

"Franca...” gumam Rio setelah terdiam sejenak, ke- 
mudian menyapa wanita itu pelan dalam bahasa Italia, 
lalu berjalan menuju koridor untuk berbincang dengan- 
nya. Franca bertubuh mungil dan tampak rentan, be- 
rambut cokelat gelap dengan mata besar berwarna gelap 
dan wajah yang sangat cantik. Wanita itu memandang 
Rio dengan sorot berbinar-binar seolah pria itu pujaan 
hati terbesarnya. 

Beppe meremas jemari Ellie yang lemas untuk mena- 
rik perhatiannya dan tatapannya yang lemah kembali 
menatap ayahnya. "Franca sudah bekerja di sini selama 
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bertahun-tahun,” bisik Beppe. "Aku sudah tahu sejak 
dulu, tapi tidak pernah mengatakannya. Rio tidak tahu.” 

"Tapi bisa dibilang mereka kawan lama,” ujar Ellie 
ketenangan yang dipaksakan, sengaja menutupi ketidak- 
nyamanannya demi Beppe. 

Beppe menepuk-nepuk tangannya. “Gadis baik,” gu- 
mam pria itu. "Gadis pintar.” 

Ellie melihat mata Beppe mulai terpejam dan perla- 
han ia pun kembali bernapas, merasa nyaris pusing saat 
oksigen memasuki paru-parunya. Ketika kembali mem- 
perhatikan Rio dan Franca, ia melihat seorang dokter 
ikut bergabung dengan mereka dan Ellie pun beranjak 
cepat dari kursi, tertarik untuk mendengar diskusi me- 
dis yang terang-terangan sedang dibahas di koridor. 
Tetapi begitu ia berdiri, ia langsung terhuyung dan 
oleng, kegelapan mendadak menyelimutinya. Dan pikir- 
an terakhir yang ada di benaknya adalah, Bagaimana kau 
bisa begitu bodoh? 

Rio menangkap tubuh Ellie dengan cepat sampai 
nyaris tersandung ranjang Beppe. Dia sedang hamil,” 
Rio mengumumkan kepada siapa pun yang cukup pe- 
duli untuk mendengarkan. 

Rasa bersalah menghunjam tajam saat Rio membawa 
istrinya menuju limusin yang menunggu di luar. Ia 
membangunkan Ellie pada tengah malam sementara 
istrinya itu belum makan apa-apa sejak tadi. Ditambah 
dengan stres memikirkan kondisi Beppe, semua itu 
terlalu berat untuk ditanggung wanita yang tengah ha- 
mil muda. Kenapa Rio tidak memberi perhatian lebih 
pada kebutuhan Ellie? Sesuai penjelasan Franca, Ellie 
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mungkin mengalami tekanan darah rendah dan gula 
darah rendah. 

Ellie mulai berusaha duduk di mobil, dan berkata 
dengan lemas, "Apa yang kaulakukan? Aku tak mau 
pergi dari rumah sakit—” 

"Beppe sudah tidur. Semenatara ini kondisi kritisnya 
sudah lewat dan kau tidak harus terus menunggui di 
sebelahnya,” sela Rio tegas. "Sekarang kau perlu makan 
dan istirahat. Dan tidak,” perintahnya, sambil dengan 
berani menempelkan dua jari ke bibir Ellie yang hendak 
bicara. "Jangan repot-repot mengingatkanku bahwa kau 
seorang dokter kalau kau bahkan tidak ingat untuk 
mengurus dirimu sendiri.” 

Rona marah membuat pipi Ellie menyala. Teguran 
Rio terasa sangat menyakitkan karena ia tahu bahwa 
pria itu benar. Tetapi di jet pribadi tidak ada makanan 
karena penerbangan mereka dari Venesia menuju 
Florence sangat mendadak, jadi ia tidak bisa makan 
selama penerbangan, dan sejak mereka tiba, ia tidak 
pergi ke mana pun kecuali ruang ICU. 

"Beppe tidak melihatku pingsan, kan?” tanya Ellie 
dengan cemas. 

"Tidak, dia tidur pulas—'” 

"Apa kata dokter?” 

"Kondisi Beppe mulai membaik tetapi tetap perlu 
mengubah gaya hidupnya, sesuai saranmu.” Rio meng- 
umpat dalam bahasa Italia dengan penuh emosi. "Seka- 
rang aku merasa bersalah. Seharusnya aku juga membu- 
juknya—" 

"Pada akhirnya, Beppe sendiri yang memutuskan,” 
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kata Ellie lelah. "Kurasa dia tipe orang yang praktis, 
terutama begitu tahu kalau generasi Sorrentino yang 
baru akan segera lahir, meskipun aku sendiri heran ke- 
napa dia belum bisa menebak setelah mendengar ucap- 
anmu!” 

”Dio mio...” geram Rio tidak sabar. ”Kita sedang 
membicarakan pria yang pernah berselingkuh dengan 
ibumu! Beppe tidak sempurna. Atas alasan apa dia 
mengharapkan kesempurnaan dari kita?” 

Ellie mendengus, masih ragu mengungkap dirinya 
sebagai wanita bergaya hidup bebas yang bercinta de- 
ngan Rio di sofa beberapa hari setelah tiba di Italia. 
Bahkan mereka tidak melakukannya di tempat tidur, 
sisi kepribadiannya yang suka menegur mengingatkan 
dengan muram. Rio menjadikannya ceroboh tapi seka- 
ligus bahagia... well, selama pria itu tidak sedang mem- 
buatnya jengkel atau khawatir. 

"Jadi, tadi itu Franca yang sama dengan yang pernah 
ingin kaunikahi?” tanya Ellie blakblakan, langsung ke 
inti masalah, sedang tidak ingin berputar-putar. 

Rio menegakkan bahunya yang bidang lalu duduk 
bersandar di kursinya. "Aku terkejut, tapi kurasa Beppe 
sudah mengetahuinya namun tidak pernah bercerita 
padaku.” 

"Aku tidak tahu dia bekerja di bidang kesehatan—” 

"Bagaimana mungkin kau tahu?” sergah Rio. “Lagi 
pula itu sama sekali tidak penting.” 

Ellie bungkam. Tidak, informasi itu mungkin me- 
mang tidak penting, pikirnya muram, tetapi fakta bahwa 


Franca bekerja sebagai perawat, dan mendengar perla- 
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kuan wanita itu dulu terhadap Rio, bisa menjelaskan 
alasan mengapa Rio enggan memandang pekerja bidang 
medis sebagai orang yang "perhatian", sekaligus mem- 
pertajam kecurigaannya pada Ellie dulu. 

"Bagaimana perasaanmu setelah bertemu dengannya 
lagi?” tanya Ellie tanpa basa-basi, sadar bahwa sikapnya 
itu mengganggu tapi ia tidak sanggup lagi menahan 
pertanyaan itu di mulutnya. Karena, sejujurnya, ia me- 
mang sungguh-sungguh banya ingin tahu jawaban dari 
pertanyaan itu. 

Rio menatapnya tak percaya. "Aku tak mau menja- 
wabnya. Itu pertanyaan bodoh.” 

Ellie mengangguk, menutup mulut semakin rapat. 

Tiba-tiba terpikir oleh Rio bahwa Beppe pasti takkan 
pernah punya kesempatan untuk berselingkuh kalau 
istrinya seperti Ellie. Ellie bisa membaca semua suasana, 
memilah-milahnya, memikirkannya dengan begitu seri- 
us lalu harus segera membicarakannya. Terkadang hal 
itu membuat Rio kewalahan karena otaknya tidak be- 
kerja dengan cara yang sama dengan Ellie, Buat apa Rio 
ingin membicarakan soal Franca? Di samping kenyataan 
bahwa ia sempat berhubungan dengan wanita itu berta- 
hun-tahun lalu? Para wanita senang membicarakan 
tentang perasaan, tetapi Rio tidak pernah merasa itu 
perlu. Dengan lihai, ia menyimpan omong kosong soal 
perasaan itu dalam dirinya sendiri. Kenapa ada saja hal 
yang diharapkan Ellie darinya dan tidak bisa ia penuhi? 
Berkali-kali wanita itu menunjukkan bahwa Rio gagal 
memenuhi ekspektasinya. 


Dengan rahang sekaku granit, Rio merenungkan satu 
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lagi kelemahannya. Ia tidak tahu caranya membicarakan 
perasaan, tidak tahu harus memulai dari mana, apalagi 
mengakhirinya. Sewaktu kecil, ia merasakan banyak 
emosi, tapi lewat pengalaman berat yang dialaminya ia 
belajar bahwa lebih bijaksana dan lebih aman jika ia 
menekan semua emosi itu. Cara Rio berpikir masih 
sama praktisnya dengan sewaktu ia masih kecil. Tidak 
ada gunanya mendambakan apa yang tidak bisa kita 
miliki dan lebih tidak berguna lagi jika menghabiskan 
energi untuk meratapi kesialan hidup. Keyakinan itu 
telah ia pegang selama tiga puluh tahun. Jadi, bagaimana 
perasaannya saat bertemu dengan Franca tanpa terduga? 
Terkejut dan penasaran. Tidak ada yang salah dengan 
reaksi itu, bukan? 

"Tidurlah, aku akan membuatkanmu makanan. Kau 
mau makan apa?” 

"Kau bisa masak?” seru Ellie terkejut. 

"Sangat ahli,” Rio meyakinkannya dengan puas. 

"Bisakah kau membuat telur dadar? Telur dadar ke- 
dengarannya cukup rumit untuk dibuat, kan?” kata Ellie 
dengan nada seorang wanita yang terbiasa makan salad 
dan makanan siap saji. 

"Tidak terlalu rumit,” jawab Rio. 

Rio menuntun Ellie menuju kamar tidur utama dan 
membawakan kopernya. Ellie memperhatikan sekeliling 
dengan penuh ketertarikan. Kain-kain mewah dan fur- 
nitur dari kayu ek pucat melahirkan kesan tradisional 
yang nyaris feminin. Ellie keheranan karena itu sangat 
jauh dari bayangannya tentang kamar pria yang suka 
main wanita, Kalau tidak kelelahan seperti sekarang, 
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Ellie pasti menyadari Rio juga memperhatikan sekeliling 
dengan cara yang menunjukkan bahwa pria itu juga 
merasa sama asingnya dengan ruangan tersebut. 

Itu benar, karena Rio sengaja mempekerjakan se- 
orang dekorator untuk membuang semua tetek bengek 
dan dekorasi khas kamar prianya saat mereka berada di 
Venesia. Semua barang di kamar ini baru, dan Ellie 
menyukainya sekalipun wanita itu tidak menyadarinya 
karena Rio telah mengikutsertakan warna favorit serta 
gaya furnitur yang disukai istrinya itu. 

Ellie tidak suka gaya kontemporer mutakhir dan ti- 
dak menggemari gaya yang mencolok. Dekorasi kamar 
Rio yang lama bergaya kontemporer dan mencolok. Di 
samping itu, Rio tidak mau Ellie memikirkan tentang 
berapa banyak wanita yang sudah berkunjung ke ru- 
mahnya dan tidur di tempat tidurnya yang lama. Tidak, 
Rio yakin, bersikap seolah masa lalunya itu tidak pernah 
ada akan membuat Ellie bahagia. Ia memahami sifat 
posesif Ellie yang penuh gairah. Hal itu bahkan mem- 
buatnya merasa hangat seperti sedang berada di tengah 
hari yang panas, tapi ia tidak mau hal apa pun dari masa 
lalunya yang dipenuhi hasrat memicu ketegangan di 
antara mereka berdua. 

Termasuk Franca. Jika berkaitan dengan Franca, ia 
berubah gugup dan kemungkinan besar salah bicara. 
Karena itu, lebih baik ia tidak mengungkit-ungkit soal 
Franca sama sekali. Berpikir bahwa topik merepotkan 
soal Franca sudah bisa ia lupakan, Rio turun untuk 
membuat telur dadar sekelas buatan koki lulusan cordon 
bleu, karena ia tak akan pernah melewatkan satu pun 
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kesempatan untuk membuat Ellie terkesan, dan ia baru 
tahu kalau wanita itu tidak bisa memasak. 

Setengah sadar seperti zombi, Ellie membuka koper, 
mengeluarkan semua keperluannya lalu masuk ke kamar 
mandi. Ia mandi sebentar, menyadari bahwa sikat gigi- 
nya tertinggal di Venesia dan mencari-cari sikat gigi di 
laci penyimpanan kamar mandi. Ia menemukan bebera- 
pa sikat gigi baru, sekotak besar pengaman, beberapa 
lipstik dan kotak riasan, serta dua buah anting yang 
kehilangan pasangannya. Semuanya jelas ditinggalkan 
oleh mantan teman kencan Rio. Besok Ellie akan mem- 
buang semuanya. Sekarang, ia mengingatkan diri sendiri 
bahwa Rio adalah suaminya, bahwa, ya, pria itu me- 
mang pernah punya masa lalu dengan banyak wanita, 
tetapi itu tidak ada hubungannya dengan dirinya, dan 
jelas bukan sesuatu yang harus ia cemaskan. 

Rio menyajikan telur dadar keemasan yang sempurna 
dan Ellie sangat terkesan, seakan Rio baru saja mengaku 
dirinya adalah ilmuwan roket. Sudah mandi dan ke- 
nyang, Ellie kembali diserang rasa lelah dan ia pun 
berbaring di tempat tidur yang sangat nyaman, tidak 
menyadari Rio yang pergi mandi lalu menyusul berba- 
ring di sebelahnya. 

Begitu Ellie bangun, hari sudah siang dan ia sendiri- 
an. Ia terkejut karena tidur sangat lama dan tidak sabar 
ingin segera ke rumah sakit untuk memeriksa kondisi 
ayahnya. Setibanya di lantai bawah, pembantu rumah 
tangga Rio muncul dan memperkenalkan diri sebagai 
Sofia lalu membawakan makan siangnya ke teras. Ter- 
dampar di Italia tanpa kendaraan, Ellie pun pergi me- 
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nuju garasi luas di halaman belakang dan menemukan 
sederet mobil. Rio menyukai mobil sport, pikirnya de- 
ngan geli. Ya ampun, Rio sangat suka mobil sport. Sofia 
menunjukkan tempat penyimpanan kunci dan Ellie pun 
memilih mobil merah terang yang menarik perhatian- 
nya. 

Mengemudi di jalanan berkelok yang bermuara di 
jalan utama ternyata lebih menantang daripada yang 
Ellie kira karena ia belum pernah mengemudikan mobil 
yang sangat bertenaga seperti itu sebelumnya. Tak bu- 
tuh waktu lama, ia tiba di rumah sakit dan langsung 
bergegas menuju ruang ICU. Rupanya Beppe sudah 
dipindahkan dari ruang rawat intensif ke kamar biasa, 
sebuah tanda bahwa kondisi ayahnya itu sudah mem- 
baik. Di kamar, Ellie tersenyum menyapa Beppe saat 
melihat ayahnya duduk di tempat tidur dan jauh lebih 
lancar berbicara dibandingkan pagi sebelumnya. 

"Rio sedang membeli kopi di kantin,” kata Beppe. 
"Dia baru saja pergi.” 

Setelah Ellie menemani Beppe selama sekitar tiga pu- 
luh menit, ayahnya itu mulai kelihatan lelah dan ia menya- 
rankan agar pria itu tidur. Saat Beppe menolak, Ellie 
menjelaskan bahwa setelah menjalani operasi akan dibu- 
tuhkan waktu beberapa hari untuk bisa memulihkan ke- 
kuatannya. Ellie langsung turun ke kantin di basemen 
untuk mencari Rio, tapi tempat itu sangat ramai jadi ia 
membeli secangkir cokelat hangat, mencari Rio di antara 
meja-meja yang penuh sesak sambil mengantre. 

Saat akhirnya menemukan Rio, ia berhenti di tengah 
jalan karena pria itu tidak sedang sendirian, dia sedang 


193 


duduk bersama Franca. Enggan mengganggu karena 
takut dianggap sebagai wanita pencemburu dan posesif, 
Ellie menyelinap ke meja di pojokan yang tertutupi ta- 
naman palsu tinggi dan menunggu sampai wanita itu 
pergi dari meja Rio. Ia nyaris tidak meminum cokelat 
panasnya karena terlalu sibuk memperhatikan mereka 
berdua, sepasang mantan kekasih yang tampak terlalu 
akrab jika mengingat situasi yang terjadi pada mereka 
dulu. Keduanya mencondongkan kepala mendekati satu 
sama lain dan bicara dengan serius. 

Rio hanya menunjukkan kedewasaannya dengan ti- 
dak memperlakukan Franca layaknya musuh, pikir Ellie 
menghibur diri. Ia sangat picik kalau menganggap Fran- 
ca memandang Rio dengan minat yang berlebihan. 
Perlahan, Ellie pun menyadari bahwa mereka berdua 
tengah berbicara dengan penuh emosi dan hal itu mem- 
buatnya jengkel, tetapi begitulah adanya. Pada satu titik, 
Franca meraih ke seberang meja dan menggenggam ta- 
ngan Rio lalu mengusap air mata. Rio tidak tampak 
terganggu. Bahkan, mereka berdua tidak tampak seper- 
ti sepasang mantan kekasih yang berpisah dengan tidak 
baik. 

Berhentilah kelewat cemburu, desak Ellie pada diri 
sendiri dengan kesal. Tentu saja, Rio dan Franca sedang 
mengenang masa lalu dan menemukan bahwa, dalam 
hati, mereka masih berteman. Tetapi, fakta bahwa Rio 
jelas-jelas sedang mengobrol penuh emosi bersama man- 
tan kekasihnya, sementara pria itu menolak melakukan 
hal yang sama dengan istrinya sendiri, sungguh membuat 
Ellie terganggu. Sudah berapa lama suaminya mengo- 
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brol dengan Franca? Sudah sejak Ellie datang menemani 
Beppe? Dan mereka masih bersama sampai sekarang? 

Ellie meminum cokelat panasnya, menolak membiar- 
kan dirinya terus menyaksikan Rio dan Franca karena 
itu akan membuatnya terlalu mudah paranoid. Ia jatuh 
cinta setengah mati pada Rio, menikahi pria itu, lalu 
berubah menjadi orang gila yang tidak ia kenali. Setiap 
saat, ia sangat menginginkan Rio. Itu menakutkan, me- 
ngerikan, tetapi ia harus belajar mengendalikan keingin- 
annya, kecurigaannya, rasa tidak percaya dirinya. Ia 
akan mengintip mereka berdua sekali lagi lalu kembali 
memeriksa keadaan Beppe. 

Ellie pun melirik, hanya mengizinkan satu lirikan, 
dan ia melihat Rio mengulurkan tangan untuk meng- 
genggam tangan Franca penuh perasaan, hingga jan- 
tungnya seolah ditusuk. Franca meletakkan sebelah ta- 
ngan di atas tangan Rio lalu melemparkan senyuman 
berair mata yang dipenuhi kehangatan dan kekaguman. 
Lirikan Ellie berubah menjadi tatapan, dan ia langsung 
mengalihkan tatapan selagi berdiri, meninggalkan mi- 
numannya, lalu berjalan ke luar kantin dan menunggu 
lift. 

Baiklah, Rio memang punya ikatan aneh dengan 
mantan pacarnya, tapi bukan berarti ada ikatan roman- 
tis di antara mereka berdua. Siapa yang sedang dibo- 
honginya? Ia duduk dan melihat seorang wanita mena- 
ngis dan tersenyum sambil berpegangan tangan dengan 
suaminya. Seorang wanita yang bahkan sempat Rio 
cintai dan ingin nikahi. Apa yang seharusnya ia pikir- 
kan? Rio toh tidak pernah mencintai atau berniat meni- 
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kahi Ellie sejak awal, bukan? Dan sekarang pria itu 
terjebak dalam pernikahan dengan wanita yang tidak 
dicintainya, yang sedang mengandung anaknya. 

Air mata merebak di mata Ellie. Ia nyaris tidak pernah 
menangis sebelumnya dan sekarang ia merasakan desakan 
liar untuk menangis, meraung, dan terisak. Menahan se- 
mua emosi yang terpendam sangatlah sulit. Rio memang 
penuh tekad dalam melakukan segala hal, tetapi jika tidak 
sedang murka, pria itu tidak pernah menampakkan emo- 
sinya, setidaknya di hadapan Ellie. Namun Rio menun- 
jukkan emosinya dengan begitu santai di hadapan Franca, 
itu yang paling membuatnya pedih. Pria itu tidak pernah 
melakukan hal semacam itu bersama Ellie. Jadi apa yang 
sebenarnya mereka bicarakan? 

Apakah mereka menyadari bahwa mereka masih me- 
miliki perasaan yang sama terhadap satu sama lain? 
Franca pastilah cinta pertama Rio. Dan cinta pertama, 
yang membawa banyak kenangan, biasanya sulit dilupa- 
kan. Ellie menarik napas dalam-dalam dan perlahan 
untuk menenangkan diri lalu memeriksa kondisi Beppe, 
tapi ayahnya itu sedang tidur pulas dan kemungkinan, 
menurut laporan perawat yang ia tanyai, akan terus 
tidur selama beberapa jam ke depan. Tidak ada alasan 
yang membuat Ellie harus tetap berada di rumah sakit, 
terutama kalau ia ingin menghindari Rio, yang ia tahu 
tidak akan menceritakan pertemuannya dengan Franca. 
Kalau ia bertanya pada Rio, pria itu pasti akan berpikir 
kalau Ellie kelewat cemburu dan curiga, dan itu 
memang benar. Ellie memang pencemburu dan mudah 


curiga. A 
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Saat menyetir pulang dari rumah sakit, Ellie berusaha 
menenangkan diri. Baru beberapa jam sebelumnya, di 
samping kecemasannya memikirkan kondisi Beppe, ia 
merasa luar biasa bahagia dan kondisi Beppe pun berang- 
sur membaik. Ini hanya masalah yang ia besar-besarkan 
saja, pikirnya menenangkan diri. Ellie tidak akan menga- 
takan apa-apa dan tidak akan berbuat apa-apa, ia hanya 
akan menunggu dan melihat perkembangan situasi. 

Tetapi sebenarnya, hatinya remuk redam. Ia terus 
teringat pada cara Rio menggenggam tangan Franca, 
cara Franca memandang Rio dengan penuh emosi. Apa- 
kah itu ekspresi cinta? Rasanya mungkin. Rasanya sa- 
ngat mungkin Rio jatuh cinta pada Franca. Bertemu 
dengan mantan kekasih saat pikirannya sedang dalam 
kondisi krisis akibat penyakit Beppe bisa menempatkan 
Rio dalam pola pikir yang sangat emosional, meskipun 
pria itu takkan pernah mengakuinya. Apakah Franca 
dan Rio menyadari bahwa mereka masih saling mencin- 
tai? 

Dan, ya, Ellie percaya bahwa Rio bahagia saat meng- 
habiskan waktu di Venesia, tapi bagaimana kalau sejak 
awal Rio hanya memaksakan diri untuk menjalani per- 
nikahan mereka dengan sebaik-baiknya? Menjalani na- 
sib buruk dengan sebaik-baiknya? Rio menganggap Ellie 
menarik secara seksual, tetapi apakah ada ikatan lain di 
antara mereka selain itu? Bertemu lagi dengan Franca 
bisa saja membuat Rio menyadari perbedaan antara 
cinta dan seks. Ellie langsung merasa mual. 

Jadi kenapa ia harus diam saja melihat apa yang baru 


saja disaksikannya? tuntut suara marah dalam dirinya. 
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Lagi pula, memangnya bagaimana reaksi Rio jika 
melihat Ellie bergandengan tangan dengan pria lain? Rio 
pasti akan langsung murka, membuat keributan, dan 
menuntut penjelasan, Pasti begitu. Rio adalah pria ber- 
kepala panas dan impulsif, sementara Ellie adalah wani- 
ta berakal sehat dan hati-hati. Jadi, kalau Rio tidak sudi 
menerima perilaku semacam itu dari Ellie, kenapa ia 
harus menerima hal yang sama dari suaminya? 

Ellie menyetir kembali ke rumah, amarah dan kese- 
dihannya terus memuncak. Apa pun keputusannya, ia 
harus mengambil sikap. Ia harus menegaskan kalau ia 
tidak bersedia menoleransi segala bentuk tindakan me- 
rayu karena kalau tidak, Rio mungkin akan terus meng- 
goda wanita lain. Rio butuh batasan, tidak, pria itu 
butuh dinding raksasa yang dibangun di sekelilingnya 
agar dia tidak melewati batas, putus Ellie dengan geram. 
Jadi, sebaiknya ia bereaksi berlebihan sekarang supaya 
tidak ada lagi kali lainnya. 

Sebagai tindakan preventif, Ellie mulai mengemasi 
kopernya. Ia akan pindah ke rumah Beppe untuk bebe- 
rapa hari jadi Rio akan sadar betapa Ellie jengkel kepa- 
danya. Tetapi, apakah itu yang semestinya dilakukan? 
Bagaimana kalau Rio menyadari bahwa dia masih men- 
cintai Franca? Sensasi hampa yang mengerikan menjalar 
dalam diri Ellie, karena kalau ia kehilangan Rio, rasanya 
akan seperti kehilangan segalanya. 

Dan itu menyedihkan, sangat teramat menyedihkan, 
ujarnya pada diri sendiri. Ia mencintai Rio, tetapi bukan 
berarti ia mau diperlakukan seenaknya atau sebaliknya, 
mengamuk setiap kali suaminya itu melakukan hal yang 
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tidak disukainya. Meninggalkan Rio untuk beberapa 
hari adalah jalan keluar yang lebih baik dan lebih te- 
nang, Rio akan sadar bahwa Ellie serius. Meneriaki Rio 
tidak akan berhasil karena pria itu bebal seperti keledai. 

Rio mengemudi pulang ke rumahnya, masih kaget 
karena entah bagaimana ia tidak sempat bertemu Ellie 
di rumah sakit. Suasana hatinya sedang sangat baik. 
Beppe sudah membaik, Ellie sedang hamil dan dugaan 
keguguran yang sempat ia cemaskan sudah tak lagi 
menjadi ancaman dan itu membuatnya merasa lebih 
selaras dengan dunia daripada yang pernah ia rasakan 
sebelumnya. Tetapi suasana hatinya itu tidak cocok 
dengan situasi yang menyambutnya di rumah. Sofia 
yang kelihatan khawatir memberitahu bahwa ada am- 
plop yang ditinggalkan untuknya di meja dan bahwa 
istrinya sudah pergi sambil membawa koper. 

Ia membuka amplop itu. Itu adalah surat khas Ellie, 
sangat singkat dan tidak bertele-tele. Hanya ada satu 
kalimat, yang memberitahunya bahwa ia sudah gagal 
menunjukkan komitmen yang Ellie harapkan dari sosok 
seorang suami. Apa maksud kalimat itu? Rio mengum- 
pat lalu mengumpat lagi. Otaknya seolah disetrum. Ellie 
meninggalkannya dan pindah ke palazzo Beppe. Ama- 
rah meraung dalam dirinya. Ia sudah berusaha meme- 
nuhi standar Ellie yang tinggi dan sekarang wanita itu 
malah mencoba meninggalkannya seakan ia lebih dari 
sepatu tua. 

Rio bereaksi dengan melakukan hal yang tidak Ellie 
sangka. Ia menelepon Rashad dan meminta dihubung- 


kan dengan Polly. Tetapi setelah bicara sebentar dengan 
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Polly, Rio pun menyadari bahwa kakak Ellie itu juga 
sama terkejutnya dengan dirinya dan sama sekali tidak 
tahu apa yang membuat Ellie bertindak sampai sejauh 
ini. 

"Ellie bukan tipe wanita yang dramatis," ujar Polly, 
dan itu sama sekali tidak membantu, karena itu berarti 
Rio sudah melakukan dosa yang sangat besar hingga 
mendorong Ellie mengambil sikap mendadak dan tidak 
seperti biasanya. 

"Tapi aku tidak melakukan apa pun!” seru Rio marah, 
mondar-mandir di lorong rumah dengan frustrasi. "Apa 
menurutmu ini dipicu oleh hormon kehamilan atau hal 
aneh semacam itu?” 

Reaksi heran Polly semakin meyakinkan Rio bahwa 
menelepon kakak iparmu untuk mencari penjelasan atas 
suatu kejadian yang tak terduga adalah keputusan yang 
salah dan kurang bijaksana. Tetapi ia sungguh tak me- 
nyangka Ellie akan menutupi kehamilannya pada kakak- 
nya sendiri. Padahal Ellie dan Polly selalu mengobrol 
nyaris setiap hari! Akhirnya Rio sadar bahwa Ellie jauh 
lebih tertutup daripada yang ia kira—tipe orang yang 
enggan berbagi hal-hal pribadi kecuali terpaksa, karena 
ia bahkan harus nyaris memaksa wanita itu untuk ber- 
cerita soal bros dan wanita tua di unit perawatan penya- 
kit kronis. Ellie memendam semua beban yang dia rasa- 
kan, menyembunyikannya, dan berusaha tetap kuat. Saat 
itulah ia menyadari betapa miripnya mereka berdua 
dalam hal itu, Rio pun menahan diri agar tidak menge- 
rang karena itu hanya akan memperkeruh suasana, Ba- 


rangkali dalam hati, Ellie sangat menderita tinggal ber- 
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samanya, Tapi bagaimana Rio bisa yakin? Istrinya 
bukan orang yang suka bicara atau mengekspresikan 
emosi... Per lamor di Dio, Rio sangat bersyukur dengan 
fakta itu. Franca nyaris membuatnya tak sadarkan diri 
karena terlalu banyak bicara. 

Awalnya, didorong oleh rasa marah, takut, dan kepu- 
tusasaan ingin mengambil sikap, Ellie mengira Rio akan 
langsung mendatangi rumah Beppe dan bicara padanya. 
Tetapi, ketika hari beranjak siang, ia mulai cemas kare- 
na Rio bahkan tidak berusaha untuk mendapatkannya 
kembali. Bahkan mungkin Ellie-lah yang justru jatuh 
dalam tipu daya Rio dengan pergi dari rumah, mungkin 
pria itu sudah memutuskan untuk tidak bertahan dalam 
pernikahan dengannya lebih lama lagi. Bagi pria sekaya 
dan setampan Rio, kehidupan lajang selalu lebih mena- 
rik. 

Apa yang sudah dilakukannya dengan pergi begitu 
saja? Cara macam apa yang sudah dilakukannya untuk 
menyelamatkan pernikahannya? 

Astaga, ia mencintai Rio, bahkan sekalipun pria itu 
terbukti pria hidung belang paling sialan di dunia! 

Mendadak merasa mual untuk pertama kalinya sejak 
dinyatakan hamil, dan dengan tubuh gemetar serta ber- 
keringat karena resah, Ellie pergi ke kamar untuk ber- 
baring. Ia tahu stres bisa berakibat buruk baginya dan 
si calon bayi, dan itu membuat Ellie semakin menyesali 
keputusannya. Sejak kapan ia bersikap dramatis seperti 
ini? Pergi meninggalkan seorang pria dengan asumsi 
pria itu akan menyusul dan memohon agar kita mene- 


rimanya kembali adalah tindakan bunuh diri kalau pria 
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itu tidak mencintai kita. Air mata Ellie merebak dan 
matanya perih. Apa yang membuatnya bersikap sangat 
dramatis dengan menantang Rio? Kegilaan sesaat? 

Rio berjalan melewati pintu kamar dan mendapati 
istrinya berbaring. Ellie tertidur lelap dan mata Rio 
yang tajam bisa mengenali rona merah di bawah mata 
Ellie sebagai tanda bahwa dia baru saja menangis. Ke- 
percayaan dirinya langsung meningkat. Kalau Ellie-nya 
yang tidak emosional sampai menangis, itu pertanda 
baik. Rio duduk di sisi tempat tidur dan mengguncang 
bahu Ellie dengan lembut. 

Mata hijau bercahaya membuka dan menatapnya 
dengan keheningan yang menegangkan. Bibir Ellie yang 
penuh membuka lalu menutup lagi selagi dia berusaha 
mengumpulkan kesadarannya. Wanita itu duduk dan 
memeluk lututnya sendiri. "Apa yang kaulakukan di 
sini? tanyanya dingin. 

"Kau ada di sini,” jawab Rio singkat. 

"Kau tidak boleh ada di sini,” sergah Ellie, sangat 
gusar mendengar jawaban Rio. "Ini rumah Beppe.” 

"Bukan. Aku sudah membeli rumah ini dari Beppe 
bertahun-tahun lalu saat biaya perawatannya mulai 
memberatkan. Aku memohon padanya agar tetap ting- 
gal di sini dan menjaganya, jelas Rio sambil mengang- 
kat bahu dengan santai. "Aku menganggapnya sebagai 
properti investasi—” 

"Dasar pembohong!” seru Ellie tanpa daya. "Kau 
membeli rumah ini karena kau menyayangi Beppe!” 


"Itu juga menjadi salah satu alasannya.” Rio tampak 


tidak nyaman. "Bisakah kita membahas apa maksud dari 
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surat bodoh yang kautinggalkan? Satu kalimat? Aku 
hanya layak mendapat satu kalimat penjelasan?” 

Tubuh Ellie kaku. Reaksi Rio lebih menantang ke- 
timbang yang ia perkirakan karena pria itu tidak berte- 
riak atau mengamuk, memicu pertengkaran yang secara 
tidak sadar Ellie dambakan tetapi sekaligus ia takutkan, 
karena ia takut itu akan berujung dengan berakhirnya 
hubungan mereka. Ellie menurunkan kaki dan turun 
dari sisi lain tempat tidur. "Melihat caramu menghabis- 
kan pagi ini, kupikir surat itu sudah cukup jelas...” 

"Caraku menghabiskan... Franca? Kau melihatku 
bersama Franca?” Tiba-tiba Rio berteriak menggelegar 
setelah memahami permasalahannya. "Kenapa kau tidak 
menyelamatkanku?” 

Ellie membeku karena terkejut. "Menyelamatkanmu?" 

"Si... Aku duduk di tempat umum selagi seorang 
wanita menangis tersedu-sedu sambil membicarakan 
hal-hal yang tidak ingin kuketahui, dan aku tidak bisa 
kabur dengan sopan!” Rio berkata geram. "Kau pikir aku 
menikmatinya? Apa kau gila?” 

Ellie mulai sadar bahwa perkiraannya salah besar. 

"Aku tak percaya ini semua tentang Franca!” seru Rio 
dengan ekspresi tak percaya yang terlihat jelas. 

"Kalian saling menggenggam tangan. Kukira kau se- 
dang merayunya—” 

"Kau perlu belajar seperti apa yang dinamakan dengan 
merayu, principessa. Aku bisa jamin kejadian tadi sama 
sekali tidak melibatkan rayu-merayu. Franca kehilangan 
putri tertuanya karena leukimia beberapa minggu lalu dan 
baru saja kembali bekerja setelah cuti berkabung.” 
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"Oh, ya Tuhan...” bisik Ellie kaget. "Wanita ma- 
lang...” 

"Ya, bahkan Rio yang berhati batu sekalipun tidak 
akan pergi begitu saja saat mendengar hal semacam itu!” 
ujar Rio dengan jengkel. "Dan bukan hanya itu, dia juga 
mengulang kembali kejadian sembilan tahun lalu. Dia 
bilang itu membantu nuraninya menjadi lebih tenang, 
tapi itu hanya membuatku semakin sadar bahwa sikap- 
ku yang merasa superior dulu benar-benar tidak layak.” 

Ellie mengangguk. "Oke. Kau ikut berperan dalam 
putusnya hubungan kalian dan dia kabur dengan part- 
ner bisnismu. Asumsiku, pasti sebagian dari alasannya 
adalah karena kesalahanmu.” 

Rio menatap Ellie dengan ekspresi kesal. "Tidak. Aku 
tetap mempersalahkan Franca dan Jax, tapi waktu itu 
aku tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Perseling- 
kuhannya dengan Jax hanya bertahan sekitar lima me- 
nit, dan pada titik terendahnya, Franca sempat menjadi 
tunawisma,” 

Merasa bersalah karena sudah berasumsi sembarang- 
an, Ellie duduk di kursi sudut dan menghela napas. 
"Pasti sulit bagimu mendengar itu—” 

Tatapan Rio tampak suram. "Memang, bahkan dulu 
aku tidak pernah ingin Franca menderita, tapi dulu dia 
tinggal bersamaku dan aku bahkan tidak sadar sedang 
tinggal bersama seorang pecandu alkohol—'" 

Ellie mengangkat alis dan tertegun. 

Rio meringis. “Itu membuktikan betapa kurang per- 
hatiannya aku pada Franca. Dulu, satu-satunya yang 
menarik minatku adalah menghasilkan uang lewat bis- 


204 


nis, Tapi sampai titik tertentu itu bukan sepenuhnya 
salahku. Aku terdorong kebutuhan untuk membuktikan 
diri pada keluarga Franca, untuk membuktikan bahwa 
aku bisa menghidupinya. Saat itu orangtuanya berusaha 
keras ingin memisahkan kami—” 

Sekarang Ellie benar-benar tertarik mendengar cerita 
Rio, lagi pula sebagian stresnya sudah menguap karena 
sadar bahwa ketakutan terbesarnya tidak beralasan. 
"Memanguya kenapa?" 

"Sebagian besar karena latar belakangku,” jawab Rio 
dengan kaku. 

"Karena kau tumbuh sebagai yatim piatu?” seru Ellie. 
"Tapi itu sangat tidak adil!” 

Rio menguatkan diri untuk memberitahu kenyataan- 
nya pada Ellie. Wajahnya memucat dan ia mengertak- 
kan gigi. "Kisah lengkapnya lebih menyedihkan daripada 
itu. Aku dibuang sewaktu masih bayi, dilahirkan oleh 
seorang pecandu heroin. Aku ditinggal dalam kotak 
kardus di tempat sampah dan ditemukan oleh para 
pembersih jalan,” ungkapnya dengan ekspresi sangat 
datar. "Nama pabrik pembuat kardus itu adalah Rio. 
Para biarawati membaptisku dengan nama Jerome dari 
Santo Jerome, tapi aku selalu dipanggil Rio.” 

Ellie sangat terkejut sampai tak bisa berkata-kata, Ia 
mengalihkan tatapannya dari Rio agar bisa mengen- 
dalikan diri. Memikirkan Rio yang masih bayi dan tidak 
berdaya dibuang bagaikan sampah benar-benar mem- 
buat hatinya remuk. "Kenapa... tempat sampah? Kena- 
pa tidak di tempat yang lebih aman?” 

"Aku bertanya begitu pada ibuku sewaktu bertemu 
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dengannya. Dia bilang dia tidak ingin terkena masalah 
atau ditanyai macam-macam, Dia sama sekali tidak 
memikirkan keselamatanku—semua hanya demi keba- 
ikannya sendiri. Aku sama sekali tidak berharga bagi- 
nya. Dia adalah seorang pecandu dan pekerja seks,” aku 
Rio dengan muram. "Keluarga Franca percaya bahwa 
aku mewarisi gen yang buruk. Beberapa orang berpikir 
seperti itu, Ellie, dan itulah sebabnya aku selalu mera- 
hasiakan kisah awal hidupku. Bukan karena malu, tapi 
karena aku tak mau dikasihani atau dianggap rendah.” 

Rasa protektif yang kuat menyerang Ellie selagi ia 
balas menatap Rio, semua rasa cinta yang ia miliki pun 
menguasainya. "Aku mencintaimu tak peduli dari mana 
asalmu. Aku mencintaimu lebih daripada yang pernah 
kurasakan pada siapa pun atau apa pun dan aku menyu- 
kai nama Rio. Sekarang aku paham kenapa kau sangat 
ingin anak kita bisa mendapatkan awal yang lebih aman 
dan bahagia... yah, dan itu justru membuatku semakin 
mencintaimu!” 

Rio terpaku. Ia sudah siap melihat Ellie tersentak 
menjauh dan jijik mendengar fakta mengerikan tentang 
kelahiran dan asal-usulnya lalu berpura-pura mengang- 
gap semua itu tidak penting walaupun jelas-jelas sangat 
penting. Rio sama sekali tidak mengira Ellie akan ber- 
kata bahwa wanita itu mencintainya tanpa syarat. 

"Tidakkah kau menyadarinya,” gumam Ellie serak, 
tenggorokannya tersekat karena emosinya begitu me- 
luap-luap, "bahwa kau harus bangga melihat pencapai- 
anmu mengingat awal hidupmu yang sangat berat? Itu 
benar-benar membuatku sangat bangga kepadamu.” 

Rio memperhatikan Ellie, mata gelap keemasannya 
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berkilauan oleh air mata, wajahnya yang tampan mene- 
gang kaku. "Kau sungguh-sungguh... semuanya?” 

Ellie beranjak berdiri dari kursinya, terdorong saat 
melihat keraguan Rio yang tidak mirip dengan karakter 
pria itu. Ia tidak pernah mencintai atau memahami Rio 
sebaik sekarang. Franca dan keluarganya telah membuat 
pria itu malu akan latar belakangnya dan Ellie heran 
mengetahui betapa kejamnya mereka karena mengha- 
kimi Rio atas hal yang tidak bisa dia kendalikan. Ellie 
berjalan menyeberangi ruangan lalu memeluk Rio erat- 
erat. 

"Ini waktunya berpelukan?” ujar Rio lemah, berharap 
Ellie tidak menyadari suaranya yang bergetar karena 
seumur hidupnya, belum pernah ia merasa begitu lega 
seperti saat ia mendengar Ellie berkata bahwa wanita itu 
mencintainya apa pun yang terjadi. Cinta tanpa syarat 
itulah yang ternyata selama ini dicarinya dan seketika, 
Rio tidak lagi merasa sendirian. 

"Waktunya berpelukan,” jawab Ellie datar, memeluk 
Rio erat seperti tanaman rambat. "Aku sungguh minta 
maaf karena sudah salah paham saat melihatmu ber- 
sama Franca. Otakku kusut. Aku tahu dia adalah cinta 
pertamamu dan aku mengira—" 

"Tidak." Rio merinding memikirkan itu. "Sekarang dia 
sudah hidup bahagia sebagai istri staf radiologi di rumah 
sakit dan mereka punya dua anak. Tapi Franca merasa 
bersalah padaku sejak dia masuk pusat rehabilitasi dan 
mulai membangun kembali hidupnya. Dia bilang, salah 
satu bagian dari pemulihan adalah kebutuhan untuk ber- 
baikan dengan orang-orang yang pernah dia sakiti sewak- 
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tu dia masih minum-minum, tapi dia tidak pernah sang- 
gup menemuiku setelah semua yang dia lakukan.” 

"Jadi, sewaktu dia bertemu denganmu lagi—” 

"Dia melontarkan semua unek-uneknya,” Rio meng- 
hela napas berat. "Dan aku terpaksa mendengarkan. 
Rasanya kejam kalau aku bilang padanya bahwa semua 
itu sudah menjadi masa lalu bagiku dan aku tidak pedu- 
li lagi. Aku terus meyakinkannya bahwa kami berdua 
pernah berbuat salah dan memang tidak cocok, tapi dia 
terus melantur panjang lebar sambil menangis—” 

"Aku senang aku tidak menyela kalian. Sebaiknya 
kau memang mendengarkan semuanya. Kau sudah ber- 
sikap baik sekali karena aku yakin kau pasti tidak nya- 
man dan seandainya aku bisa melihat wajahmu, aku 
pasti akan menyadarinya, sayangnya aku hanya melihat 
wajah Franca. Sejak kapan kau berubah menjadi orang 
yang sensitif tanpa sepengetahuanku?” tanya Ellie de- 
ngan keterkejutan yang tulus. 

"Oh, mungkin itu terjadi saat aku tahu kalau aku 
mencintaimu. Aku langsung memutuskan bahwa aku 
ingin menjadi suami yang sempurna—” 

"Kau sudah sempurna... sementara aku istri yang 
tidak sempurna dan pencemburu,” gumam Ellie malu, 
membenamkan wajahnya yang memanas di bahu Rio, 
menghirup aroma familier itu dengan rasa lega bercam- 
pur takjub. Rio mencintainya? Suaminya yang menawan, 
penuh gairah, dan sangat menyenangkan itu mencintai- 
nya? Rio tidak menganggapnya terlalu membosankan 
atau konservatif? Terlalu pencemburu dan posesif? Ellie 


begitu gembira sekaligus takjub dengan kebahagiaan itu. 
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"Jadi, apa yang terjadi pada ibumu sewaktu kau bertemu 
dengannya?” 

"Ada sebuah artikel koran yang membahas tentang 
aku ditemukan setelah dibuang, jadi sejak dulu dia tahu 
di mana aku dibesarkan. Saat aku mulai menghasilkan 
banyak uang, dia mencariku,” ujar Rio dengan muram. 
"Dan hanya itu yang dia inginkan... Uang. Dia me- 
nyampaikan banyak sekali kebohongan padaku. Aku 
akhirnya tahu bahwa meskipun dia sudah mulai me- 
ngendalikan kecanduannya, dia masih berjualan obat- 
obatan. Aku tidak ingin terlibat jauh dengannya —" 

"Pasti menyakitkan.” Ellie mendesah penuh simpati. 

"Yang sudah terjadi biarlah terjadi. Berhenti mema- 
kai narkoba tidak secara ajaib mengubahnya menjadi 
wanita baik atau penuh perhatian.” Rio mengedikkan 
bahu. "Lalu ayahku? Aku ini hasil kecelakaan. Mungkin 
ayahku adalah salah satu pelanggannya. Dia sama seka- 
li tidak tahu.” 

"Itu tidak penting bagiku," tegas Ellie. "Ini bukan 
sekadar omong kosong. Hal yang paling penting bagiku 
adalah dirimu yang sekarang dan aku mencintai dirimu 
saat ini. Malahan sepertinya aku semakin mencintaimu 
karena kau sudah bersikap sangat baik pada Franca, 
yang pasti berat untukmu.” 

Rio memiringkan wajah Ellie, mata gelap keemasan- 
nya tampak memuja. "Tidak pernah ada wanita lain di 
mataku, Ellie. Aku belum pernah mencintai seperti ini. 
Aku bahkan tidak tahu aku bisa mencintai seperti ini, 
tapi kau adalah semua hal yang kucari dari seorang 
wanita... sekalipun aku baru menyadarinya saat per- 


temuan kita yang kedua kalinya.” 
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"Waktu itu kita hanya bertengkar," Ellie mengerang. 

"Dan aku lebih menikmati pertengkaran kita ketim- 
bang bersenang-senang dengan wanita mana pun,” aku 
Rio. "Tapi hasratku padamu benar-benar membuatku 
kewalahan... aku tak bisa melawannya—” 

Ellie mengangkat tatapannya dan memandang wajah 
Rio, bangga mendengar kata-kata suaminya yang penuh 
perasaan itu, "Aku juga tidak bisa. Dulu aku selalu me- 
megang kendali, lalu aku bertemu denganmu dan se- 
muanya, termasuk diriku, menggila—” 

"Tapi kita bersenang-senang bersama,” kata Rio pe- 
nuh apresiasi. "Dalam tingkatan yang kukira tidak 
mungkin dicapai seorang pria bersama wanita. Sebelum 
dirimu, semuanya hanya demi pemuasan fisik—” 

"Oh, aku tahu itu.” Ellie merona, "Di Dharia—” 

Rio mengernyit. "Saat itu aku memang brengsek... 
tapi aku tidak pernah menginginkan wanita seperti saat 
aku menginginkanmu malam itu, dan aku benar-benar 
terlena, lalu semuanya menjadi kacau gara-gara kehadir- 
an si kembar—” 

"Mungkin kita memang butuh beberapa tahun lagi 
sebelum bisa memulai hubungan yang lebih serius,” ujar 
Ellie memaafkan. 

"Dio mio, aku mencintaimu!” seru Rio penuh gairah 
saat mendengar alasan yang dibuat istrinya itu untuk 
menyelamatkan mukanya, alasan yang sama sekali tidak 
layak ia terima. 

Ia memeluk Ellie dan hampir meremasnya karena ter- 
lalu bersemangat. "Sangat, sangat, mencintaimu dan aku 
tak sabar menanti kehadiran bayi kita karena sekarang 


aku yakin aku akan selalu memilikimu di sampingku...” 
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"Well, sejak kau memesan satu set kereta mainan di 
Venesia dan berkata bahwa tidak ada alasan yang mem- 
buat anak perempuan tidak bisa bermain kereta-kereta- 
an sama seperti anak laki-laki, aku sudah menduga anak 
kita akan disambut dengan hangat,” ujar Ellie selagi Rio 
menurunkannya di tempat tidur dengan lembut. "Seka- 
rang waktunya istirahat untuk Ellie yang sedang hamil, 
bukan?” 

"Tidak. Istri yang tidak sempurna tidak boleh istira- 
hat,” goda Rio sambil menyunggingkan senyuman lebar 
yang memesona dan menatap wajah Ellie yang terse- 
nyum dan merona. "Adriano sangat lega sewaktu kau, 
lalu aku, datang ke sini. Dia tidak suka rumah ini sangat 
kosong karena dia jadi tidak punya pekerjaan dan dia 
sangat mencemaskan Beppe. Dia akan menyajikan ma- 
kan malam pada pukul tujuh nanti, artinya kita punya 
waktu beberapa jam untuk—” 

Mata Ellie terbelalak mendengar kata-kata Rio. 
"Maksudmu, kau sangat percaya diri sampai-sampai 
begitu tiba di sini kau langsung memesan makan ma- 
lam,” serunya tak percaya. 

” Aku tidak mau pergi dari sini tanpamu dan kalau kau 
menolak pergi, aku sudah membawa koper di mobil jadi 
aku bisa ikut tinggal bersamamu di sini,” jelas Rio tanpa 
ragu. Saat aku menginginkan sesuatu, principessa... aku 
tidak akan berhenti dan menyerah. Aku percaya aku akan 
berjuang sampai mati untuk mempertahankanmu.” 

"Jauh di dalam dirimu sebenarnya kau romantis,” 
Ellie memberitahu Rio dengan puas dan senang. "Saat 
datang ke sini, aku juga sedang memperjuangkanmu —" 
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Rio memotong kata-kata Ellie dalam bahasa Italia, 
menyergah dengan berkata bahwa meninggalkan rumah 
adalah tindakan yang sangat buruk dan membuat panik. 

Ellie menolak minta maaf. "Aku hanya mencoba 
mengambil sikap, menentukan batasan untukmu. 
Mungkin memang agak ekstrem, tapi tadi aku sangat 
terluka—” 

"Aku tidak butuh batasan... aku sudah punya diri- 
mu! kata Rio dengan agresif. "Dan sikapmu tadi tidak 
hanya ekstrem, tapi juga terlarang. Kau tidak boleh 
meninggalkanku lagi seumur hidupku!” 

"Apa itu fakta?” 

"Si... Kau istriku, pusat duniaku, seluruh hidupku. 
Kau tidak boleh pergi. Tetaplah bersamaku sekalipun 
kau harus mengamuk.” 

Ellie menarik napas dalam, tersentuh mendengar kata- 
kata itu.” Lain kali aku akan mengamuk saja,” janjinya. 

"Tidak akan ada lain kali!” ucap Rio penuh emosi. 
"Berjanjilah padaku—” 

"Si... Aku bisa menjanjikan itu,” bisik Ellie, menyu- 
surkan jemarinya ke sela-sela rambut hitam pendek Rio 
sampai ke tulang pipinya dan berhenti di bibir bawah 
pria itu. "Kau adalah milikku. Aku takkan meninggal- 
kanmu lagi.” 

"Atau menyetir mobil sport-ku,” perintah Rio. "Mobil 
itu terlalu cepat dan bertenaga di jalanan seperti ini dan 
kau belum terbiasa.” 

"Aku menyukainya—" 

"Tidak boleh. Aku ingin kau selalu aman, bella mia.” 


Dan sebelum Ellie bisa mendebat bahwa ia juga ber- 
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hak mengatur apa yang dikendarai Rio demi keselamat- 
an pria itu, Rio menciumnya dengan gairah yang datang 
karena rasa lega, cinta, dan hasrat. Rasakan itu, Dokter 
Ellie yang berakal sebat, pikirnya dengan takjub karena 
mendapati Rio akhirnya menjadi miliknya, setelah se- 
mua kegelisahan dan rasa tidak percaya yang harus ia 
lalui. Kemudian sebuah pemikiran melintas di benaknya 
dan ia menarik bibirnya menjauh dari Rio... 

"Kau belum meminta maaf karena pernah memang- 
gilku pengeruk harta!” ia mengingatkan suaminya de- 
ngan emosi. 

"Tentu saja tidak.” Rio menggeleng dengan ekspresi 
geli karena diingatkan. "Kalau aku minta maaf, artinya 
aku mengaku sudah salah menghakimi dan bertindak 
bodoh, itu hanya akan membuatmu memandangku le- 
bih rendah, jadi aku menguatkan diri untuk meng- 
hadapinya karena saat itu aku ingin memenangkan ha- 
timu dan membuatmu mau mempertahankanku.” 

"Tidak ada yang bisa membuatku memandangmu 
rendah, dasar pria konyol,” gumam Ellie sebelum kem- 
bali menautkan bibir mereka, langsung memaafkan Rio, 
dan untuk beberapa saat berikutnya, mereka tidak bi- 
cara atau berdebat. Kegembiraan yang mengikuti rujuk- 
nya mereka membakar gairah dan janji-janji penuh ke- 
bahagiaan serta apresiasi baru atas cinta yang mereka 


temukan di tempat yang paling tidak mereka duga. 
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EPILOG 


Polly mengerang. "Aku benar-benar bingung. Apa yang 
mesti kita lakukan soal ini?” 

Ellie juga mengerang. "Sementara ini kita tidak usah 
ikut campur. Kalau adik yang bahkan belum pernah kita 
temui memiliki ayah yang sangat jahat dan penipu, bu- 
kan hak kita untuk memberitahunya. Lucy tidak kenal 
dan belum percaya dengan kita. Dia sudah menemukan 
ayahnya, dan mungkin memuja ayahnya atau seburuk- 
buruknya menyayangi pria itu karena pria itu baik pa- 
danya—” 

"Tapi bagaimana kalau pria itu hanya memanfaatkan- 
nya?” seru Polly penuh emosi. ”Apa Lucy tidak layak 
tahu kalau ayahnya pernah dipenjara karena menipu?” 

"Kita perlu membangun hubungan sebagai kakaknya 
terlebih dahulu,” ujar Ellie berpendapat, berjalan menye- 
berangi teras rumahnya yang bergaya Italia untuk men- 
cegah putrinya yang penuh semangat menyerang pange- 


ran kecil Dharia yang lebih muda, Hassan, yang 
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bertubuh tinggi dan kuat dan berusia dua tahun, karena 
sudah mengambil salah satu bonekanya dan mendorong 
traktor mainannya melindas boneka itu dengan kegi- 
rangan. 

Di seberang teras, kakak Hassan, Karim, putra mah- 
kota Dharia, berseru pada adiknya dalam bahasa Arab. 

"Dia menegur Hassan,” Polly menerjemahkan. "Dia 
sangat mirip Rashad, perilakunya sangat baik.” 

"Sangat berbeda dengan Teresina,” bisik Ellie. ”Put- 
riku selalu siap memperjuangkan apa pun yang dia 
inginkan. Perjuangannya tidak ada habisnya.” 

"Well, kalau menyatukan dua orang yang sangat ber- 
pendirian sepertimu dan Rio, itulah yang kaudapatkan,” 
ujar Polly riang. "Teresina sangat cantik dengan ram- 
butnya itu.” 

Ellie tersenyum ke arah putrinya yang berusia dua 
tahun. Meskipun kedua orangtuanya berambut ikal, 
ajaibnya rambut Teresina hitam lurus dengan panjang 
sebahu, sementara matanya sedikit lebih terang daripada 
ibunya. Dia bertubuh mungil dan agak pendek, sudah 
mulai berjalan sejak masih berusia sembilan bulan. 
Anak itu sangat periang dan cepat emosi, dia adalah 
kebahagiaan terbesar dalam hidup Ellie. Ellie tak pernah 
menyangka akan mencintai putrinya sebesar ini. 

Selama tiga tahun pernikahannya, kehidupan Ellie 
telah berubah sepenuhnya dan ia tidak menyesali satu 
hal pun. Sekarang bahasa Italia-nya sudah lancar dan ia 
mendapat pekerjaan impiannya di rumah sakit tempat 
Beppe dirawat, dan sekarang melanjutkan pelatihannya 


sebagai dokter spesialis anak. Kondisi Beppe mengalami 
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proses pemulihan yang luar biasa dan, meski diikuti 
dengan beberapa protes kecil, Beppe akhirnya mulai 
melakukan olahraga ringan. Ellie menjadi sangat dekat 
dengan ayahnya dan merasa sangat bersyukur karena 
sempat mengenal ayahnya dengan baik. 

Mereka akhirnya berhasil melacak adik mereka di 
Yunani, dan adik mereka itu tinggal bersama ayah kan- 
dungnya, yang tampaknya bukan orang baik-baik. Te- 
tapi Ellie percaya mereka harus memakai akal sehat 
untuk menyikapi persoalan Lucy, Polly dan Ellie belum 
menemukan cara terbaik untuk mendekati Lucy tanpa 
membuatnya menarik diri. Ellie berniat mengirimkan 
cincin rubi beserta surat dari ibu mereka sambil mem- 
perkenalkan diri dan mengajak berkenalan. Reaksi Lucy 
tidak bisa ditebak, tapi setidaknya hal itu tidak akan 
dipandang sebagai ancaman atau bentuk campur tangan. 

Ellie belum senang berbelanja karena saat tidak se- 
dang bekerja, ia memilih menikmati waktu bersama 
keluarga yang berharga dan jelas tidak ingin menghabis- 
kan waktu untuk belanja dan bersolek diri. Sejak dulu, 
Ellie selalu mengenakan pakaian yang nyaman dan itu 
belum berubah sampai sekarang. Karena itu, Polly ma- 
sih membelikan pakaian-pakaiannya, begitu juga dengan 
Rio, sampai-sampai lemarinya penuh sesak oleh pa- 
kaian-pakaian rancangan desainer yang hanya ia kena- 
kan sesekali ke acara resmi yang dihadiri Rio. Jika bicara 
soal perhiasan, koleksi Ellie nyaris bisa menyaingi ko- 
leksi perhiasan keluarga kerajaan Dharia. Rio tidak 
pernah lupa membelikan hadiah untuknya dan Teresina 
setiap kali pergi untuk bekerja, dan tak lama lagi, akan 
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ada orang ketiga yang harus Rio belikan hadiah, pikir 
Ellie. Ia juga sudah menceritakan kisah tentang bros 
berlian milik nenek mereka pada Polly, kakaknya itu 
hanya tertawa dan mengabaikan hal itu dengan santai, 
cenderung cemas karena Ellie harus menghadapi semua 
tuntutan paman mereka tanpa dukungannya. 

Bunyi mesin mobil di jalan masuk membuat Ellie 
sontak berdiri. 

"Aku akan mengawasi anak-anak,” tawar Polly. "Sana 
pergi... Sambut Rio dan buat dia senang! Rio sangat 
romantis,” 

Rashad turun dari kursi penumpang. Persahabatan 
Rashad dengan Rio sudah dimulai sejak kuliah dan se- 
makin erat sejak mereka menikahi kakak-beradik Dixon 
yang senang bertemu secara rutin. 

Rio tersenyum hangat saat Ellie menghambur ke 
pelukannya lalu melingkarkan lengan di lehernya, seolah 
mereka sudah satu minggu tak bertemu. Rio sedikit 
bingung karena ia baru saja pergi pagi tadi dan biasanya 
Ellie enggan bermesraan di depan publik. 

"Kau merindukanku? bisiknya, bertanya-tanya apa- 
kah ada sesuatu yang mengganggu pikiran Ellie. 

"Sedikit. Aku punya berita,” gumam Ellie pelan. "Ayo 
naik.” 

"Apa ini soal adikmu, Lucy?” 

"Tidak, soal itu belum ada perkembangan baru. Polly 
masih ingin melompat masuk ke jet kerajaan lalu turun 
di depan pintu Lucy dan memaksa masuk ke kehidup- 
annya,” ujar Ellie muram. "Tapi kurasa dia sudah mulai 
mempertimbangkan pendekatan yang lebih diplomatis.” 
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Selagi Rashad, Raja Dharia, melintas melewati mere- 
ka untuk bergabung dengan istri dan kedua putranya, 
Ellie menggandeng tangan Rio dan menariknya ke ka- 
mar mereka di atas. 

"Kau mulai membuatku khawatir,” kata Rio, melirik 
wajah Ellie yang tampak bercahaya dan berpikir bahwa 
yang terjadi pastilah bukan hal buruk. 

"Kita akan punya anak lagi!” Ellie mengumumkan 
dengan riang. 

Rio mengerjap dan mengangguk-angguk sangat pelan. 
"Aku bahkan tidak tahu kalau kita mencoba membuat 
anak lagi...” 

"Aku tidak ingin membuatmu tertekan, jadi aku ti- 
dak bilang kalau aku berhenti minum pil,” ungkap Ellie 
dengan girang. 

Rio nyaris tertawa terbahak-bahak. Takut membuat- 
nya tertekan? Takkan ada yang bisa membuat Rio me- 
ninggalkan Ellie. Ia memuja istrinya. Tetapi, tetap saja 
ia mengatupkan bibir dan berkata, "Pasti menyenangkan 
kalau kau bertanya dulu padaku... membicarakan soal 
ini sebagai suami istri,” komentarnya dengan agak kaku 
karena masih menahan tawa. 

Ekspresi senang Ellie lenyap seolah baru ditampar. 
"Itu tidak terpikir olehku. Aku tahu betapa bahagianya 
dirimu tentang Teresina dan aku ingin mempunyai anak 
lagi selagi masih muda dan ingin usianya tidak terlalu 
jauh berbeda dengan Teresina.” Ia menggigit bibir ba- 
wahnya dengan tidak nyaman. "Kurasa seharusnya aku 
mengatakan sesuatu —' 


Rio menyeringai. "Aku hanya bercanda. Aku sangat 
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senang,” ia meyakinkan Elie dengan antusiasme yang 
tulus. "Semakin banyak anak akan semakin meriah—” 

"Polly juga sedang hamil lagi. Dia sangat mendamba- 
kan anak perempuan,” ujar Ellie. "Aku akan memberi- 
tahu soal ini saat makan malam nanti, jadi jangan lang- 
sung membocorkan padanya seperti yang kaulakukan 
terakhir kali lewat telepon.” 

Rio memeluk pinggang ramping Ellie. "Aku juga 
berhak memberitahu, principessa. Toh aku juga berpe- 
ran dalam membuatnya.” 

Ellie tersenyum cerah. "Ya, kau memang sangat ber- 
peran—” 

"Senang mendengar bahwa aku ada gunanya—” 

"Dan sangat luar biasa dalam prosesnya,” bisik Ellie 
penuh cinta, tangannya menyelinap ke balik jas Rio lalu 
mengelus dadanya yang berotot dan turun ke tempat 
yang jauh lebih intim. 

Rio melepas jas dan kemejanya dengan kecepatan 
yang bisa memecahkan rekor. "Aku takkan merajuk 
karena tidak diajak berdiskusi terlebih dahulu soal ke- 
luarga kita,” akunya dengan suara serak. "Aku tahu 
Dokter Ellie yang memegang kendali dan menjadi orang 
pertama yang mencemaskan kinerjaku di tempat tidur. 
Intinya, aku sangat senang bisa berguna.” 

"Aku tahu kau memang berguna,” sahut Ellie riang, 
melepaskan gaunnya bahkan lebih cepat dari Rio, tatap- 
annya dipenuhi cinta dan apresiasi selagi memandangi 
tubuh Rio yang ramping, gairah yang selalu mendidih 
di bawah kehidupan perkawinan mereka mencengkeram 
kuat. "Apa aku sudah memberitahumu betapa aku men- 


cintaimu?” 
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"Belum sejak tadi malam.” Rio mengamati istrinya 
penuh kagum dan terpana karena bisa menemukan 
wanita itu. Terpana karena Ellie mau menikah dengan- 
nya dan belajar mencintainya serta tidak memandang 
kelemahan-kelemahannya. Mencintai Ellie membawa 
kekayaan tak ternilai ke dalam hidupnya dan ia tidak 
akan pernah menyepelekan itu karena ia sudah hidup 
cukup lama tanpa perasaan itu. "Tapi kalau kau mau 
berkompetisi, rasa cintamu tidak mungkin lebih dari 


rasa cintaku padamu...” 
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Sang dokter cantik, Ellie Dixon, pernah menolak 
mentah-mentah rayuan Rio Benedetti, dan dua tahun 
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